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KATA PENGANTAR 
 

Usia dini merupakan fase emas dari masa pertumbuhan anak dimana 

kapasitas otak berkembang secara maksimal pada dimensi intelektual, emosi dan 

sosial anak. Pengembangan anak usia dini yang berkualitas telah diakui secara 

luas sebagai investasi utama terpenting dalam pengembangan manusia di 

Indonesia.  

Oleh karena itu, dalam membentuk generasi emas diperlukan suatu peta 

data yang akurat, komprehensif, dan terpercaya sebagai pijakan bagi pemangku 

kepentingan dalam menentukan arah langkah pembangunan selanjutnya. 

Kehadiran data dan informasi mengenai anak usia dini yang dikemas dalam 

publikasi “Profil Anak Usia Dini 2022” diharapkan mampu menjadi barometer 

sebagai upaya dalam menyusun perencanaan, monitoring, dan evaluasi segala 

bentuk kebijakan maupun program yang telah diimplementasikan. 

Publikasi ini memuat informasi anak usia dini yang dilihat dari berbagai 

aspek sesuai dengan sasaran PAUD HI yaitu pendidikan, kesehatan, gizi, 

perawatan, pengasuhan, perlindungan, dan kesejahteraan, yang bersumber dari 

hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2022, Susenas Modul Sosial 

Budaya dan Pendidikan (MSBP) 2021, dan data sekunder dari 

Kementerian/Lembaga. 

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada tim penyusun dan 

semua pihak yang telah menyumbangkan pikiran dan tenaganya sehingga 

publikasi ini dapat diselesaikan. Semoga hasil karya ini dapat memberi manfaat 

sebesar-besarnya untuk menciptakan generasi emas Indonesia yang berkualitas.  

Jakarta, Desember 2022 

Kepala Badan Pusat Statistik 

 

 

 

Dr. Margo Yuwono S.Si., M.Si. 
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RINGKASAN 
 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat ditentukan oleh 

tumbuh kembang anak selama periode usia dini yaitu sejak janin sampai anak 

berusia 6 (enam) tahun. Masa usia dini adalah the first window of opportunity. 

Sebagaimana ungkapan “apa yang kau tanam itu yang kau tuai”, memupuk 

tumbuh kembang anak usia dini akan menghasilkan pemuda Indonesia yang 

berkualitas di masa mendatang. 

Sejak beberapa dekade yang lalu, pemerintah Indonesia telah 

menunjukkan keseriusannya terhadap isu anak dengan lahirnya Undang-Undang 

Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. Regulasi tersebut lahir atas 

pertimbangan bahwa anak adalah potensi dan penerus cita-cita bangsa 

sehingga anak perlu tumbuh dan berkembang dengan baik. Kemudian, 

pemerintah menyusun regulasi turunan terkait anak usia dini melalui Peraturan 

Presiden Nomor 60 Tahun 2013 tentang Pengembangan Anak Usia Dini Holistik 

Integratif (PAUD HI). Berangkat dari Perpres Nomor 60 Tahun 2013, pemerintah 

menyusun Rencana Aksi Nasional (RAN) PAUD HI 2020-2024. Kerangka 

penyusunan indikator RAN PAUD HI merujuk pada empat tujuan khusus PAUD 

HI yang memuat aspek kesehatan dan gizi, pendidikan, pengasuhan dan 

kesejahteraan, perlindungan, serta koordinasi lintas sektor. 

Data dan informasi terkait anak usia dini yang disajikan dalam publikasi 

Profil Anak Usia Dini 2022 diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dalam 

menyusun perencanaan, monitoring, dan evaluasi berbagai kebijakan maupun 

program terkait anak usia dini. Sebagian besar data dan informasi dihasilkan dari 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2022. Selain itu, publikasi tahun 

ini memperbaharui data dan informasi pada publikasi sebelumnya yang 

dihasilkan dari Susenas Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (MSBP). 

Proses transisi demografi telah mengubah wajah piramida penduduk 

Indonesia. Sejak era baby boom hingga saat ini, persentase anak usia dini (0-6 

tahun) relatif menurun. Pada tahun 2022, terdapat 11,21 persen atau sekitar 

30,73 juta anak usia dini di Indonesia dengan rasio jenis kelamin anak usia dini 

sebesar 105,01 yang menunjukkan bahwa anak usia dini laki-laki lebih banyak 

dari perempuan. Berdasarkan daerah tempat tinggal, persentase anak usia dini 

di perkotaan lebih besar daripada di perdesaan (56,79 persen berbanding 43,21 
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persen). Selanjutnya untuk komposisi anak usia dini berdasarkan kelompok 

umur, sebanyak 12,11 persen merupakan bayi (<1 tahun), 58,78 persen 

merupakan anak balita (1-4 tahun), dan 29,11 persen merupakan anak 

prasekolah (5-6 tahun). 

Mayoritas anak usia dini tinggal bersama ayah dan ibu kandung dalam satu 

rumah tangga (90,82 persen). Akan tetapi, sekitar 7,48 persen anak usia dini 

tinggal bersama orangtua tunggal, baik bersama ayah kandung maupun ibu 

kandung saja. Di sisi lain, masih terdapat 1,69 persen anak usia dini yang tidak 

tinggal bersama ayah dan ibu kandung. 

Keberadaan orangtua/wali yang tinggal bersama anak usia dini berpeluang 

dalam menciptakan aktivitas kebersamaan yang akan mempererat hubungan 

anak dengan orangtua/wali. Makan (termasuk belajar makan) merupakan 

aktivitas yang paling banyak dilakukan oleh anak usia dini bersama 

orangtua/wali mereka. Sekitar 90,59 persen anak usia dini makan/belajar makan 

bersama orangtua/wali. Kemudian, aktivitas berbincang-bincang/mengobrol 

menempati posisi kedua teratas (69,10 persen) dan kegiatan menonton televisi 

bersama orangtua/wali berada di urutan ketiga (61,05 persen). Sementara itu, 

aktivitas kebersamaan anak-orangtua/wali yang mengarah ke kegiatan edukatif 

memiliki persentase yang tidak terlalu besar. Orangtua/wali yang membacakan 

buku cerita atau berdongeng hanya sekitar 17,21 persen. Kemudian, anak usia 

dini yang belajar/membaca buku dengan ditemani orangtua/wali hanya 11,12 

persen. 

Hasil Susenas MSBP menunjukkan pada tahun 2021, persentase balita yang 

pernah mendapat pengasuhan tidak layak sebesar 3,69 persen, sedikit menurun 

dibandingkan tahun 2018 (3,73 persen). Persentase balita yang pernah 

mendapatkan pengasuhan tidak layak lebih besar di perdesaan dibandingkan di 

perkotaan (4,36 persen berbanding 3,17 persen). Lebih jauh, salah satu 

kontributor pengasuhan tidak layak adalah balita dengan ibu kandung yang 

bekerja. Pada tahun 2021, persentase balita yang mendapat pengasuhan tidak 

layak lebih besar pada balita dengan ibu kandung yang bekerja dibandingkan 

ibu yang tidak bekerja (5,88 persen berbanding 2,14 persen). Konsep 

pengasuhan tidak layak, yakni balita ditinggal sendiri atau dititipkan bukan pada 

orang dewasa selama lebih dari satu jam, menjadi tantangan tersendiri bagi ibu 

bekerja. 
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Masa usia dini anak merupakan masa emas, namun sekaligus masa rentan. 

Masa emas (golden age) ini merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar 

pemahaman kognitif dan psikososial dalam menentukan kualitas hidup anak 

kelak. Pada masa ini, asupan gizi dan nutrisi harus terpenuhi dengan baik untuk 

menunjang potensi perkembangan yang pada akhirnya akan meminimalisir 

risiko terjadinya stunting, defisiensi yodium, anemia, dan rentan sakit pada anak. 

Pada pandemi Covid-19 per tanggal 30 September 2022, sekitar 3,1 persen dari 

total 6,46 juta kasus positif Covid-19 merupakan anak usia 0-5 tahun. Hal ini 

perlu menjadi perhatian karena jika anak terjangkit Covid-19, efeknya bukan 

hanya dirasakan sekarang, melainkan berdampak panjang pada beberapa tahun 

mendatang yang dikenal sebagai kondisi Long Covid. Hal ini menyebabkan anak 

berisiko mengalami penurunan kemampuan untuk melakukan aktivitas sehari-

hari seperti ketidakmapuan mentolerir aktivitas berat, kecemasan atau sesak 

dada, serta kesulitan bernafas dan berpikir.  

Pada tahun 2022, terdapat 33,43 persen anak usia dini yang mengalami 

keluhan kesehatan dan separuhnya mengalami sakit (16,09 persen). Berdasarkan 

klasifikasi desa, persentase anak usia dini di perdesaan yang mengalami keluhan 

kesehatan (35,01 persen) dan mengalami sakit (17,88 persen). Capaian tersebut 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan anak usia dini yang tinggal di perkotaan. 

Selain itu, berdasarkan pengeluaran rumah tangga, persentase anak usia dini 

pada kelompok pengeluaran 20 persen teratas memiliki capaian paling rendah 

dibandingkan kelompok lainnya itu 31,05 persen yang mengalami keluhan 

kesehatan dan 14,66 persen yang mengalami sakit.  

Secara umum, keluarga memberikan respon positif terhadap keluhan 

kesehatan yang dialami anak. Hal ini terlihat dari hampir separuh (46,67 persen) 

anak usia dini mengobati sendiri saat mengalami keluhan kesehatan, 19,57 

persen yang berobat jalan saja, serta 30,84 persen yang mengobati sendiri 

maupun berobat jalan. Sementara itu, masih ada 2,92 persen anak usia dini yang 

tidak melakukan tindakan pengobatan apapun ketika mengalami keluhan 

kesehatan. Jika dibandingkan dengan capaian antara tahun 2021 dan 2022, 

persentase anak yang mengobati sendiri saja dan berobat jalan saja mengalami 

penurunan. Sebaliknya, persentase keluarga yang mengobati sendiri sekaligus 

berobat jalan meningkat cukup besar di tahun 2022.  

Selain berobat jalan, beberapa kondisi juga mengharuskan anak usia dini 

yang mengalami keluhan kesehatan untuk dirawat inap. Secara total, kelompok 

anak di bawah satu tahun merupakan kelompok usia yang paling banyak dirawat 
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inap (12,64 persen) dalam setahun terakhir, dibandingkan kelompok lainnya. 

UNICEF (2020) menyatakan bahwa bayi memiliki imunitas yang lebih rendah. 

Bahkan disebutkan pula bahwa bayi baru lahir merupakan kelompok usia yang 

paling rentan dengan separuh kematian terjadi pada bulan pertama kehidupan. 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dikembangkan melalui mekanisme 

asuransi kesehatan sosial. Pemerintah menerapkan Sistem Jaminan Sosial (SJSN) 

agar semua penduduk terlindungi dalam sistem asuransi sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan dasar kesehatan masyarakat yang layak. Pada tahun 2022, 

anak usia dini yang menggunakan jaminan kesehatan untuk rawat inap jauh lebih 

tinggi dibandingkan berobar jalan yaitu 61,38 persen berbanding 28,35 persen. 

Jika dilihat berdasarkan distribusi pengeluaran rumah tangga, terlihat pola 

persentase penggunaan jaminan kesehatan yang semakin tinggi seiring semakin 

tingginya distribusi pengeluaran. Pada kelompok 20 persen teratas, terdapat 

45,06 persen anak usia dini yang menggunakan jaminan kesehatan untuk 

berobat jalan serta 75,76 persen untuk rawat inap. 

Upaya pencegahan diperlukan untuk menjaga kualitas kesehatan anak usia 

dini di kemudian hari, salah satunya adalah dengan menjamin asupan nutrisi. 

Pemberian ASI merupakan salah satu cara efektif meningkatkan kesehatan bayi. 

Sejalan dengan PP RI Nomor 33 tahun 2012 tentang pemberian ASI, serta ASI 

eksklusif. Pada tahun 2022, sekitar 72,04 persen anak usia 0-5 bulan telah 

mendapatkan ASI eksklusif. Capaian ini sudah cukup baik karena telah 

melampaui target dari Renstra Kementerian Kesehatan sebesar 60 persen pada 

tahun 2024.  

Bukan hanya asupan nutrisi yang masuk ke dalam tubuh anak, lingkungan 

sekitar tempat tinggal anak juga mendukung kualitas kesehatan. Lebih dari 

separuh (57,91 persen) anak telah tinggal di rumah layak huni. Sekitar 90,67 

persen anak telah memiliki akses pada layanan sumber air minum layak dan 

80,93 persen telah mendapatkan sanitasi layak.   

Selain asupan nutrisi berupa ASI, anak usia dini juga perlu diberikan 

imunisasi dasar lengkap untuk memperkuat daya tahan tubuhnya. Secara total, 

63,17 persen anak usia 12-23 bulan memperoleh imunisasi dasar lengkap. 

Cakupan imunisasi dasar lengkap ini lebih tinggi di perkotaan (64,78 persen) 

daripada perdesaan (61,07 persen). Selain itu, persentase capaian imunisasi dasar 

lebih tinggi pada distribusi pengeluaran rumah tangga 20 persen teratas (68,66 

persen) dibandingkan kelompok lainnya. 
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Sayangnya, masih ada sekitar 69,42 persen anak usia dini tinggal dengan 

salah satu ART perokok. Tanpa disadari, anak tersebut memiliki risiko yang lebih 

berbahaya. Asap rokok yang dikeluarkan, membuat penghirup asapnya menjadi 

perokok pasif (second-hand smoke). Padahal, perokok pasif memiliki risiko 3 kali 

lipat lebih berisiko untuk memiliki kesehatan yang lebih buruk dibandingkan 

perokok aktif. Meskipun asap rokok yang dihisap relatif sedikit, namun zat kimia 

yang masuk ke tubuh memicu masalah kesehatan seperti penyakit jantung, 

gangguan pernafasan, dsb. 

Selain kesehatan, hal lainnya yang harus dioptimalkan pada periode 

tumbuh kembang anak usia dini adalah aspek pendidikan. Hal ini menjadi bagian 

dari upaya peningkatan kualitas hidup anak di kemudian hari. Hasil Susenas 

Maret 2022 menunjukkan bahwa terdapat 26,77 persen anak usia dini yang 

pernah/sedang mengikuti pendidikan prasekolah. Hal ini berarti dari 4 anak usia 

dini hanya ada 1 yang pernah/sedang mengikuti pendidikan prasekolah. 

Sementara itu, jika dilihat pada indikator Angka Kesiapan Sekolah (AKS) 

capaiannya baru sebesar 74,34 persen, artinya 3 dari 4 peserta didik yang duduk 

di kelas 1 SD pernah mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).   

Selain pendidikan, pemanfaatan waktu luang untuk anak usia dini juga 

penting dilakukan untuk mengembangkan potensi anak secara optimal. 

Berdasarkan hasil Susenas MSBP 2021, pada anak usia 5-6 tahun terdapat 8,21 

persen yang mengikuti kursus. Selain itu, terdapat 28,58 persen anak usia 5-6 

tahun yang berolahraga dalam seminggu terakhir. 

Media massa merupakan salah satu alat untuk memperoleh informasi yang 

terjadi di berbagai belahan dunia. Terdapat 68,01 persen anak usia dini yang 

menonton televisi dalam seminggu terakhir. Dewasa ini, informasi tidak hanya 

didapatkan melalui televisi tetapi juga melalui gadget. Keberadaan gadget dan 

koneksi internet yang tentunya dapat mendukung berbagai bidang kehidupan 

manusia. Pada tahun 2022 terdapat 33,44 persen anak usia dini yang 

menggunakan handphone serta terdapat 24,96 persen anak usia dini yang 

mengakses internet. 

Perlindungan dan kesejahteraan anak usia dini erat kaitannya dengan 

pemenuhan hak dasar anak, dimana salah satunya adalah kepemilikan akta 

kelahiran yang menjadi syarat utama untuk dapat memperoleh pelayanan publik. 

Secara umum, pada tahun 2022 sekitar 84,56 persen anak usia dini di Indonesia 

telah memiliki akta kelahiran. Namun demikian, masih terdapat 15,44 persen 
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anak yang masih belum memiliki akta kelahiran atau dengan kata lain masih 

terdapat anak usia dini yang keberadaannya belum diakui secara hukum oleh 

negara sehingga berpotensi mengalami keterbatasan akses terhadap layanan 

publik. 

Rumah tangga dengan anak usia dini merupakan salah satu target keluarga 

penerima manfaat PKH yang bertujuan memastikan anak usia dini memiliki akses 

terhadap peningkatan dan pemeliharan kesehatan. Hasil Susenas tahun 2022 

menunjukkan bahwa 14,70 persen rumah tangga dengan anak usia dini pernah 

menjadi penerima PKH dalam setahun terakhir. Di sisi lain, terdapat indikasi 

bahwa anak usia dini juga rentan terhadap kondisi yang tidak menguntungkan, 

seperti korban kejahatan, ketelantaran, maupun kemiskinan. 

Pada tahun 2022 terdapat sekitar 0,03 persen anak usia dini yang pernah 

menjadi korban kejahatan. Meskipun masih terbilang kecil, angka tersebut tetap 

harus menjadi perhatian mengingat idealnya tidak ada anak usia dini yang 

mengalami tindak kejahatan dengan pertimbangan bahwa mereka belum 

mampu melindungi diri sendiri. Lebih jauh, hasil Susenas MSBP tahun 2021 

menunjukkan bahwa terdapat 4,59 persen balita di Indonesia yang berstatus 

telantar dan sekitar 15,66 persen balita berstatus hampir telantar. Artinya, sekitar 

15 persen balita hampir telantar berpeluang menjadi balita telantar jika tidak 

terdapat upaya serius dari berbagai pihak untuk menangani masalah tersebut. 

Selain anak telantar, anak yang mengalami eksploitasi secara ekonomi juga 

berhak mendapat perlindungan khusus. Anak yang berada pada keluarga miskin 

khususnya rentan mengalami eksploitasi ekonomi. Hasil Susenas Maret 2022 

menunjukkan bahwa terdapat sekitar 12,67 persen anak usia dini yang masih 

hidup di bawah garis kemiskinan atau tinggal di rumah tangga miskin. 
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PENJELASAN TEKNIS 

 

Susenas merupakan survei rumah tangga dengan cakupan variabel yang sangat 

luas, meliputi keseluruhan aspek sosial dan ekonomi penduduk. Pengumpulan 

data Susenas dibagi menjadi Kor (dilaksanakan setiap tahun) dan Modul (3 tahun 

sekali) yang meliputi Modul Ketahanan Sosial, Modul Kesehatan dan Perumahan, 

serta Modul Sosial Budaya dan Pendidikan yang pelaksanaannya dilakukan 

secara bergantian. Pelaksanaan Susenas mulai tahun 2015 dilaksanakan 2 (dua) 

kali dalam 1 (satu) tahun, yaitu pada bulan Maret dan September. Susenas Maret 

tahun 2022 dengan jumlah sampel mencakup 345.000 rumah tangga sampel 

yang tersebar di 34 provinsi dan 514 kabupaten/kota di Indonesia untuk 

menghasilkan data yang representatif sampai dengan tingkat kabupaten/kota, 

sedangkan pencacahan bulan September dengan ukuran sampel kecil mencakup 

75.000 rumah tangga sampel untuk menghasilkan data yang representatif untuk 

estimasi provinsi dan nasional. 

Klasifikasi Desa menggambarkan kelompok desa/kelurahan yang termasuk 

daerah perkotaan atau perdesaan. Penentuan suatu desa/kelurahan termasuk 

perkotaan atau perdesaan menggunakan suatu indikator komposit (indikator 

gabungan) yang skor atau nilainya didasarkan pada skor atau nilai-nilai tiga buah 

variabel: kepadatan penduduk, persentase rumah tangga pertanian, dan akses 

ke fasilitas perkotaan. 

Rumah Tangga Biasa adalah seseorang atau sekelompok orang yang mendiami 

atau tinggal bersama di sebagian atau seluruh bangunan fisik/bangunan sensus 

dan biasanya makan dari satu dapur. Satu dapur adalah jika pengurusan 

kebutuhan sehari-hari dikelola menjadi satu. Beberapa orang yang bersama-

sama mendiami satu kamar dalam satu bangunan sensus walaupun mengurus 

makannya sendiri-sendiri dianggap satu rumah tangga biasa. 

Kepala Rumah Tangga (KRT) adalah salah seorang dari Anggota Rumah 

Tangga (ART) yang bertanggung jawab atas pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

di rumah tangga atau orang yang dituakan/dianggap/ditunjuk sebagai KRT. 

Anggota Rumah Tangga (ART) adalah semua orang yang biasanya bertempat 

tinggal di suatu rumah tangga, baik yang pada waktu pencacahan berada di 
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rumah tangga tersebut maupun yang sedang bepergian kurang dari 6 bulan dan 

tidak berniat pindah. 

Tidak Termasuk Anggota Rumah Tangga yakni orang yang telah bepergian 

selama 6 bulan atau lebih, atau kurang dari 6 bulan tetapi dengan tujuan pindah 

(akan meninggalkan rumah selama 6 bulan atau lebih). Di sisi lain, orang yang 

telah 6 bulan atau lebih tinggal di rumah tangga yang sedang dicacah atau yang 

telah tinggal kurang dari 6 bulan tetapi berniat menetap dianggap sebagai 

anggota rumah tangga dari rumah tangga yang sedang dicacah tersebut. 

Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga diukur menggunakan pendekatan 

pengeluaran perkapita sebulan, dengan asumsi bahwa pengeluaran perkapita 

sebulan sama dengan pendapatannya. Distribusi pengeluaran rumah tangga 

dibagi menjadi tiga kelompok: 40 persen terbawah, 40 persen menengah, dan 

20 persen teratas. Distribusi pengeluaran rumah tangga digunakan sebagai 

pendekatan status ekonomi rumah tangga. 

Anak Usia Dini adalah anak sejak janin dalam kandungan sampai dengan usia 6 

(enam) tahun yang dikelompokkan atas janin dalam kandungan sampai lahir, 

lahir sampai dengan usia 28 (dua puluh delapan) hari, usia 1 (satu) sampai 

dengan 24 (dua puluh empat) bulan, dan usia 2 (dua) sampai dengan 6 (enam) 

tahun (Perpres No. 60 Tahun 2013 tentang Pengembangan Anak Usia Dini 

Holistik-Integratif). Namun, dalam publikasi ini dibatasi sejak lahir sampai usia 

enam tahun (0-6 tahun) 

Rumah Tangga Anak Usia Dini adalah rumah tangga yang minimal salah satu 

anggota rumah tangganya anak usia dini (0-6 tahun). 

Indeks Perkembangan Anak Usia Dini (Early Chilhood Development Index atau 

ECDI) adalah ukuran kesesuaian capaian perkembangan anak usia 36-59 bulan 

terhadap usia dan tahapan perkembangannya yang dilihat dari kombinasi empat 

dimensi, yaitu: dimensi literasi numerasi, dimensi kemampuan fisik, dimensi 

kemampuan sosial emosional, dan dimensi kemampuan belajar.  

Lansia adalah Penduduk berumur 60 tahun ke atas/lanjut usia (Undang-undang 

No. 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia). 

Orangtua/wali adalah bapak/ibu atau orang yang bertanggung jawab terhadap 

anak tersebut. 
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Melakukan aktivitas bersama orang tua/wali yaitu melakukan suatu 

aktivitas/kegiatan bersama orang tua/wali pada aktivitas/kegiatan yang sama 

dan dengan waktu yang sama. 

Membantu menambah penghasilan yaitu melakukan suatu kegiatan/aktivitas 

bersama orang tua dengan tujuan membantu kegiatan orang tua untuk 

mendapatkan upah/gaji/penghasilan. 

Pengasuhan Tidak Layak yaitu jika anak usia dini pernah dititipkan atau diasuh 

oleh anak usia <10 tahun tanpa pengawasan orang dewasa selama >1 jam atau 

pernah ditinggalkan sendiri selama >1 jam dalam seminggu terakhir. 

Rasio Jenis Kelamin adalah perbandingan antara banyaknya penduduk laki-laki 

dengan banyaknya penduduk perempuan pada suatu daerah dan waktu 

tertentu. Biasanya dinyatakan dengan banyaknya penduduk laki-laki untuk 100 

penduduk perempuan. 

Rasio Ketergantungan (Dependency Ratio) adalah perbandingan antara jumlah 

penduduk umur 0-14 tahun, ditambah dengan jumlah penduduk 65 tahun ke 

atas (keduanya disebut dengan bukan angkatan kerja) dibandingkan dengan 

jumlah pendduk usia 15-64 tahun (angkatan kerja). Semakin tingginya 

persentase dependency ratio menunjukkan semakin tingginya beban yang harus 

ditanggung penduduk yang produktif untuk membiayai hidup penduduk yang 

belum produktif dan tidak produktif lagi. Sedangkan persentase dependency 

ratio yang semakin rendah menunjukkan semakin rendahnya beban yang 

ditanggung penduduk yang produktif untuk membiayai penduduk yang belum 

produktif dan tidak produktif lagi. 

Sakit adalah kondisi seseorang yang menderita penyakit menahun (kronis) atau 

gangguan kesehatan yang menyebabkan aktivitas kerja terganggu. Orang yang 

mempunyai keluhan kesehatan (misalnya masuk angin atau pilek) tetapi 

kegiatannya sehari-hari tidak terganggu dianggap tidak sakit. 

UKBM adalah Upaya Kesehatan Bersumber daya Masyarakat sebagai suatu 

program pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh, dari, dan bersama 

masyarakat yang bertujuan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

khususnya balita, batita, ibu hamil, ibu menyusui, lansia, PUS/WUS, dan remaja 

seperti Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), Pondok Bersalin Desa (Polindes), Pos 

Obat Desa (POD), Pos Upaya Kesehatan Kerja (Pos UKK), Taman Obat Keluarga 

(TOGA), balai pengobatan, dll. 
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ASI Eksklusif adalah air susu ibu yang diberikan kepada bayi sejak lahir sampai 

berumur 5 bulan dan tidak diberi makanan atau minuman lain (termasuk air 

putih), kecuali obat-obatan dan vitamin atau mineral tetes. 

Imunisasi Dasar Lengkap adalah imunisasi awal yang diberikan kepada bayi 

sebelum berusia satu tahun agar sistem kekebalan tubuh dapat bekerja secara 

optimal. Setiap bayi (usia 0-11 bulan) diwajibkan untuk mendapatkan imunisasi 

dasar lengkap yang terdiri dari 1 dosis Hepatitis B, 1 dosis BCG, 3 dosis DPT-HB-

HiB, 4 dosis polio tetes, dan 1 dosis campak/MR. 

Stunting atau kerdil adalah kondisi dimana balita memiliki panjang atau tinggi 

badan yang kurang jika dibandingkan dengan umurnya. 

Mengalami Keluhan Kesehatan yaitu keadaaan seseorang yang mengalami 

gangguan kesehatan atau kejiwaan, baik karena gangguan/penyakit yang sering 

dialami, seperti: panas, batuk, pilek, dsb. maupun karena penyakit akut, penyakit 

kronis, kecelakaan, kriminalitas, atau keluhan kesehatan lain baik fisik maupun 

psikis. 

Berobat Jalan yaitu upaya seseorang yang mengalami keluhan kesehatan untuk 

memeriksakan diri dan mendapatkan pengobatan dengan mendatangi tempat-

tempat pelayanan kesehatan modern atau tradisional tanpa menginap, termasuk 

mendatangkan petugas kesehatan ke rumah. 

Rawat Inap yaitu upaya penyembuhan dengan menginap satu malam atau lebih 

di suatu unit pelayanan kesehatan modern atau tradisional. 

Jaminan kesehatan berupa perlindungan kesehatan agar peserta memperoleh 

manfaat pemeliharaan kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi 

kebutuhan dasar kesehatan yang diberikan kepada setiap orang yang telah 

membayar iuran atau iurannya dibayar oleh pemerintah. Jaminan kesehatan 

yang tercakup dalam Susenas Maret 2022 meliputi BPJS Kesehatan Penerima 

Bantuan Iuran (PBI), BPJS Kesehatan Non-PBI/Mandiri, Jamkesda, Asuransi 

Swasta, dan Perusahaan/kantor. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak agar memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
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Angka Kesiapan Sekolah (AKS) adalah persentase siswa yang sedang duduk di 

kelas 1 SD yang pada tahun ajaran sebelumnya mengikuti Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD), terhadap seluruh anak yang sedang duduk di kelas 1 SD. PAUD yang 

dimaksud terdiri dari kategori Taman Kanak-kanak (TK), Bustanul Athfal (BA), 

Raudatul Athfal (RA), dan Satuan PAUD Sejenis (PAUD terintegrasi BKB/Taman 

Posyandu, PAUD-TAAM, PAUD-PAK, PAUD-BIA, TKQ, dll.). 

Menonton siaran televisi adalah apabila seseorang mengarahkan perhatian 

pada tayangan siaran televisi atau meluangkan waktu untuk menonton tayangan 

siaran televisi, sehingga ia dapat mengerti atau menikmati acara yang 

ditayangkan. 

Mendengarkan siaran radio adalah apabila seseorang mengarahkan 

pendengarannya pada materi yang disiarkan di radio atau meluangkan waktu 

untuk mendengarkan siaran radio, sehingga ia dapat mengikuti, mengerti, atau 

menikmatinya. 

Mengunjungi perpustakaan adalah apabila seseorang berkunjung ke 

perpustakaan fisik atau digital dengan tujuan untuk meminjam, mengembalikan, 

maupun memperoleh informasi atau mencari literatur/bahan pustaka dari 

koleksi (buku dan bahan terbitan lainnya) yang dimiliki oleh perpustakaan. 

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) adalah sarana atau lembaga pembudayaan 

kegemaran membaca masyarakat yang menyediakan dan memberikan layanan 

di bidang bahan bacaan berupa: buku, majalah, tabloid, koran, komik, dan bahan 

multimedia lain yang dilengkapi dengan ruangan untuk membaca, diskusi, 

bedah buku, menulis, dan kegiatan literasi lainnya, dan didukung oleh pengelola 

yang berperan sebagai motivator. 

Menonton Pertunjukan/Pameran Seni adalah apabila seseorang meluangkan 

waktu (baik berniat maupun tidak) untuk menonton pertunjukan/pameran seni 

secara langsung, baik dengan membayar ataupun tidak, baik di tempat khusus 

pertunjukan ataupun tidak, seperti menonton pertunjukan seni di pusat 

perbelanjaan atau di tempat resepsi pernikahan. Tidak termasuk menonton jika 

menontonnya hanya sambil lewat atau atraksi yang berkeliling dari rumah ke 

rumah, seperti pertunjukan topeng monyet keliling. 

Menggunakan internet adalah apabila seseorang meluangkan waktu untuk 

menggunakan internet, sehingga ia dapat memanfaatkan atau menikmati 

fasilitas internet, seperti mencari literatur/referensi, mencari/mengirim 
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informasi/berita, komunikasi, e-mail, chatting, media sosial, games online, dll. 

Termasuk menggunakan internet walaupun tidak memiliki kemampuan untuk 

membuka dan menutup (log in dan log out) internet. Siapa saja dimasukkan 

menggunakan internet meskipun hanya tinggal melanjutkan. Seorang anak yang 

menggunakan internet, tetapi log in (membuka internet) dibukakan oleh orang 

tuanya/orang lain dianggap menggunakan internet. 

Balita Terlantar adalah seorang anak berusia 5 (lima) tahun ke bawah yang 

ditelantarkan orang tuanya dan/atau berada di dalam keluarga tidak mampu 

oleh orang tua/keluarga yang tidak memberikan pengasuhan, perawatan, 

pembinaan dan perlindungan bagi anak sehingga hak-hak dasarnya semakin 

tidak terpenuhi serta anak dieksploitasi untuk tujuan tertentu (Permensos Nomor 

8 Tahun 2012). Berdasarkan pendekatan kebutuhan minimum baik kebutuhan 

jasmani, rohani, dan sosial ditetapkan tujuh kriteria untuk menentukan derajat 

ketelantaran balita (Kemensos & BPS, 2015). Ketujuh kriteria ketelantaran Balita 

tersebut adalah: 

1. Tidak pernah diberi Air Susu Ibu (ASI); 

2. Tidak mempunyai bapak/ibu kandung; 

3. Makan makanan pokok kurang dari 14 kali dalam seminggu; 

4. Makan lauk pauk berprotein tinggi, protein nabati kurang dari empat kali 

dan protein hewani kurang dari tiga kali dalam seminggu; 

5. Ibu yang bertanggung jawab terhadap anak bekerja selama seminggu 

terakhir; 

6. Bila anak sakit tidak diobati; dan 

7. Anak dititipkan atau diasuh oleh orang lain (tetangga, lainnya atau 

ditinggal sendiri) selama seminggu terakhir. 

Seorang balita disebut telantar jika memenuhi 3 (tiga) atau lebih kriteria 

ketelantaran di atas. Jika hanya ada dua kriteria yang terpenuhi maka balita 

tersebut dikategorikan hampir telantar, dan apabila hanya satu atau tidak ada 

dikategorikan sebagai tidak telantar.  

Garis Kemiskinan merupakan representasi dari jumlah rupiah minimum yang 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum makanan yang setara 

dengan 2100 kilokalori per kapita per hari dan kebutuhan pokok bukan makanan. 

Penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita per bulan dibawah 

Garis Kemiskinan dikategorikan sebagai penduduk miskin. Garis Kemiskinan 

terdiri dari Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non 

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



  
Profil Anak Usia Dini 2022 xxxi 

Makanan (GKNM). Garis Kemiskinan Makanan (GKM) merupakan nilai 

pengeluaran kebutuhan minimum makanan yang disetarakan dengan 2100 

kilokalori perkapita perhari. Paket komoditi kebutuhan dasar makanan diwakili 

oleh 52 jenis komoditi (padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur dan susu, 

sayuran, kacang-kacangan, buah-buahan, minyak dan lemak, dll). Garis 

Kemiskinan Non Makanan (GKNM) adalah kebutuhan minimum untuk 

perumahan, sandang, pendidikan dan kesehatan. Paket komoditi kebutuhan 

dasar non makanan diwakili oleh 51 jenis komoditi di perkotaan dan 47 jenis 

komoditi di pedesaan. 

Rumah Layak Huni adalah rumah yang memenuhi persyaratan keselamatan, 

bangunan dan kecukupan minimum luas bangunan serta kesehatan 

penghuninya. Adapun beberapa kriteria yang menjadi prasyarat rumah layak 

huni sebagai berikut: 

• Kecukupan luas lantai per kapita: Luas lantai ≥ 7,2 m2 per kapita 

• Kelayakan atap: atap terbuat dari beton, genteng, seng, kayu/sirap 

• Kelayakan dinding: terbuat dari tembok, plesteran anyaman bambu/kawat, 

kayu/papan, batang kayu 

• Kelayakan lantai: terbuat dari marmer/granit, keramik, parket/vinil/karpet, 

ubin/tegel/teraso, kayu/papan, semen/bata merah 

• Kelayakan sanitasi: memiliki fasilitas tempat Buang Air Besar (BAB) yang 

digunakan sendiri atau bersama rumah tangga tertentu (terbatas) atau MCK 

komunal, menggunakan jenis kloset leher angsa, dan tempat pembuangan 

akhir tinjanya di tangki septik atau IPAL atau bisa juga di lubang tanah jika 

tempat tinggalnya di perdesaan. 

• Kelayakan sumber air minum: sumber air minum utama berasal dari leding, 

sumur bor/pompa, sumur terlindung, mata air terlindung, atau air hujan. 

Termasuk juga rumah tangga yang sumber air minum utamanya berasal dari 

air kemasan bermerk atau air isi ulang dengan sumber air utama untuk 

mandi/cuci/dll berasal dari leding, sumur bor/pompa, sumur terlindung, mata 

air terlindung, atau air hujan. 

Relative Standard Error. Nilai-nilai indikator yang diestimasi dari hasil Susenas 

Maret 2021 dipengaruhi oleh dua jenis kesalahan (error), yaitu non sampling error 

dan sampling error. Non sampling error adalah kesalahan yang terjadi ketika 

proses baik pengumpulan maupun pengolahan data. Sedangkan sampling error 
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adalah kesalahan yang terjadi sebagai akibat dari penggunaan teknik sampling 

tertentu dalam suatu survei. Secara statistik, besarnya sampling error hasil 

Susenas 2021 ditunjukkan oleh nilai standard error (galat baku) dari suatu ukuran 

statistik (rata-rata, persentase, atau jumlah). Untuk mengukur presisi suatu 

indikator digunakan nilai relative standard error (RSE), yaitu perbandingan nilai 

standard error terhadap estimasi indikatornya, yang dinyatakan dalam persen. 

Standard error juga digunakan untuk menghitung besaran selang kepercayaan 

(confidence interval), yaitu interval nilai yang dapat menggambarkan populasi. 

Dengan tingkat kepercayaan 95 persen, dapat disajikan selang kepercayaan 

(interval estimation) dengan batas bawah/atas sebesar nilai estimasi 

dikurangi/ditambah dua standard error. Semakin rendah nilai RSE atau semakin 

pendek selang kepercayaan menunjukkan nilai indikator yang semakin baik.  

Menurut Aryago Mulia dkk (2008), kualitas hasil estimasi suatu survei bisa 

diamati dari RSE yang dihasilkan dimana keputusan mengenai keakuratan suatu 

estimasi bisa diamati dari hasil penghitungan RSE tersebut.  Kesalahan sampling 

dari beberapa estimasi harus digunakan secara hati-hati. Secara umum, besaran 

SE meningkat seiring dengan meningkatnya besaran estimasi begitu juga 

sebaliknya. Nilai estimasi dengan RSE ≤ 25 % dianggap akurat, sedangkan nilai 

estimasi dengan RSE > 25 % tetapi ≤ 50 % perlu hati-hati jika ingin digunakan, 

dan estimasi dengan RSE > 50% dianggap sangat tidak akurat dan seharusnya 

digabungkan dengan estimasi yang lain untuk memberikan estimasi dengan RSE 

≤ 25 %. Penghitungan tingkat sampling error menggunakan paket pemrograman 

dengan desain yang mengikuti desain sampling Susenas. Seluruh indikator yang 

disampaikan pada publikasi ini sudah dihitung standard error dan RSE-nya. 

Namun demikian, hanya indikator dengan nilai RSE >25% saja yang ditampilkan 

pada tabel sampling error sebagai pedoman bagi para pengguna data untuk 

lebih berhati-hati dalam menggunakan hasil estimasi. 
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PENDAHULUAN 

 

 

 

Pernah dengar 1000 hari pertama kehidupan? Ya, periode seribu hari 

pertama kehidupan seringkali disebut sebagai periode emas tumbuh kembang 

anak. Mengapa? Penelitian menemukan bahwa pertumbuhan otak yang paling 

cepat berlangsung yaitu pada periode kehamilan sampai dua tahun pertama 

kehidupan (Thurow (2016) dalam O’Neill, 2000; Thompson dan Nelson, 2001; 

Thomas, 2022). Pemerintah juga setuju bahwa pencapaian tumbuh kembang 

anak selama periode usia dini menentukan pembentukan kualitas sumber daya 

manusia masa depan (Peraturan Presiden Nomor 60 Tahun 2013 tentang 

Pengembangan Anak Usia Dini Holistik-Integratif/PAUD HI). 

 

1.1. Latar Belakang 

Anak usia dini adalah anak sejak janin dalam 

kandungan sampai dengan usia 6 (enam) tahun 

(Perpres Nomor 60 Tahun 2013). Berdasarkan hasil 

Sensus Penduduk 2020, terdapat 10,88 persen 

penduduk yang menjadi bagian dari Post Gen Z (lahir 

setelah tahun 2013) dan penduduk usia dini menjadi 

bagian di dalamnya (BPS, 2021a). Generasi Post Gen Z 

inilah yang akan menjadi pemuda-pemudi Indonesia 

pada tahun 2045 mendatang. 

Sejak tahun 2015, angka ketergantungan 

penduduk Indonesia sudah kurang dari 50 (Gambar 

1.1). Artinya, penduduk kelompok usia produktif menanggung lebih sedikit 

penduduk kelompok usia nonproduktif. Kesempatan ini memberikan peluang 

bagi Indonesia untuk mengejar keuntungan ekonomi sebesar-besarnya sesuai 

sasaran visi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-

2024 untuk mencapai Indonesia maju 2045. Tentunya, keuntungan ekonomi itu 

bisa diraih dengan penduduk usia produktif sebagai sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

Membentuk SDM 

unggul dimulai 

sejak anak dalam 

kandungan 

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



  

   
Profil Anak Usia Dini 2022 4 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam pencapaian tumbuh 

kembang optimal sangat ditentukan oleh kualitas perkembangan anak selama 

periode usia dini yaitu sejak janin sampai anak berusia 6 (enam) tahun yang 

terlihat dari meningkatnya derajat kesehatan dan status gizi, kecerdasan dan 

keceriaan, pematangan emosional dan spiritual, dan kesejahteraan anak (Perpres 

Nomor 60 Tahun 2013). Masa usia dini adalah the first window of opportunity. 

Sebagaimana ungkapan “apa yang kau tanam itu yang kau tuai”, memupuk 

tumbuh kembang anak usia dini akan menghasilkan generasi Indonesia yang 

berkualitas di masa mendatang. 

Gambar 1.1 

Rasio Ketergantungan Penduduk Hasil Proyeksi 2010-2035 dan Komposisi 

Penduduk menurut Kelompok Umur (Persen) 1971-2020 

  
Sumber: www.bps.go.id Sumber: BPS, Sensus Penduduk 1971-2020 

Hasil Sensus Penduduk 2020 menunjukkan penduduk usia produktif 

memberikan kontribusi yang semakin besar terhadap komposisi penduduk. 

Apabila diasumsikan penduduk usia produktif semua berpartisipasi dalam 

perekonomian, maka kondisi kesejahteraan masyarakat menjadi lebih baik. 

Dengan melihat gambaran komposisi penduduk Indonesia saat ini, investasi 

perkembangan anak usia dini berpotensi untuk dilakukan secara optimal. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa investasi perkembangan anak 

usia dini akan menghasilkan modal manusia yang menguntungkan secara 

ekonomi. Studi yang dilakukan oleh Majelis Penasihat Ekonomi Presiden Amerika 

Serikat (AS) menemukan bahwa untuk setiap 1 dolar AS yang dikeluarkan sebagai 

investasi tumbuh kembang anak membuahkan imbal hasil sebesar 8,60 dolar AS. 
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Setengah dari imbal hasil tersebut disumbang oleh peningkatan penghasilan 

anak pada saat mereka dewasa (Council of Economic Adviser, 2015). 

Lebih jauh, anak-anak usia dini yang menderita malnutrisi merugikan 

perekonomian negara dengan nilai sebesar 3 miliar dolar AS per tahun (World 

Bank, 2021). Nilai tersebut setara 3-16 persen dari Produk Domestik Bruto (PDB) 

negara-negara berpenghasilan rendah. Kerugian tersebut dapat dihindari jika 

investasi dilakukan untuk kebutuhan nutrisi dalam 1000 hari pertama sejak janin 

di dalam kandungan. 

Sementara itu, langkah global menyikapi pentingnya perhatian terhadap 

anak ditunjukkan dalam agenda internasional Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan/Sustainable Development Goals (TPB/SDGs). Agenda TPB 

mengangkat isu anak sebagai bagian dari target pembangunan global 2030. 

Indikator anak usia dini yang dimuat dalam TPB/SDGs antara lain anak yang 

hidup dalam kemiskinan, cakupan imunisasi baduta, prevalensi balita stunting, 

dan Early Childhood Development Index (ECDI). Indikator ECDI secara khusus 

disusun menyesuaikan target keempat TPB yakni pada tahun 2030, menjamin 

bahwa semua anak perempuan dan laki-laki memiliki akses terhadap 

perkembangan dan pengasuhan anak usia dini, pengasuhan, pendidikan 

prasekolah dasar yang berkualitas, sehingga mereka siap untuk menempuh 

pendidikan dasar (Bappenas, 2017). Lebih khusus, indikator ECDI merupakan 

indikator SDGs 4.2.1. yakni proporsi anak usia 2-4 tahun (24-59 bulan) yang 

berkembang dengan baik (on track) dalam bidang kesehatan, pembelajaran, dan 

psikososial, menurut jenis kelamin. 

1.2. Kebijakan Terkait Anak Usia Dini di Indonesia 

Peningkatan kualitas anak usia dini sejalan dengan agenda pembangunan 

Indonesia 2020-2024, yakni meningkatkan kualitas dan daya saing sumber daya 

manusia yang sehat dan cerdas, adaptif, inovatif, terampil, dan berkarakter. Sejak 

beberapa dekade yang lalu, pemerintah Indonesia telah menunjukkan 

keseriusannya terhadap isu anak dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 4 

Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. Regulasi tersebut lahir atas 

pertimbangan bahwa anak adalah potensi dan penerus cita-cita bangsa sehingga 

anak perlu tumbuh dan berkembang dengan wajar, baik secara rohani, jasmani, 

maupun sosial. 

Pemerintah menyadari pentingnya tumbuh kembang anak sejak dini 

sebagai window of opportunity. Menindaklanjuti hal tersebut, pemerintah 
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menyusun regulasi turunan terkait anak usia dini melalui Peraturan Presiden 

Nomor 60 Tahun 2013 tentang Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif 

(PAUD HI). Penetapan PAUD HI ditujukan untuk memenuhi kebutuhan esensial 

anak yang beragam dan saling terkait secara simultan, sistematis, dan terintegrasi 

guna mewujudkan anak yang sehat, cerdas, ceria, dan berakhlak mulia. 

Berangkat dari Perpres Nomor 60 Tahun 2013, pemerintah menyusun 

Rencana Aksi Nasional (RAN) PAUD HI 2020-2024. Kerangka penyusunan 

indikator RAN PAUD HI merujuk pada empat tujuan khusus PAUD HI yang 

memuat aspek kesehatan dan gizi, pendidikan, pengasuhan dan kesejahteraan, 

perlindungan, serta koordinasi lintas sektor. Kebijakan pemerintah dalam upaya 

mewujudkan PAUD HI tersebut membutuhkan komitmen berbagai pihak, seperti 

orang tua, keluarga, dan masyarakat. 

1.3. Data dan Informasi Anak Usia Dini untuk Pembangunan 

Presiden Republik Indonesia dalam Acara Pencanangan Pelaksanaan 

Sensus Penduduk 2020 di Istana Negara pada tanggal 24 Januari 2020 

menyatakan bahwa data yang valid merupakan kunci utama kesuksesan 

pembangunan sebuah negara. Data yang akurat sangat penting untuk menyusun 

perencanaan yang benar dan membuat keputusan yang tepat. Selain itu, data 

yang akurat sangat penting untuk mengeksekusi program yang tepat sasaran. 

Mengingat pentingnya pengembangan anak usia dini bagi peningkatan 

kualitas SDM di masa mendatang, program PAUD HI perlu perencanaan yang 

matang. Evaluasi dan monitoring juga perlu dilakukan guna mendeteksi 

hambatan sehingga bisa tertangani lebih awal. Salah satu kunci dari pemantauan 

dan evaluasi adalah data dan informasi yang akurat (RAN PAUD HI 2020-2024). 

Data dan informasi terkait anak usia dini yang disajikan dalam publikasi 

Profil Anak Usia Dini 2022 diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dalam 

menyusun perencanaan, monitoring, dan evaluasi berbagai kebijakan maupun 

program terkait pembangunan anak usia dini. Sebagian besar data dan informasi 

dihasilkan melalui Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2022. Selain itu, 

publikasi tahun ini memperbaharui data dan informasi pada publikasi tahun lalu 

yang dihasilkan dari Susenas Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (MSBP). Data 

Susenas MSBP yang digunakan dalam publikasi tahun ini adalah Susenas MSBP 

2021. 
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1.4. Sistematika Penulisan 

Penyajian publikasi Profil Anak Usia Dini Tahun 2022 mengacu terhadap 

sasaran PAUD HI yaitu pendidikan, kesehatan, gizi, perawatan, pengasuhan, 

perlindungan, dan kesejahteraan. Berbeda dari publikasi sebelumnya, dalam 

publikasi tahun ini ditambahkan satu bab baru mengenai program-program 

PAUD. Secara runtun, penulisan publikasi ini terdiri dari tujuh bab sebagai berikut:  

Bab I    Pendahuluan, yang menjelaskan mengenai latar belakang, kebijakan 

terkait anak usia dini di Indonesia, data dan informasi anak usia dini 

untuk pembangunan, serta sistematika penulisan publikasi. 

Bab II Demografi, menggambarkan komposisi dan distribusi anak usia dini. 

Bab III Pengasuhan, menyajikan data dan informasi mengenai status tinggal 

bersama, penggunaan waktu bersama orang tua/wali, pola 

pengasuhan, dan pengasuhan alternatif. 

Bab IV Kesehatan dan gizi, menjelaskan status kesehatan, penggunaan 

jaminan kesehatan, nutrisi dan imunisasi, serta lingkungan tempat 

tinggal. 

Bab V Pendidikan, memaparkan partisipasi anak usia dini dalam Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), kegiatan lainnya, dan akses media massa. 

Bab VI Perlindungan dan kesejahteraan, menyajikan kepemilikan akta 

kelahiran, bantuan sosial, dan perlindungan khusus, serta anak usia 

dini yang masuk dalam kondisi vulnerable. 

Bab VII Program, memuat program-program terkait anak usia dini yang 

diselenggarakan oleh pemerintah, baik pemerintah pusat maupun 

daerah. 

Keseluruhan temuan dari masing-masing pembahasan disajikan secara 

singkat pada ringkasan. Selanjutnya pada setiap akhir bab akan disajikan tabel 

informasi indikator menurut karakteristik demografi dan provinsi. Guna melihat 

tingkat kesalahan yang ditimbulkan oleh teknik pengambilan sampel, maka hasil 

penghitungan sampling error dari hasil estimasi beberapa indikator terkait anak 

usia dini juga ditampilkan pada bagian akhir bab tersebut. Selain itu, sebelum 

daftar isi tersedia penjelasan teknis untuk menjembatani dan menambah 

pemahaman mengenai istilah dan konsep definisi yang digunakan. 
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DEMOGRAFI 
 

 

 

Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar 

sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. Masa 

usia dini dapat disebut sebagai periode keemasan yaitu masa dimana semua 

potensi anak berkembang paling cepat. Masa keemasan anak tidak akan dapat 

diulang kembali pada masa masa berikutnya. Jika potensinya tidak distimulasi 

secara optimal dan maksimal pada usia dini tersebut, dampaknya akan 

menghambat tahap perkembangan anak berikutnya (Suryana, 2014). Dalam 

rangka meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan 

berdaya saing, salah satu pembangunan difokuskan pada peningkatan kualitas 

anak usia dini melalui RAN PAUD HI sesuai Peraturan Presiden Nomor 60 Tahun 

2013. Guna melihat capaian tersebut, perlu untuk mengetahui sejauh mana 

gambaran anak usia dini dari sisi demografis. 

2.1. Komposisi Anak Usia Dini  

Hasil Sensus Penduduk 2020 menunjukkan bahwa jumlah penduduk 

Indonesia mencapai tiga kali dibandingkan hasil sensus tahun 1961 (BPS, 2022). 

Namun, pertumbuhan penduduk semakin menurun seiring berjalannya waktu. 

Perlambatan pertumbuhan penduduk tidak terlepas dari penurunan tingkat 

kelahiran sebagai bukti keberhasilan program keluarga berencana yang sudah 

dillaksanakan sejak tahun 1970-an (Adioetomo dan Mujahid, 2014). Pada awal 

tahun 1970, setiap perempuan Indonesia rata-rata memiliki anak sebanyak 5-6 

orang, sementara pada tahun 2020 setiap perempuan Indonesia rata-rata 

memiliki 2 orang anak (BPS, 2022). Kondisi tersebut menyebabkan terjadinya 

pergeseran struktur penduduk yang terlihat melalui piramida penduduk pada 

rentang tahun 1971-2020 berdasarkan hasil Sensus Penduduk dan proyeksinya 

pada tahun 2045 (Gambar 2.1). 

Bonus demografi salah satunya ditandai dengan penurunan tingkat 

kelahiran dan tingkat kematian sehingga menyebabkan komposisi penduduk 

kategori anak-anak menjadi turun dan penduduk lanjut usia (lansia) cenderung 

meningkat. Berdasarkan piramida penduduk, terlihat perkembangan komposisi 

jumlah penduduk yang semakin menyempit untuk kelompok anak-anak dan 
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semakin melebar untuk kelompok tua. Penurunan persentase anak menjadi 

kesempatan untuk dapat mengoptimalkan peningkatan kualitas anak, khususnya 

anak usia dini yang berada pada periode keemasan, dalam rangka penyiapan 

generasi penerus yang tangguh sebagai investasi bangsa di masa depan.  

Gambar 2.1 

Piramida Penduduk Indonesia, 1971, 2000, 2020 dan 2045 

 
Sumber: BPS, Hasil Sensus Penduduk 1971, Hasil Sensus Penduduk 2000, 

Hasil Proyeksi Penduduk 2020, Hasil Proyeksi Penduduk 2045 

Berdasarkan hasil Susenas tahun 2022, saat ini diperkirakan terdapat 30,73 

juta jiwa penduduk berada dalam kelompok anak usia dini atau sebanyak 11,21 

persen dari total penduduk Indonesia merupakan anak usia 0-6 tahun. Meskipun 

demikian, penyebaran penduduk anak usia dini di Indonesia belum merata. Lebih 

dari separuh anak usia dini Indonesia berada di Pulau Jawa (52,55 persen). 

Penyebaran penduduk memberikan informasi tentang pencapaian 

pembangunan. Wilayah yang dipadati oleh penduduk cenderung memiliki 

capaian pembangunan yang tinggi, baik dari sisi infrastruktur, ekonomi, sosial 

budaya, dan kesehatan (BPS, 2022). 

 

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



  
Profil Anak Usia Dini 2022 13 

Gambar 2.2 

Persebaran Anak Usia Dini Menurut Pulau, 2022 

 

 
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Kelompok anak usia dini ini menjadi bagian dari generasi alfa dikarenakan 

mereka lahir dalam rentang waktu tahun 2010-2025. Di usia yang masih sangat 

dini mereka sudah mengenal gawai dan berbagai kecanggihan teknologi lainnya, 

sehingga perubahan teknologi yang masif akan membuat anak-anak generasi 

alfa menjadi generasi paling transformatif (McCrindle, 2011). Terlebih dalam 

masa disrupsi informasi dan digital saat ini dimana kondisi aktivitas masyarakat 

dalam segala aspek kehidupan telah dipermudahkan dengan adanya teknologi. 

Perkembangan era digital yang begitu pesat telah membawa perubahan ke arah 

yang lebih baik dan mayoritas berdampak positif yang bisa dimanfaatkan sebaik-

baiknya. 

Namun demikian, dalam setiap perkembangan zaman senantiasa 

memberikan dampak baik positif maupun negatif, terlebih pada anak usia dini. 

Salah satu cara menangkal dampak negatif dari era digital tersebut antara lain 

melalui penguatan pendidikan karakter dan peningkatan kualitas SDM sejak dini 
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untuk menjaga keseimbangan karakter mental individu yang dipengaruhi 

lingkungan yang dikelilingi kemajuan teknologi, sehingga pada akhirnya dapat 

menjadi sumber daya manusia Indonesia yang unggul dan mempunyai 

kemampuan lebih ketika mengalami penuaan penduduk. 

Gambar 2.3 

Komposisi Anak Usia Dini Menurut Karakteristik, 2022 

 
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Apabila dilihat berdasarkan jenis kelamin, terlihat bahwa anak usia dini laki-

laki lebih banyak dibandingkan anak perempuan. Hal ini tercermin dari Rasio 

Jenis Kelamin (Sex Ratio) sebesar 105,01. Dengan kata lain, setiap 100 anak 

perempuan terdapat sekitar 105 anak laki-laki. Secara persentase, anak laki-laki 

mencapai 51,22 persen dan perempuan 48,78 persen. Dengan mengetahui 

komposisi tersebut artinya dalam pengambilan program dan kebijakan dapat 

diarahkan dengan mempertimbangkan pengarusutamaan gender, khususnya 

pembangunan yang adil antara laki-laki dan perempuan. Hal tersebut sejalan 

dengan tujuan kelima dari SDG’s yaitu kesetaraan gender.  

Sementara itu, berdasarkan klasifikasi desa, anak usia dini lebih banyak 

tinggal di daerah perkotaan dibandingkan daerah perdesaan (56,79 persen 

berbanding 43,21 persen). Didorong oleh keinginan mencari kehidupan yang 

lebih baik, perpindahan penduduk dari desa ke kota di Indonesia terus 

meningkat. Tingginya penduduk di wilayah perkotaan tidak hanya disebabkan 
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karena migrasi, wilayah yang sudah dilengkapi dengan sarana dan prasarana juga 

menjadi indikator suatu wilayah beralih dari perdesaan menjadi perkotaan. Di 

wilayah perkotaan mungkin memberikan anak usia dini akses yang lebih baik 

kepada layanan sosial, namun gelombang urbanisasi yang besar akan memberi 

dampak negatif pada lingkungan. Fenomena ini dapat membahayakan anak 

khususnya anak usia dini karena merekalah yang rentan terhadap bahaya 

lingkungan, termasuk pada udara yang mereka hirup. Di Indonesia, pencemaran 

udara adalah faktor risiko terbesar ketiga kematian balita (UNICEF, 2020). 

Berdasarkan kelompok umur tumbuh kembangnya, anak usia dini dapat 

dikelompokan menjadi bayi (umur <1 tahun), balita (umur 1-4 tahun), dan 

prasekolah (umur 5-6 tahun). Setiap kelompok umur memiliki karakteristik 

masing-masing, sehingga kebutuhan dan risiko berbeda menurut tahap tumbuh 

kembangnya. Pada tahun 2022, komposisi anak usia dini paling banyak berada 

pada kelompok balita. Sebanyak 12,11 persen merupakan bayi (<1 tahun), 58,78 

persen merupakan anak balita (1-4 tahun), dan 29,11 persen merupakan anak 

prasekolah (5-6 tahun). 

2.2. Distribusi Anak Usia Dini 

Perubahan pada karakteristik suatu wilayah turut dipengaruhi oleh 

perubahan pada struktur umur yang terbagi atas struktur penduduk muda, 

dewasa, atau struktur penduduk tua. Gambar 2.4 menunjukkan bahwa tiga 

provinsi dengan persentase anak usia dini tertinggi berturut-turut diduduki oleh 

Nusa Tenggara Timur (13,96 persen), Sulawesi Tenggara (13,82 persen), dan Nusa 

Tenggara Barat (13,59 persen). Di sisi lain, tiga provinsi dengan persentase anak 

usia dini terendah berturut-turut diduduki oleh Bali (9,56 persen), Jawa Timur 

(9,52 persen), dan D.I. Yogyakarta (9,26 persen). 

Di samping itu dapat dilihat perbandingan persentase lansia antar provinsi. 

Tiga provinsi dengan persentase anak usia dini terendah juga merupakan tiga 

provinsi yang memiliki struktur penduduk tua (persentase lansia di atas 10 

persen). Kondisi tersebut memang cenderung terjadi pada wilayah dengan 

tingkat kelahiran dan angka kematian bayi yang relatif rendah seiring dengan 

meningkatnya derajat kesehatan masyarakat. 

Selanjutnya, hal yang perlu menjadi perhatian terjadi pada Provinsi Nusa 

Tenggara Timur dimana provinsi ini berhadapan dengan tingginya persentase 

anak usia dini (13,96 persen) dan persentase penduduk lansia yang hampir 

mencapai struktur penduduk tua (9,45 persen).  Di sisi lain, pada saat yang 
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bersamaan pada Provinsi NTT juga dihadapkan dengan berbagai permasalahan 

terkait anak usia dini dan lansia seperti stunting, kematian bayi, kesejahteraan 

lansia, dan lainnya. Kondisi beban ganda (double burden) ini tentunya sangat 

memerlukan perhatian ekstra mengingat kedua kelompok tersebut merupakan 

kelompok rentan. Pada tahun 2021, Nusa Tenggara Timur menempati peringkat 

pertama dengan kejadian balita stunting terbanyak di Indonesia yaitu sebesar 

37,8 persen anak usia 0-4 tahun yang terhambat tumbuh kembangnya yang 

disebabkan oleh gizi yang tidak layak (Kemenkes, 2021).  

Gambar 2.4 

Persentase Anak Usia Dini dan Persentase Lansia Menurut Provinsi, 2022 

 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 2.1 

Persentase Penduduk Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2022 

Provinsi 
Kelompok Umur 

Total 
0-6 Tahun >6 Tahun 

(1) (2) (3) (4) 

    Aceh 12,74 87,26 100,00 

Sumatera Utara 12,39 87,61 100,00 

Sumatera Barat 11,63 88,37 100,00 

Riau 12,66 87,34 100,00 

Jambi 12,11 87,89 100,00 

Sumatera Selatan 12,30 87,70 100,00 

Bengkulu 12,00 88,00 100,00 

Lampung 11,82 88,18 100,00 

Kep. Bangka Belitung 10,98 89,02 100,00 

Kepulauan Riau 12,90 87,10 100,00 

DKI Jakarta 10,38 89,62 100,00 

Jawa Barat 11,18 88,82 100,00 

Jawa Tengah 10,27 89,73 100,00 

DI Yogyakarta 9,26 90,74 100,00 

Jawa Timur 9,52 90,48 100,00 

Banten 11,98 88,02 100,00 

Bali 9,56 90,44 100,00 

Nusa Tenggara Barat 13,59 86,41 100,00 

Nusa Tenggara Timur 13,96 86,04 100,00 

Kalimantan Barat 11,76 88,24 100,00 

Kalimantan Tengah 11,41 88,59 100,00 

Kalimantan Selatan 12,36 87,64 100,00 

Kalimantan Timur 11,69 88,31 100,00 

Kalimantan Utara 11,62 88,38 100,00 

Sulawesi Utara 10,07 89,93 100,00 

Sulawesi Tengah 12,35 87,65 100,00 

Sulawesi Selatan 10,99 89,01 100,00 

Sulawesi Tenggara 13,82 86,18 100,00 

Gorontalo 11,21 88,79 100,00 

Sulawesi Barat 13,56 86,44 100,00 

Maluku 11,79 88,21 100,00 

Maluku Utara 13,12 86,88 100,00 

Papua Barat 12,23 87,77 100,00 

Papua 11,34 88,66 100,00 

Indonesia 11,21 88,79 100,00 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 2.2 

Persentase Anak Usia Dini Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2022 

Provinsi 

Kelompok Umur 

Total Bayi 
(<1 Tahun) 

Anak Balita 
(1-4 Tahun) 

Anak Prasekolah 
(5-6 Tahun) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

     Aceh 11,57 58,69 29,74 100,00 

Sumatera Utara 11,52 59,15 29,32 100,00 

Sumatera Barat 14,18 57,53 28,29 100,00 

Riau 11,77 58,16 30,07 100,00 

Jambi 11,83 58,05 30,12 100,00 

Sumatera Selatan 12,38 58,07 29,55 100,00 

Bengkulu 12,57 58,25 29,18 100,00 

Lampung 12,57 58,17 29,26 100,00 

Kep. Bangka Belitung 13,19 61,21 25,59 100,00 

Kepulauan Riau 12,09 58,23 29,68 100,00 

DKI Jakarta 10,43 61,49 28,07 100,00 

Jawa Barat 11,58 60,33 28,10 100,00 

Jawa Tengah 12,90 57,82 29,28 100,00 

DI Yogyakarta 13,68 56,72 29,59 100,00 

Jawa Timur 11,83 58,97 29,20 100,00 

Banten 11,44 59,58 28,98 100,00 

Bali 11,50 59,37 29,12 100,00 

Nusa Tenggara Barat 13,46 55,27 31,26 100,00 

Nusa Tenggara Timur 14,30 57,39 28,30 100,00 

Kalimantan Barat 12,21 58,63 29,16 100,00 

Kalimantan Tengah 11,70 59,33 28,97 100,00 

Kalimantan Selatan 13,55 56,82 29,62 100,00 

Kalimantan Timur 11,87 58,54 29,59 100,00 

Kalimantan Utara 12,58 59,17 28,26 100,00 

Sulawesi Utara 12,50 57,32 30,17 100,00 

Sulawesi Tengah 12,16 58,05 29,79 100,00 

Sulawesi Selatan 12,42 58,90 28,68 100,00 

Sulawesi Tenggara 14,17 55,30 30,54 100,00 

Gorontalo 11,82 59,90 28,29 100,00 

Sulawesi Barat 15,28 55,81 28,91 100,00 

Maluku 12,43 58,43 29,15 100,00 

Maluku Utara 13,52 57,94 28,54 100,00 

Papua Barat 11,90 59,37 28,73 100,00 

Papua 6,84 58,21 34,94 100,00 

Indonesia 12,11 58,78 29,11 100,00 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 2.3 

Persentase Anak Usia Dini Menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022 

Provinsi 
Klasifikasi Desa 

Total 
Perkotaan Perdesaan 

(1) (2) (3) (4) 

    Aceh 34,18 65,82 100,00 

Sumatera Utara 53,66 46,34 100,00 

Sumatera Barat 50,41 49,59 100,00 

Riau 40,93 59,07 100,00 

Jambi 32,43 67,57 100,00 

Sumatera Selatan 38,18 61,82 100,00 

Bengkulu 34,14 65,86 100,00 

Lampung 32,46 67,54 100,00 

Kep. Bangka Belitung 56,52 43,48 100,00 

Kepulauan Riau 89,52 10,48 100,00 

DKI Jakarta 100,00 - 100,00 

Jawa Barat 79,30 20,70 100,00 

Jawa Tengah 52,04 47,96 100,00 

DI Yogyakarta 75,99 24,01 100,00 

Jawa Timur 55,52 44,48 100,00 

Banten 74,43 25,57 100,00 

Bali 71,51 28,49 100,00 

Nusa Tenggara Barat 51,46 48,54 100,00 

Nusa Tenggara Timur 22,68 77,32 100,00 

Kalimantan Barat 37,29 62,71 100,00 

Kalimantan Tengah 42,76 57,24 100,00 

Kalimantan Selatan 48,26 51,74 100,00 

Kalimantan Timur 67,91 32,09 100,00 

Kalimantan Utara 64,75 35,25 100,00 

Sulawesi Utara 52,09 47,91 100,00 

Sulawesi Tengah 31,79 68,21 100,00 

Sulawesi Selatan 46,25 53,75 100,00 

Sulawesi Tenggara 36,30 63,70 100,00 

Gorontalo 42,37 57,63 100,00 

Sulawesi Barat 21,31 78,69 100,00 

Maluku 39,43 60,57 100,00 

Maluku Utara 29,12 70,88 100,00 

Papua Barat 39,76 60,24 100,00 

Papua 35,49 64,51 100,00 

Indonesia 56,79 43,21 100,00 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 2.4 

Persentase Anak Usia Dini Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2022 

Provinsi 

Jenis Kelamin 

Total 

Rasio 

Jenis 

Kelamin 
Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

     Aceh 51,32 48,68 100,00 105,42 

Sumatera Utara 51,13 48,87 100,00 104,64 

Sumatera Barat 52,64 47,36 100,00 111,16 

Riau 51,17 48,83 100,00 104,77 

Jambi 50,98 49,02 100,00 104,01 

Sumatera Selatan 51,89 48,11 100,00 107,85 

Bengkulu 51,15 48,85 100,00 104,69 

Lampung 50,90 49,10 100,00 103,66 

Kep. Bangka Belitung 51,30 48,70 100,00 105,35 

Kepulauan Riau 50,00 50,00 100,00 100,00 

DKI Jakarta 51,09 48,91 100,00 104,46 

Jawa Barat 51,18 48,82 100,00 104,82 

Jawa Tengah 51,17 48,83 100,00 104,77 

DI Yogyakarta 52,06 47,94 100,00 108,60 

Jawa Timur 50,77 49,23 100,00 103,13 

Banten 51,25 48,75 100,00 105,11 

Bali 51,10 48,90 100,00 104,51 

Nusa Tenggara Barat 51,71 48,29 100,00 107,10 

Nusa Tenggara Timur 51,64 48,36 100,00 106,79 

Kalimantan Barat 50,81 49,19 100,00 103,28 

Kalimantan Tengah 51,88 48,12 100,00 107,83 

Kalimantan Selatan 50,20 49,80 100,00 100,79 

Kalimantan Timur 51,70 48,30 100,00 107,06 

Kalimantan Utara 50,65 49,35 100,00 102,64 

Sulawesi Utara 52,15 47,85 100,00 109,00 

Sulawesi Tengah 51,06 48,94 100,00 104,35 

Sulawesi Selatan 51,81 48,19 100,00 107,51 

Sulawesi Tenggara 51,22 48,78 100,00 105,01 

Gorontalo 51,16 48,84 100,00 104,77 

Sulawesi Barat 50,58 49,42 100,00 102,36 

Maluku 51,68 48,32 100,00 106,97 

Maluku Utara 51,10 48,90 100,00 104,51 

Papua Barat 51,56 48,44 100,00 106,43 

Papua 52,22 47,78 100,00 109,27 

Indonesia 51,22 48,78 

 

100,00 105,01 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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PENGASUHAN 

 

 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-2024 

menekankan pentingnya keluarga dalam pengasuhan anak usia dini. Penguatan 

pengasuhan di lingkungan keluarga diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

anak (Perpres Nomor 18 Tahun 2020). Keluarga merupakan pengasuh utama dan 

pertama bagi anak sehingga keluarga berperan penting dalam pembentukan 

karakter dan kepribadian, terutama untuk menginternalisasi nilai-nilai luhur 

budaya bangsa dan mencegah perilaku berisiko. 

3.1. Status Tinggal Bersama 

Pengasuhan anak adalah upaya untuk memenuhi kebutuhan akan kasih 

sayang, kelekatan, keselamatan, dan kesejahteraan yang menetap dan 

berkelanjutan demi kepentingan terbaik bagi anak (Peraturan Pemerintah Nomor 

44 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pengasuhan Anak). Orangtua di lingkungan 

keluarga adalah orang pertama yang memiliki kewajiban dan tanggung jawab 

atas pengasuhan anak (PP Nomor 44 Tahun 2017).  Susenas MSBP 2021 

memberikan informasi mengenai anak usia dini yang tinggal bersama dengan 

orang tua. 

Anak usia dini dikatakan tinggal bersama kedua orangtua apabila sehari-

hari anak usia dini beserta ayah dan ibu kandung tinggal berdampingan dalam 

satu rumah tangga. Sementara itu, anak usia dini dikatakan tinggal bersama 

orangtua tunggal apabila dalam satu rumah tangga hanya terdapat salah satu 

orangtua, baik ayah maupun ibu kandung saja. Informasi ini tidak menutup 

kemungkinan kehadiran anggota rumah tangga lain di luar ayah/ibu kandung. 

OECD melihat indikator ini untuk mengetahui seberapa besar proporsi anak yang 

tinggal bersama keluarga origin dan reconstituted. Hidup bersama orangtua 

tunggal cenderung memiliki efek buruk pada penyesuaian diri anak dan seberapa 

besar efek tersebut bergantung pada kondisi psikologis kedua orangtua, tingkat 

konflik di antara mereka, dan keadaan keuangan (Lamb, Sternberg, & Thompson; 

1997). 

Hasil Susenas MSBP 2021 menunjukkan mayoritas anak usia dini tinggal 

bersama ayah dan ibu kandung (90,82 persen). Akan tetapi, sekitar 7,48 persen 
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anak usia dini tinggal bersama orangtua tunggal, baik bersama ayah kandung 

maupun ibu kandung saja. Keadaan tersebut mungkin terjadi ketika ayah atau 

ibu kandung tidak tercatat sebagai anggota rumah tangga karena meninggal 

dunia, bercerai/berpisah, atau bekerja di luar kota/negeri yang tidak rutin 

setahun sekali pulang ke rumah. 

Gambar 3.1 

Persentase Anak Usia Dini Menurut Status Tinggal Bersama Orangtua Kandung dan 

Klasifikasi Desa, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Di sisi lain, masih terdapat 1,69 persen anak usia dini yang tidak tinggal 

bersama ayah dan ibu kandung. Persentase anak usia dini yang tidak tinggal 

bersama ayah dan ibu kandung di perdesaan sedikit lebih besar dibandingkan 

perkotaan (2,21 persen berbanding 1,29 persen). Hasil tersebut sejalan dengan 

persentase anak usia dini yang tinggal bersama kedua orangtua di perdesaan 

yang lebih kecil dibandingkan di perkotaan (89,84 persen berbanding 91,61 

persen). 

3.2. Penggunaan Waktu Bersama Orangtua/Wali 

  Apakah anak usia dini cukup dengan tinggal bersama orangtua? Tidak. 

Bagaimana orangtua menghabiskan waktu bersama anak usia dini juga perlu 

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



  
Profil Anak Usia Dini 2022 25 

dilihat. Menurut teori keterikatan orangtua dan anak (Bowlby’s attachment theory) 

keterikatan anak-orangtua/pengasuh mencerminkan kualitas hubungan 

interpersonal anak sepanjang hidup (Pallini, Baiocco, Schneider, Madigan, & 

Atkinson; 2014). Informasi yang diperoleh dari Susenas MSBP 2021 meliputi 

berbagai aktivitas seperti makan (termasuk juga belajar makan), menonton tv, 

berbincang-bincang, dan lain sebagainya. Referensi waktu yang digunakan 

adalah seminggu terakhir. Anak dan orangtua/wali dapat melakukan lebih dari 

satu aktivitas tersebut. 

Gambar 3.2 

Persentase Anak Usia Dini Menurut Aktivitas yang Dilakukan 

Bersama Orangtua/Wali dalam Seminggu Terakhir, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Makan/belajar makan merupakan aktivitas yang paling banyak dilakukan 

oleh anak usia dini bersama orang tua/wali mereka. Sekitar 9 dari 10 anak usia 

dini makan/belajar makan didampingi orangtua/wali. Kemudian, aktivitas 

berbincang-bincang/mengobrol menempati posisi kedua teratas dengan nilai 

hampir 70 persen. Kegiatan menonton televisi bersama orangtua/wali juga 

dilakukan oleh sekitar 61,05 persen anak usia dini. Temuan ini dapat menjadi 

input bagi pemerintah untuk memanfaatkan siaran televisi dalam sosialisasi 

konten-konten edukatif pengembangan anak usia dini. 
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Sementara itu, aktivitas kebersamaan anak-orangtua/wali yang mengarah 

ke kegiatan edukatif memiliki persentase yang tidak terlalu besar. Orangtua/wali 

yang membacakan buku cerita atau berdongeng hanya sekitar 17,21 persen. 

Kemudian, anak usia dini yang belajar/membaca buku dengan ditemani 

orangtua/wali hanya 11,12 persen. 

3.3. Pola Pengasuhan 

Selain mengumpulkan data mengenai keberadaan ayah dan ibu kandung 

serta kebersamaan orangtua/wali, Susenas MSBP 2021 juga mengumpulkan data 

mengenai indikator pengasuhan tidak layak yang diperuntukkan bagi anak balita 

(0-4 tahun). Data tersebut diukur berdasarkan dua pertanyaan yaitu (i) apakah 

dalam seminggu terakhir anak pernah dititipkan atau diasuh oleh anak usia <10 

tahun tanpa pengawasan orang dewasa selama >1 jam, serta (ii) apakah pernah 

ditinggalkan sendiri selama >1 jam. Pengasuhan dikatakan tidak layak jika 

memenuhi minimal satu dari dua kondisi tersebut. Pertanyaan mengenai 

indikator pengasuhan tidak layak diadopsi dari instrumen Multiple Indicator 

Cluster Surveys (MICS) bagian Early Childhood Development. 

Gambar 3.3 

Persentase Balita yang Pernah Mendapatkan Pengasuhan Tidak Layak, 

2018 dan 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2018 dan 2021 

Hasil Susenas MSBP menunjukkan pada tahun 2021, persentase balita yang 

mendapat pengasuhan tidak layak sedikit menurun dibandingkan tahun 2018. 

Sekitar 3,69 persen balita pernah mendapat pengasuhan tidak layak pada tahun 

2021 (Gambar 3.3). Dengan kata lain, 3-4 dari 100 balita pernah ditinggal sendiri 

atau diasuh oleh anak usia <10 tahun selama >1 jam dalam seminggu terakhir. 
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Meninggalkan anak di rumah sendirian seminggu sekali atau lebih berisiko 

menimbulkan masalah perilaku, hiperaktif/kurang perhatian, dan masalah 

hubungan teman sebaya (Doi, Fujiwara, Isumi, Ochi, & Kato; 2018). 

Gambar 3.4 

Persentase Balita yang Pernah Mendapatkan Pengasuhan Tidak Layak  

Menurut Klasifikasi Desa, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Dilihat menurut klasifikasi desa tempat tinggal, persentase balita yang 

mendapatkan pengasuhan tidak layak lebih besar di perdesaan dibandingkan di 

perkotaan. Sekitar 4,36 persen balita di perdesaan pernah mendapat pengasuhan 

tidak layak, sedangkan di perkotaan hanya 3,17 persen balita yang pernah 

mendapat pengasuhan tidak layak. Pengasuhan tidak layak dapat ditekan dengan 

menghindari meninggalkan balita sendiri. Menurut National Society for the 

Prevention of Cruelty to Children (NSPCC) meninggalkan anak di rumah sendiri 

diperbolehkan ketika anak sudah menginjak usia 12 tahun ke atas (www.gov.uk). 

Regulasi tersebut juga diterapkan oleh Pemerintah Kanada (Ruiz-Casares & Kilinc; 

2021). 
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Gambar 3.5 

Persentase Balita yang Pernah Mendapatkan Pengasuhan Tidak Layak 

Menurut Status Bekerja Ibu, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Sementara itu, persentase balita yang mendapat pengasuhan tidak layak 

lebih besar pada balita dengan ibu kandung yang bekerja. Sekitar 5,88 persen 

balita dengan ibu yang bekerja mendapat pengasuhan tidak layak. Di sisi lain, 

kurang dari separuh angka tersebut, yakni 2,14 persen balita dengan ibu tidak 

bekerja mendapat pengasuhan tidak layak. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian di Tokyo, Jepang, yang mengungkap anak yang ditinggal di rumah 

sendiri satu kali atau lebih dalam seminggu lebih cenderung memiliki ibu yang 

bekerja, baik bekerja penuh waktu maupun paruh waktu (Doi, Fujiwara, Isumi, 

Ochi, & Kato; 2018). 

3.4. Pengasuhan Alternatif 

Salah satu kontributor pengasuhan tidak layak adalah balita dengan ibu 

kandung yang bekerja. Konsep pengasuhan tidak layak, yakni balita ditinggal 

sendiri atau dititipkan bukan pada orang dewasa selama lebih dari satu jam, 

menjadi tantangan tersendiri untuk ibu bekerja, khususnya ibu yang bekerja di 

luar jam kerja normal (Moilanen, May, Räikkönen, Sevón, & Laakso; 2016). Selain 

itu, ibu yang menjadi orangtua tunggal yang bekerja juga menghadapi lebih 

banyak kesulitan dalam pengasuhan anak dibandingkan ibu yang bekerja namun 

memiliki pasangan/menikah (Moilanen, May, Räikkönen, Sevón, & Laakso; 2016). 

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



  
Profil Anak Usia Dini 2022 29 

Terlepas dari latar belakang pekerjaan ibu, pengasuhan balita tidak bisa 

bergantung pada satu orang dewasa saja. Pihak-pihak yang memiliki kapasitas 

pengasuhan juga perlu terlibat, seperti keluarga, tetangga, dan pemerintah. Baik 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah membentuk lembaga asuhan anak 

untuk melaksanakan fungsi pengasuhan anak (PP Nomor 44 Tahun 2017). 

Lembaga asuhan anak juga dapat dibentuk oleh masyarakat (PP Nomor 44 Tahun 

2017). 

Gambar 3.6 

Persentase Taman Penitipan Anak Menurut Status Negeri/Swasta, 

Tahun 2021/2022 

 

Sumber: dapo.kemdikbud.go.id, Semester Genap 2021/2022 (diolah) 

Pemerintah membangun Taman Penitipan Anak (TPA) sebagai solusi dari 

kesulitan akses pengasuhan alternatif. Fasilitas ini memenuhi kebutuhan ibu 

bekerja sehingga tidak ragu meninggalkan anaknya. Selain itu, TPA yang 

mencakup layanan PAUD Holistik Integratif dapat mendeteksi, memantau, 

sekaligus meningkatkan tumbuh kembang anak, baik aspek kesehatan, 

pendidikan, maupun psikososial. Akan tetapi, TPA masih didominasi oleh pihak 

swasta (Gambar 3.6). Adanya budget yang harus disiapkan oleh ibu untuk TPA 

membuat kesempatan TPA tertutup untuk sebagian golongan, khususnya 

kelompok ekonomi rendah. 
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Tabel 3.1 

Persentase Anak Usia Dini Menurut Karakteristik dan Status Tinggal Bersama 

Orangtua Kandung, 2021 

Karakteristik 

Keberadaan Orangtua Kandung 

Tinggal bersama 

ayah dan ibu 

kandung 

Tinggal bersama 

orangtua tunggal 

Tidak tinggal 

bersama ayah dan ibu 

kandung 

(1) (2) (3) (4) 

 

Total 90,82 7,48 1,69 

 

Jenis Kelamin 

   

Laki-laki 90,73 7,46 1,81 

Perempuan 90,92 7,50 1,58 

Klasifikasi Desa   

Perkotaan 91,61 7,10 1,29 

Perdesaan 89,84 7,96 2,21 

   

Keterangan: 

1. Tinggal bersama ayah dan ibu kandung: ayah kandung dan ibu kandung merupakan 

ART 

2. Tinggal bersama orangtua tunggal: (i) ayah kandung merupakan ART dan ibu kandung 

selain ART; atau (ii) ibu kandung merupakan ART dan ayah kandung selain ART 

3. Tidak tinggal bersama ayah dan ibu kandung: ayah dan ibu kandung bukan ART 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 3.2 

Persentase Anak Usia Dini Menurut Aktivitas yang Dilakukan Bersama 

Orangtua/Wali dalam Seminggu Terakhir dan Karakteristik, 2021 

Karakteristik 
Jenis Kelamin Klasifikasi Desa 

Total 
Laki-laki Perempuan Perkotaan Perdesaan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      

Makan/belajar makan 90,48 90,70 91,13 89,90 90,59 

Menonton TV 60,81 61,32 63,56 57,89 61,05 

Belajar/membaca buku 10,71 11,54 12,05 9,94 11,12 

Dibacakan buku cerita/diceritakan 

dongeng 
16,59 17,86 21,16 12,21 17,21 

Beribadah/berdoa 23,19 24,53 24,61 22,88 23,84 

Berbincang-bincang/ mengobrol 68,68 69,55 71,01 66,69 69,10 

Bermain/rekreasi/berolahraga 50,89 51,86 56,10 45,37 51,37 

Bermain games 16,63 14,58 18,94 11,44 15,63 

Mengakses internet 14,27 14,70 17,96 10,07 14,48 

Mengurus rumah 2,62 4,00 3,04 3,61 3,29 

Membantu menambah 

penghasilan 
0,09 0,09 0,05 0,14 0,09 

Tidak ada 0,26 0,25 0,19 0,34 0,26 

Tidak relevan*) 1,66 2,03 1,60 2,14 1,84 

      

Keterangan: 

*) Tidak relevan, jika tidak tinggal bersama orangtua/wali, seperti pembantu, anak kost, dan 

lain-lain 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 3.3 

Persentase Balita yang Pernah Mendapatkan Pengasuhan Tidak Layak  

Menurut Karakteristik, 2021 

Karakteristik 
Mendapat Pengasuhan Tidak Layak 

Pernah Tidak Pernah 

(1) (2) (3) 

 

Total 3,69 96,31 

 

Jenis Kelamin 

  

Laki-laki 3,64 96,36 

Perempuan 3,75 96,25 

 

Status Bekerja Ibu   

Bekerja 5,88 94,12 

Tidak Bekerja 2,14 97,86 

Tidak Relevan*) 3,91 96,09 

 

Jumlah ART   

2 orang 12,24 87,76 

3-4 orang 3,11 96,89 

>4 orang 4,27 95,73 

Klasifikasi Desa   

Perkotaan 3,17 96,83 

Perdesaan 4,36 95,64 

   

Keterangan: 

*) Tidak Relevan jika Ibu bukan merupakan anggota rumah tangga (ART) 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 3.4 

Persentase Anak Usia Dini Menurut Provinsi dan Status Tinggal Bersama  

Orangtua Kandung, 2021 

Provinsi  

Status Tinggal Bersama Orang Tua Kandung 

Total 
Tinggal bersama 

ayah dan ibu 

kandung 

Tinggal 

bersama orang 
tua tunggal 

Tidak tinggal 

bersama ayah 

dan ibu 

kandung 

(1) (2) (3) (4) (5) 

     Aceh 94,75 4,77 0,48 100,00 

Sumatera Utara 92,62 5,51 1,88 100,00 

Sumatera Barat 92,28 6,86 0,87 100,00 

Riau 94,41 4,49 1,10 100,00 

Jambi 93,78 5,07 1,15 100,00 

Sumatera Selatan 94,73 4,21 1,05 100,00 

Bengkulu 95,72 3,70 NA 100,00 

Lampung 92,92 5,70 1,38 100,00 

Kep. Bangka Belitung 93,81 4,00 2,19 100,00 

Kepulauan Riau 97,54 1,76 NA 100,00 

DKI Jakarta 92,90 6,08 1,02 100,00 

Jawa Barat 91,99 7,06 0,95 100,00 

Jawa Tengah 87,00 10,90 2,10 100,00 

DI Yogyakarta 92,38 7,31 NA 100,00 

Jawa Timur 88,19 9,33 2,48 100,00 

Banten 92,09 6,67 1,24 100,00 

Bali 95,06 3,71 1,22 100,00 

Nusa Tenggara Barat 82,69 14,04 3,27 100,00 

Nusa Tenggara Timur 87,40 8,57 4,02 100,00 

Kalimantan Barat 91,28 7,76 0,95 100,00 

Kalimantan Tengah 94,82 4,58 0,60 100,00 

Kalimantan Selatan 91,19 7,34 1,47 100,00 

Kalimantan Timur 94,19 4,51 1,30 100,00 

Kalimantan Utara 91,21 8,74 NA 100,00 

Sulawesi Utara 88,09 8,32 3,58 100,00 

Sulawesi Tengah 91,36 6,59 2,05 100,00 

Sulawesi Selatan 89,89 7,96 2,14 100,00 

Sulawesi Tenggara 86,14 11,47 2,40 100,00 

Gorontalo 89,59 8,44 NA 100,00 

Sulawesi Barat 88,30 8,76 2,94 100,00 

Maluku 87,32 7,37 5,31 100,00 

Maluku Utara 86,96 10,75 2,29 100,00 

Papua Barat 85,69 7,48 6,83 100,00 

Papua 89,69 7,54 2,77 100,00 

     
Indonesia 90,82 7,48 1,69 100,00 

Keterangan: NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 3.5 

Persentase Anak Usia Dini Menurut Provinsi dan Aktivitas yang Dilakukan  

Bersama Orangtua/Wali dalam Seminggu Terakhir, 2021 

 

Provinsi  

Aktivitas yang Dilakukan Bersama Orangtua/Wali 

Makan/ 

belajar makan 
Menonton TV 

Belajar/ 

membaca 

buku 

Dibacakan 

buku cerita/ 

diceritakan 

dongeng 

(1) (2) (3) (4) (5) 

     Aceh 88,62 52,66 9,50 9,08 

Sumatera Utara 91,78 60,14 9,10 10,48 

Sumatera Barat 89,83 58,44 10,28 14,12 

Riau 88,95 61,79 8,96 15,19 

Jambi 89,59 60,65 10,44 16,40 

Sumatera Selatan 92,43 63,05 10,01 10,30 

Bengkulu 91,74 62,61 10,80 11,48 

Lampung 91,65 66,36 9,55 9,68 

Kep. Bangka Belitung 94,19 59,98 14,05 18,13 

Kepulauan Riau 88,06 64,34 18,26 24,73 

DKI Jakarta 88,08 67,49 12,54 31,06 

Jawa Barat 93,10 63,09 9,27 22,78 

Jawa Tengah 92,05 67,82 14,44 20,49 

DI Yogyakarta 91,32 74,19 29,08 32,67 

Jawa Timur 86,78 64,77 12,08 20,43 

Banten 86,25 65,10 13,11 17,68 

Bali 95,12 61,96 9,21 19,72 

Nusa Tenggara Barat 90,41 58,55 9,44 11,12 

Nusa Tenggara Timur 90,56 32,61 7,23 9,88 

Kalimantan Barat 92,60 57,78 12,45 9,04 

Kalimantan Tengah 88,30 58,28 9,44 12,37 

Kalimantan Selatan 91,25 66,78 13,48 16,43 

Kalimantan Timur 92,37 62,32 17,83 17,71 

Kalimantan Utara 86,01 43,38 9,66 12,01 

Sulawesi Utara 86,14 54,42 11,38 13,46 

Sulawesi Tengah 91,83 51,53 5,99 9,72 

Sulawesi Selatan 91,11 57,11 11,51 10,15 

Sulawesi Tenggara 92,49 51,36 8,45 7,97 

Gorontalo 91,85 51,04 3,13 10,78 

Sulawesi Barat 88,40 50,76 8,36 5,46 

Maluku 90,91 34,89 9,92 12,93 

Maluku Utara 93,88 43,09 12,08 5,08 

Papua Barat 91,46 25,16 4,75 8,30 

Papua 88,14 26,49 3,70 6,64 

     
Indonesia 90,59 61,05 11,12 17,21 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 3.5 

Persentase Anak Usia Dini Menurut Provinsi dan Aktivitas yang Dilakukan 

Bersama Orangtua/Wali dalam Seminggu Terakhir, 2021 

Lanjutan 

Provinsi  

Aktivitas yang Dilakukan Bersama Orangtua/Wali 

Beribadah/ 

berdoa 

Berbincang-

bincang/ 

mengobrol 

Bermain/ 

rekreasi/ 

berolahraga 

Bermain 

games 

(1) (6) (7) (8) (9) 

     Aceh 21,32 65,09 42,38 6,79 

Sumatera Utara 20,60 66,67 47,41 14,30 

Sumatera Barat 19,08 76,24 50,35 15,35 

Riau 26,15 62,00 52,99 16,67 

Jambi 20,11 64,07 49,24 13,66 

Sumatera Selatan 14,72 69,04 45,27 8,09 

Bengkulu 15,93 75,32 49,72 8,22 

Lampung 21,19 61,91 41,95 10,57 

Kep. Bangka Belitung 22,47 67,12 54,57 17,04 

Kepulauan Riau 37,76 68,36 49,92 11,89 

DKI Jakarta 22,02 63,13 56,38 26,41 

Jawa Barat 22,45 72,17 56,11 19,61 

Jawa Tengah 30,05 75,53 58,06 17,14 

DI Yogyakarta 33,90 76,70 68,43 21,44 

Jawa Timur 21,51 68,53 52,61 17,32 

Banten 28,43 59,80 38,07 17,45 

Bali 29,48 77,33 57,09 21,54 

Nusa Tenggara Barat 25,60 69,53 57,55 11,08 

Nusa Tenggara Timur 26,06 78,88 44,93 10,80 

Kalimantan Barat 25,64 62,24 44,63 7,52 

Kalimantan Tengah 26,02 58,18 51,15 12,20 

Kalimantan Selatan 28,00 77,46 53,84 17,25 

Kalimantan Timur 35,98 73,59 53,77 15,60 

Kalimantan Utara 32,87 60,36 51,51 14,00 

Sulawesi Utara 28,49 66,49 51,34 12,40 

Sulawesi Tengah 19,65 60,84 55,61 8,62 

Sulawesi Selatan 20,97 68,58 49,37 14,02 

Sulawesi Tenggara 11,61 72,30 37,69 11,10 

Gorontalo 12,98 77,82 52,25 8,12 

Sulawesi Barat 13,14 54,81 40,78 3,81 

Maluku 30,80 66,76 46,43 11,80 

Maluku Utara 21,14 57,96 38,50 5,91 

Papua Barat 31,17 69,15 52,97 8,65 

Papua 26,93 57,76 34,83 5,86 

     
Indonesia 23,84 69,10 51,37 15,63 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 3.5 

Persentase Anak Usia Dini Menurut Provinsi dan Aktivitas yang Dilakukan  

Bersama Orangtua/Wali dalam Seminggu Terakhir, 2021 

Lanjutan 

Provinsi  

Aktivitas yang Dilakukan Bersama Orangtua/Wali 

Mengakses 

internet 

Mengurus 

rumah 

tangga 

Membantu 

menambah 

penghasilan 

Tidak ada 

kebersamaan 

Tidak 

relevan*) 

(1) (10) (11) (12) (13) (14) 

      Aceh 3,84 2,86 NA NA 1,83 

Sumatera Utara 9,03 4,59 0,31 NA 2,09 

Sumatera Barat 10,24 5,75 NA NA 3,31 

Riau 14,82 3,60 NA 0,85 2,71 

Jambi 7,86 4,30 NA NA 2,57 

Sumatera Selatan 10,12 2,51 NA NA 1,33 

Bengkulu 14,78 3,42 NA NA NA 

Lampung 12,62 4,72 NA NA 3,40 

Kep. Bangka Belitung 17,27 3,56 NA NA NA 

Kepulauan Riau 8,93 5,11 NA NA 4,15 

DKI Jakarta 22,34 NA NA NA 2,23 

Jawa Barat 17,98 2,54 NA NA NA 

Jawa Tengah 20,80 3,15 NA 0,17 1,36 

DI Yogyakarta 40,05 5,06 NA NA NA 

Jawa Timur 15,33 2,78 NA 0,25 2,57 

Banten 9,63 1,90 NA NA 5,00 

Bali 17,08 6,29 NA NA 0,79 

Nusa Tenggara Barat 13,70 6,59 NA NA 1,86 

Nusa Tenggara Timur 5,49 4,48 NA NA 1,11 

Kalimantan Barat 5,82 2,01 NA NA 1,71 

Kalimantan Tengah 14,23 2,37 NA NA 3,60 

Kalimantan Selatan 23,72 3,93 NA NA NA 

Kalimantan Timur 22,62 4,60 NA NA 1,09 

Kalimantan Utara 15,88 4,32 NA NA 2,45 

Sulawesi Utara 7,93 3,25 NA NA 5,42 

Sulawesi Tengah 6,77 3,79 NA NA 3,22 

Sulawesi Selatan 8,68 4,05 NA NA 1,76 

Sulawesi Tenggara 9,62 4,57 NA NA 1,77 

Gorontalo 13,74 3,22 NA NA 1,10 

Sulawesi Barat 6,73 2,44 NA NA 1,56 

Maluku 9,97 4,73 NA NA 2,86 

Maluku Utara NA 2,40 NA NA NA 

Papua Barat 8,43 4,37 NA NA 0,94 

Papua 2,15 2,11 NA NA 1,24 

      
Indonesia 14,48 3,29 0,09 0,26 1,84 

Keterangan: NA: Data tidak dapat ditampilkan 

     *) Tidak relevan, jika tidak tinggal bersama orangtua/wali, seperti pembantu, anak 

         kost, dan lain-lain 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 3.6 

Persentase Balita yang Pernah Mendapatkan Pengasuhan Tidak Layak  

Menurut Provinsi, 2021 

Provinsi  

Pernah  

Mendapatkan 

Pengasuhan  

Tidak Layak 

Tidak Pernah 

Mendapatkan 

Pengasuhan  

Tidak Layak 

Total 

(1) (2) (3) (4) 

    Aceh 5,77 94,23 100,00 

Sumatera Utara 5,21 94,79 100,00 

Sumatera Barat 1,85 98,15 100,00 

Riau 3,58 96,42 100,00 

Jambi 2,80 97,20 100,00 

Sumatera Selatan 2,47 97,53 100,00 

Bengkulu 2,79 97,21 100,00 

Lampung 4,56 95,44 100,00 

Kep. Bangka Belitung 4,33 95,67 100,00 

Kepulauan Riau NA 96,52 100,00 

DKI Jakarta 2,36 97,64 100,00 

Jawa Barat 1,82 98,18 100,00 

Jawa Tengah 4,32 95,68 100,00 

DI Yogyakarta 3,36 96,64 100,00 

Jawa Timur 3,42 96,58 100,00 

Banten 4,10 95,90 100,00 

Bali 5,26 94,74 100,00 

Nusa Tenggara Barat 4,13 95,87 100,00 

Nusa Tenggara Timur 7,49 92,51 100,00 

Kalimantan Barat 3,68 96,32 100,00 

Kalimantan Tengah 5,48 94,52 100,00 

Kalimantan Selatan 3,20 96,80 100,00 

Kalimantan Timur 2,24 97,76 100,00 

Kalimantan Utara NA 93,49 100,00 

Sulawesi Utara 4,09 95,91 100,00 

Sulawesi Tengah 6,70 93,30 100,00 

Sulawesi Selatan 5,43 94,57 100,00 

Sulawesi Tenggara 4,02 95,98 100,00 

Gorontalo 8,72 91,28 100,00 

Sulawesi Barat 5,15 94,85 100,00 

Maluku 4,55 95,45 100,00 

Maluku Utara 3,35 96,65 100,00 

Papua Barat 4,02 95,98 100,00 

Papua 4,24 95,76 100,00 

    
Indonesia 3,69 96,31 100,00 

Keterangan: NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 3.7 

Sampling Error Persentase Anak Usia Dini Menurut Provinsi dan Status Tinggal 

Bersama Orangtua Kandung, 2021 

 

Keterangan: Warna kuning (        ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (        ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 94,75 93,30 96,20 0,78 4,77 3,39 6,15 14,79 0,48 0,02 0,94 48,87

Sumatera Utara 92,62 91,10 94,14 0,84 5,51 4,13 6,88 12,71 1,88 1,21 2,55 18,16

Sumatera Barat 92,28 89,93 94,63 1,30 6,86 4,61 9,10 16,69 0,87 0,36 1,38 29,90

Riau 94,41 92,54 96,29 1,01 4,49 2,71 6,26 20,19 1,10 0,39 1,82 33,12

Jambi 93,78 91,65 95,90 1,16 5,07 3,26 6,89 18,29 1,15 0,13 2,16 45,34

Sumatera Selatan 94,73 93,34 96,13 0,75 4,21 2,93 5,50 15,58 1,05 0,49 1,61 27,13

Bengkulu 95,72 93,83 97,62 1,01 3,70 1,89 5,50 24,89 NA NA NA 50,30

Lampung 92,92 91,09 94,74 1,00 5,70 3,99 7,41 15,32 1,38 0,69 2,07 25,43

Kep. Bangka Belitung 93,81 91,27 96,34 1,38 4,00 2,29 5,72 21,89 2,19 0,24 4,14 45,48

Kepulauan Riau 97,54 96,09 98,99 0,76 1,76 0,48 3,05 37,25 NA NA NA 61,49

DKI Jakarta 92,90 90,43 95,38 1,36 6,08 3,65 8,50 20,35 1,02 0,13 1,91 44,72

Jawa Barat 91,99 90,64 93,35 0,75 7,06 5,81 8,30 9,00 0,95 0,47 1,44 25,85

Jawa Tengah 87,00 85,31 88,69 0,99 10,90 9,35 12,44 7,23 2,10 1,49 2,71 14,92

DI Yogyakarta 92,38 89,16 95,60 1,78 7,31 4,13 10,50 22,21 NA NA NA 100,64

Jawa Timur 88,19 86,70 89,67 0,86 9,33 8,03 10,63 7,11 2,48 1,87 3,10 12,67

Banten 92,09 89,50 94,68 1,44 6,67 4,24 9,10 18,60 1,24 0,18 2,30 43,73

Bali 95,06 92,85 97,28 1,19 3,71 1,63 5,80 28,64 1,22 0,38 2,07 35,14

Nusa Tenggara Barat 82,69 78,01 87,36 2,89 14,04 10,08 18,01 14,40 3,27 1,41 5,13 29,07

Nusa Tenggara Timur 87,40 85,61 89,20 1,05 8,57 7,02 10,13 9,25 4,02 2,85 5,19 14,82

Kalimantan Barat 91,28 88,48 94,09 1,57 7,76 5,18 10,35 16,96 0,95 0,29 1,62 35,76

Kalimantan Tengah 94,82 92,74 96,91 1,12 4,58 2,56 6,60 22,54 0,60 0,10 1,09 42,10

Kalimantan Selatan 91,19 88,63 93,74 1,43 7,34 5,05 9,63 15,93 1,47 0,37 2,58 38,24

Kalimantan Timur 94,19 91,50 96,88 1,46 4,51 1,95 7,07 28,93 1,30 0,34 2,25 37,57

Kalimantan Utara 91,21 85,99 96,44 2,92 8,74 3,52 13,95 30,46 NA NA NA 80,59

Sulawesi Utara 88,09 85,20 90,99 1,68 8,32 5,89 10,75 14,89 3,58 1,92 5,25 23,70

Sulawesi Tengah 91,36 88,88 93,84 1,38 6,59 4,13 9,05 19,04 2,05 0,83 3,27 30,28

Sulawesi Selatan 89,89 88,29 91,50 0,91 7,96 6,42 9,51 9,90 2,14 1,35 2,94 18,88

Sulawesi Tenggara 86,14 83,01 89,26 1,85 11,47 8,41 14,53 13,61 2,40 1,35 3,44 22,19

Gorontalo 89,59 84,24 94,94 3,05 8,44 4,62 12,26 23,09 NA NA NA 62,20

Sulawesi Barat 88,30 83,95 92,64 2,51 8,76 4,27 13,25 26,13 2,94 1,06 4,82 32,66

Maluku 87,32 83,85 90,79 2,03 7,37 5,20 9,54 15,02 5,31 2,27 8,35 29,21

Maluku Utara 86,96 82,37 91,55 2,69 10,75 5,99 15,52 22,60 2,29 0,87 3,71 31,62

Papua Barat 85,69 81,37 90,01 2,57 7,48 4,49 10,46 20,35 6,83 4,03 9,63 20,92

Papua 89,69 85,41 93,98 2,44 7,54 3,82 11,25 25,18 2,77 1,42 4,12 24,91

Indonesia 90,82 90,35 91,30 0,26 7,48 7,05 7,91 2,93 1,69 1,51 1,88 5,46

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Tinggal bersama ayah dan ibu 

kandung

Tinggal bersama orang tua 

tunggal

Tidak tinggal bersama ayah dan 

ibu kandung

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 3.8 

Sampling Error Persentase Anak Usia Dini Menurut Provinsi dan Aktivitas yang 

Dilakukan Bersama Orangtua/Wali dalam Seminggu Terakhir, 2021 

 

Keterangan: Warna kuning (        ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 88,62 85,33 91,91 1,89 52,66 48,65 56,67 3,89 9,50 7,90 11,11 8,62

Sumatera Utara 91,78 89,78 93,79 1,12 60,14 56,77 63,51 2,86 9,10 7,55 10,65 8,68

Sumatera Barat 89,83 87,37 92,29 1,40 58,44 54,80 62,08 3,18 10,28 8,32 12,23 9,69

Riau 88,95 85,68 92,22 1,88 61,79 57,81 65,76 3,28 8,96 6,60 11,32 13,44

Jambi 89,59 86,54 92,64 1,74 60,65 56,18 65,11 3,76 10,44 7,89 13,00 12,48

Sumatera Selatan 92,43 90,27 94,59 1,19 63,05 59,18 66,92 3,13 10,01 8,01 12,01 10,18

Bengkulu 91,74 88,69 94,79 1,69 62,61 57,73 67,48 3,97 10,80 7,98 13,61 13,29

Lampung 91,65 89,08 94,23 1,43 66,36 62,41 70,31 3,04 9,55 7,52 11,58 10,86

Kep. Bangka Belitung 94,19 91,25 97,12 1,59 59,98 53,56 66,40 5,46 14,05 10,21 17,90 13,96

Kepulauan Riau 88,06 82,54 93,59 3,20 64,34 51,92 76,75 9,84 18,26 10,53 25,98 21,58

DKI Jakarta 88,08 83,61 92,56 2,59 67,49 63,08 71,91 3,34 12,54 8,64 16,45 15,88

Jawa Barat 93,10 91,81 94,40 0,71 63,09 60,23 65,95 2,31 9,27 7,88 10,66 7,64

Jawa Tengah 92,05 90,54 93,56 0,84 67,82 65,63 70,01 1,65 14,44 12,85 16,04 5,63

DI Yogyakarta 91,32 86,99 95,65 2,42 74,19 68,21 80,18 4,11 29,08 22,19 35,97 12,09

Jawa Timur 86,78 84,96 88,60 1,07 64,77 62,44 67,10 1,83 12,08 10,49 13,67 6,71

Banten 86,25 82,19 90,30 2,40 65,10 60,54 69,66 3,57 13,11 9,35 16,87 14,62

Bali 95,12 93,09 97,15 1,09 61,96 56,51 67,41 4,49 9,21 6,26 12,17 16,36

Nusa Tenggara Barat 90,41 87,39 93,44 1,71 58,55 53,64 63,46 4,28 9,44 5,96 12,91 18,78

Nusa Tenggara Timur 90,56 88,51 92,62 1,16 32,61 28,71 36,50 6,10 7,23 5,30 9,16 13,61

Kalimantan Barat 92,60 90,33 94,88 1,25 57,78 53,73 61,83 3,58 12,45 9,72 15,18 11,19

Kalimantan Tengah 88,30 84,19 92,41 2,37 58,28 52,82 63,74 4,78 9,44 7,02 11,87 13,11

Kalimantan Selatan 91,25 88,07 94,44 1,78 66,78 62,85 70,71 3,00 13,48 10,78 16,19 10,24

Kalimantan Timur 92,37 89,72 95,02 1,46 62,32 56,27 68,37 4,95 17,83 14,71 20,95 8,92

Kalimantan Utara 86,01 78,54 93,48 4,43 43,38 34,05 52,72 10,98 9,66 5,70 13,61 20,89

Sulawesi Utara 86,14 81,54 90,74 2,72 54,42 49,00 59,85 5,08 11,38 8,39 14,37 13,42

Sulawesi Tengah 91,83 89,31 94,35 1,40 51,53 46,68 56,38 4,80 5,99 3,95 8,03 17,39

Sulawesi Selatan 91,11 89,03 93,19 1,16 57,11 53,72 60,51 3,03 11,51 9,34 13,69 9,64

Sulawesi Tenggara 92,49 89,97 95,01 1,39 51,36 46,95 55,78 4,38 8,45 6,41 10,49 12,29

Gorontalo 91,85 87,49 96,21 2,42 51,04 44,38 57,71 6,66 3,13 0,93 5,32 35,80

Sulawesi Barat 88,40 82,64 94,17 3,33 50,76 41,21 60,32 9,60 8,36 4,80 11,92 21,72

Maluku 90,91 87,55 94,27 1,88 34,89 30,35 39,43 6,64 9,92 7,63 12,21 11,79

Maluku Utara 93,88 91,51 96,25 1,29 43,09 36,84 49,34 7,39 12,08 8,14 16,02 16,64

Papua Barat 91,46 87,71 95,21 2,09 25,16 19,42 30,91 11,64 4,75 2,38 7,11 25,40

Papua 88,14 84,48 91,80 2,12 26,49 19,84 33,14 12,81 3,70 1,74 5,66 26,99

Indonesia 90,59 90,04 91,13 0,31 61,05 60,19 61,92 0,72 11,12 10,60 11,64 2,38

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Makan/belajar makan Menonton TV Belajar/membaca buku

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 3.8 

Sampling Error Persentase Anak Usia Dini Menurut Provinsi dan Aktivitas yang 

Dilakukan Bersama Orangtua/Wali dalam Seminggu Terakhir, 2021 

Lanjutan 

 

Keterangan: Warna kuning (        ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 9,08 6,94 11,23 12,05 21,32 18,34 24,30 7,13 65,09 60,25 69,93 3,79

Sumatera Utara 10,48 7,25 13,70 15,69 20,60 17,56 23,63 7,51 66,67 62,38 70,97 3,29

Sumatera Barat 14,12 11,14 17,10 10,77 19,08 15,45 22,71 9,71 76,24 71,92 80,56 2,89

Riau 15,19 11,05 19,33 13,92 26,15 21,61 30,68 8,85 62,00 55,18 68,81 5,61

Jambi 16,40 12,37 20,42 12,52 20,11 16,09 24,12 10,18 64,07 58,35 69,80 4,56

Sumatera Selatan 10,30 7,76 12,84 12,59 14,72 12,36 17,08 8,19 69,04 63,11 74,98 4,39

Bengkulu 11,48 8,26 14,69 14,30 15,93 12,28 19,57 11,68 75,32 69,97 80,66 3,62

Lampung 9,68 6,65 12,71 15,99 21,19 17,42 24,96 9,08 61,91 56,42 67,40 4,52

Kep. Bangka Belitung 18,13 11,97 24,29 17,34 22,47 17,39 27,55 11,53 67,12 59,55 74,69 5,75

Kepulauan Riau 24,73 13,08 36,38 24,04 37,76 26,03 49,49 15,85 68,36 58,53 78,20 7,34

DKI Jakarta 31,06 24,90 37,21 10,11 22,02 16,83 27,20 12,01 63,13 55,46 70,79 6,19

Jawa Barat 22,78 19,70 25,86 6,90 22,45 20,04 24,85 5,47 72,17 69,25 75,08 2,06

Jawa Tengah 20,49 18,17 22,82 5,78 30,05 27,65 32,45 4,08 75,53 73,14 77,92 1,62

DI Yogyakarta 32,67 25,19 40,14 11,67 33,90 26,57 41,22 11,03 76,70 67,13 86,26 6,36

Jawa Timur 20,43 17,75 23,11 6,69 21,51 19,41 23,62 4,99 68,53 65,79 71,27 2,04

Banten 17,68 13,61 21,75 11,75 28,43 23,24 33,62 9,31 59,80 53,67 65,93 5,23

Bali 19,72 14,45 25,00 13,65 29,48 23,05 35,91 11,13 77,33 71,22 83,44 4,03

Nusa Tenggara Barat 11,12 7,50 14,74 16,60 25,60 20,47 30,73 10,23 69,53 64,68 74,38 3,56

Nusa Tenggara Timur 9,88 7,53 12,23 12,11 26,06 22,59 29,52 6,78 78,88 75,93 81,84 1,91

Kalimantan Barat 9,04 6,56 11,53 14,02 25,64 21,24 30,03 8,74 62,24 56,77 67,71 4,48

Kalimantan Tengah 12,37 8,11 16,62 17,55 26,02 20,83 31,21 10,18 58,18 51,02 65,35 6,28

Kalimantan Selatan 16,43 12,41 20,45 12,47 28,00 23,32 32,68 8,52 77,46 72,92 82,00 2,99

Kalimantan Timur 17,71 12,49 22,92 15,03 35,98 30,43 41,53 7,87 73,59 68,56 78,62 3,49

Kalimantan Utara 12,01 5,81 18,21 26,34 32,87 24,16 41,58 13,52 60,36 51,75 68,96 7,27

Sulawesi Utara 13,46 9,47 17,45 15,13 28,49 23,58 33,39 8,78 66,49 60,95 72,04 4,25

Sulawesi Tengah 9,72 6,54 12,91 16,71 19,65 15,55 23,74 10,64 60,84 53,52 68,15 6,13

Sulawesi Selatan 10,15 7,35 12,94 14,03 20,97 17,78 24,16 7,75 68,58 64,39 72,77 3,12

Sulawesi Tenggara 7,97 5,37 10,57 16,65 11,61 8,84 14,38 12,17 72,30 67,92 76,68 3,09

Gorontalo 10,78 5,19 16,38 26,48 12,98 8,53 17,43 17,48 77,82 70,66 84,98 4,70

Sulawesi Barat 5,46 2,30 8,63 29,59 13,14 8,74 17,55 17,11 54,81 45,26 64,36 8,89

Maluku 12,93 9,64 16,23 13,01 30,80 26,15 35,45 7,71 66,76 60,20 73,32 5,01

Maluku Utara 5,08 3,16 7,01 19,34 21,14 16,57 25,71 11,02 57,96 49,53 66,40 7,43

Papua Barat 8,30 4,75 11,84 21,79 31,17 25,61 36,73 9,10 69,15 63,38 74,91 4,26

Papua 6,64 3,37 9,92 25,14 26,93 20,62 33,24 11,95 57,76 49,42 66,10 7,36

Indonesia 17,21 16,33 18,09 2,60 23,84 23,04 24,65 1,73 69,10 68,09 70,11 0,75

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Dibacakan buku cerita/

diceritakan dongeng
Beribadah/berdoa Berbincang-bincang/mengobrol

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 3.8 

Sampling Error Persentase Anak Usia Dini Menurut Provinsi dan Aktivitas yang 

Dilakukan Bersama Orangtua/Wali dalam Seminggu Terakhir, 2021 

Lanjutan 

 

Keterangan: Warna kuning (        ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (        ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 42,38 37,38 47,39 6,02 6,79 4,96 8,63 13,79 3,84 2,53 5,16 17,43

Sumatera Utara 47,41 43,19 51,62 4,53 14,30 10,80 17,81 12,49 9,03 6,46 11,60 14,50

Sumatera Barat 50,35 44,33 56,37 6,10 15,35 11,20 19,50 13,79 10,24 7,13 13,34 15,48

Riau 52,99 47,52 58,47 5,27 16,67 11,76 21,58 15,02 14,82 10,35 19,29 15,38

Jambi 49,24 43,20 55,29 6,26 13,66 9,93 17,38 13,93 7,86 4,12 11,60 24,25

Sumatera Selatan 45,27 40,22 50,33 5,70 8,09 5,13 11,05 18,63 10,12 7,49 12,75 13,27

Bengkulu 49,72 42,38 57,06 7,53 8,22 5,44 11,00 17,23 14,78 10,04 19,52 16,34

Lampung 41,95 36,60 47,31 6,51 10,57 7,68 13,46 13,96 12,62 9,46 15,78 12,78

Kep. Bangka Belitung 54,57 47,07 62,07 7,01 17,04 11,42 22,67 16,83 17,27 10,90 23,63 18,80

Kepulauan Riau 49,92 39,48 60,36 10,67 11,89 5,75 18,03 26,35 8,93 3,25 14,60 32,42

DKI Jakarta 56,38 49,83 62,93 5,93 26,41 20,37 32,46 11,67 22,34 16,57 28,11 13,17

Jawa Barat 56,11 52,41 59,81 3,36 19,61 16,86 22,37 7,17 17,98 15,39 20,58 7,35

Jawa Tengah 58,06 55,03 61,09 2,66 17,14 14,97 19,31 6,46 20,80 18,31 23,28 6,08

DI Yogyakarta 68,43 60,01 76,86 6,28 21,44 13,70 29,18 18,42 40,05 31,49 48,61 10,90

Jawa Timur 52,61 49,47 55,76 3,05 17,32 14,96 19,69 6,98 15,33 13,14 17,53 7,31

Banten 38,07 32,37 43,77 7,63 17,45 13,69 21,21 10,99 9,63 6,33 12,92 17,46

Bali 57,09 49,32 64,86 6,94 21,54 15,45 27,64 14,44 17,08 11,65 22,51 16,22

Nusa Tenggara Barat 57,55 52,85 62,24 4,16 11,08 8,23 13,93 13,12 13,70 9,54 17,85 15,48

Nusa Tenggara Timur 44,93 40,19 49,67 5,38 10,80 7,92 13,69 13,62 5,49 3,66 7,32 17,00

Kalimantan Barat 44,63 39,81 49,46 5,52 7,52 5,10 9,94 16,39 5,82 3,80 7,85 17,75

Kalimantan Tengah 51,15 42,92 59,39 8,21 12,20 5,17 19,23 29,40 14,23 8,93 19,53 19,00

Kalimantan Selatan 53,84 47,65 60,04 5,87 17,25 13,39 21,11 11,41 23,72 18,63 28,82 10,95

Kalimantan Timur 53,77 47,50 60,03 5,95 15,60 11,31 19,90 14,04 22,62 15,72 29,52 15,55

Kalimantan Utara 51,51 38,79 64,24 12,60 14,00 7,57 20,44 23,45 15,88 7,57 24,19 26,69

Sulawesi Utara 51,34 45,14 57,54 6,16 12,40 7,99 16,81 18,13 7,93 3,99 11,86 25,34

Sulawesi Tengah 55,61 49,48 61,73 5,62 8,62 5,97 11,27 15,68 6,77 3,91 9,63 21,54

Sulawesi Selatan 49,37 44,88 53,86 4,64 14,02 11,12 16,92 10,54 8,68 6,39 10,97 13,47

Sulawesi Tenggara 37,69 33,00 42,38 6,35 11,10 7,40 14,81 17,02 9,62 7,09 12,15 13,41

Gorontalo 52,25 44,06 60,45 8,00 8,12 3,66 12,59 28,03 13,74 4,84 22,64 33,06

Sulawesi Barat 40,78 32,47 49,09 10,40 3,81 1,33 6,29 33,18 6,73 1,81 11,65 37,28

Maluku 46,43 40,13 52,73 6,92 11,80 7,73 15,87 17,59 9,97 6,74 13,21 16,56

Maluku Utara 38,50 30,26 46,73 10,91 5,91 2,64 9,17 28,20 NA NA NA 52,07

Papua Barat 52,97 45,22 60,73 7,47 8,65 5,21 12,09 20,28 8,43 4,41 12,44 24,31

Papua 34,83 25,65 44,02 13,45 5,86 3,63 8,08 19,38 2,15 0,77 3,53 32,73

Indonesia 51,37 50,24 52,49 1,12 15,63 14,81 16,45 2,68 14,48 13,69 15,27 2,77

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Bermain/rekreasi/berolahraga Bermain games Mengakses internet

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 3.8 

Sampling Error Persentase Anak Usia Dini Menurut Provinsi dan Aktivitas yang 

Dilakukan Bersama Orangtua/Wali dalam Seminggu Terakhir, 2021 

Lanjutan 

 

Keterangan: *) Tidak relevan, jika tidak tinggal bersama orangtua/wali, seperti pembantu, anak 

kost, dan lain-lain 

Warna kuning (        ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (        ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17)

Aceh 2,86 1,87 3,84 17,62 NA NA NA 100,15 NA NA NA 69,16 1,83 0,92 2,74 25,31

Sumatera Utara 4,59 3,25 5,93 14,90 0,31 0,04 0,59 44,54 NA NA NA 56,29 2,09 1,22 2,96 21,18

Sumatera Barat 5,75 3,97 7,53 15,76 NA NA NA 97,60 NA NA NA 82,28 3,31 1,88 4,73 21,97

Riau 3,60 2,13 5,08 20,81 0,00 0,00 0,00 n.a 0,85 0,07 1,63 46,88 2,71 1,09 4,32 30,47

Jambi 4,30 2,32 6,28 23,48 NA NA NA 99,83 NA NA NA 57,68 2,57 1,13 4,01 28,62

Sumatera Selatan 2,51 1,45 3,56 21,48 0,00 0,00 0,00 n.a 0,00 0,00 0,00 n.a 1,33 0,84 1,81 18,65

Bengkulu 3,42 1,67 5,18 26,18 0,00 0,00 0,00 n.a NA NA NA 99,46 NA NA NA 55,02

Lampung 4,72 2,95 6,50 19,16 0,00 0,00 0,00 n.a NA NA NA 71,68 3,40 1,45 5,35 29,31

Kep. Bangka Belitung 3,56 1,35 5,78 31,75 0,00 0,00 0,00 n.a NA NA NA 100,33 NA NA NA 51,15

Kepulauan Riau 5,11 0,70 9,52 44,06 0,00 0,00 0,00 n.a NA NA NA 100,15 4,15 0,81 7,49 41,07

DKI Jakarta NA NA NA 71,06 0,00 0,00 0,00 n.a NA NA NA 71,94 2,23 0,58 3,89 37,86

Jawa Barat 2,54 1,82 3,26 14,45 0,00 0,00 0,00 n.a NA NA NA 99,78 NA NA NA 70,74

Jawa Tengah 3,15 2,32 3,98 13,38 NA NA NA 72,78 0,17 0,01 0,34 49,47 1,36 0,83 1,88 19,65

DI Yogyakarta 5,06 2,17 7,95 29,12 0,00 0,00 0,00 n.a NA NA NA 99,06 NA NA NA 50,66

Jawa Timur 2,78 1,92 3,63 15,66 NA NA NA 50,53 0,25 0,03 0,47 45,13 2,57 1,86 3,27 14,01

Banten 1,90 0,78 3,01 30,02 0,00 0,00 0,00 n.a NA NA NA 59,86 5,00 2,32 7,68 27,34

Bali 6,29 3,24 9,34 24,70 0,00 0,00 0,00 n.a NA NA NA 78,97 0,79 0,08 1,51 45,83

Nusa Tenggara Barat 6,59 3,75 9,43 21,99 NA NA NA 83,71 NA NA NA 60,83 1,86 0,90 2,83 26,43

Nusa Tenggara Timur 4,48 3,16 5,80 15,06 NA NA NA 72,99 NA NA NA 59,24 1,11 0,62 1,61 22,69

Kalimantan Barat 2,01 0,72 3,31 32,86 NA NA NA 100,15 NA NA NA 54,43 1,71 0,39 3,02 39,37

Kalimantan Tengah 2,37 1,06 3,68 28,15 0,00 0,00 0,00 n.a NA NA NA 100,34 3,60 1,81 5,39 25,34

Kalimantan Selatan 3,93 2,32 5,54 20,90 0,00 0,00 0,00 n.a 0,00 0,00 0,00 n.a NA NA NA 51,16

Kalimantan Timur 4,60 1,46 7,74 34,79 NA NA NA 99,29 NA NA NA 99,79 1,09 0,14 2,04 44,62

Kalimantan Utara 4,32 0,43 8,22 45,93 0,00 0,00 0,00 n.a NA NA NA 100,89 2,45 0,48 4,41 40,95

Sulawesi Utara 3,25 2,09 4,42 18,24 0,00 0,00 0,00 n.a NA NA NA 100,50 5,42 1,30 9,54 38,78

Sulawesi Tengah 3,79 1,94 5,64 24,89 0,00 0,00 0,00 n.a NA NA NA 100,32 3,22 1,69 4,76 24,30

Sulawesi Selatan 4,05 2,67 5,42 17,31 NA NA NA 59,90 NA NA NA 75,50 1,76 0,89 2,64 25,19

Sulawesi Tenggara 4,57 3,00 6,14 17,55 0,00 0,00 0,00 n.a NA NA NA 50,83 1,77 0,54 3,00 35,57

Gorontalo 3,22 1,17 5,28 32,50 0,00 0,00 0,00 n.a 0,00 0,00 0,00 n.a 1,10 0,25 1,95 39,22

Sulawesi Barat 2,44 1,04 3,83 29,18 0,00 0,00 0,00 n.a NA NA NA 95,86 1,56 0,23 2,88 43,60

Maluku 4,73 2,85 6,60 20,21 NA NA NA 100,56 NA NA NA 101,00 2,86 1,10 4,62 31,40

Maluku Utara 2,40 1,03 3,77 29,13 NA NA NA 101,74 NA NA NA 99,33 NA NA NA 65,54

Papua Barat 4,37 2,23 6,50 24,93 NA NA NA 56,76 NA NA NA 52,13 0,94 0,14 1,73 43,26

Papua 2,11 1,11 3,12 24,13 NA NA NA 100,50 NA NA NA 52,73 1,24 0,40 2,08 34,63

Indonesia 3,29 3,01 3,57 4,31 0,09 0,05 0,13 22,84 0,26 0,18 0,34 16,07 1,84 1,61 2,07 6,38

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Tidak relevan*)

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Mengurus rumah tangga Membantu menambah Tidak ada kebersamaan

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 3.9 

Sampling Error Persentase Balita yang Pernah Mendapatkan Pengasuhan  

Tidak Layak Menurut Provinsi, 2021 

 
Keterangan: Warna kuning (        ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (        ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Batas 

Bawah
Batas Atas

Batas 

Bawah
Batas Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 5,77 3,84 7,70 17,08 94,23 92,30 96,16 1,05

Sumatera Utara 5,21 3,58 6,84 15,94 94,79 93,16 96,42 0,88

Sumatera Barat 1,85 0,76 2,94 30,06 98,15 97,06 99,24 0,57

Riau 3,58 1,36 5,80 31,59 96,42 94,20 98,64 1,17

Jambi 2,80 1,24 4,36 28,39 97,20 95,64 98,76 0,82

Sumatera Selatan 2,47 1,31 3,63 23,95 97,53 96,37 98,69 0,61

Bengkulu 2,79 0,68 4,89 38,58 97,21 95,11 99,32 1,11

Lampung 4,56 2,48 6,65 23,29 95,44 93,35 97,52 1,11

Kep. Bangka Belitung 4,33 1,23 7,43 36,50 95,67 92,57 98,77 1,65

Kepulauan Riau NA NA NA 56,89 96,52 92,65 100,40 2,05

DKI Jakarta 2,36 0,52 4,21 39,85 97,64 95,79 99,48 0,96

Jawa Barat 1,82 0,92 2,73 25,25 98,18 97,27 99,08 0,47

Jawa Tengah 4,32 3,05 5,60 15,07 95,68 94,40 96,95 0,68

DI Yogyakarta 3,36 0,36 6,36 45,54 96,64 93,64 99,64 1,58

Jawa Timur 3,42 2,26 4,58 17,32 96,58 95,42 97,74 0,61

Banten 4,10 1,65 6,55 30,49 95,90 93,45 98,35 1,30

Bali 5,26 2,68 7,84 24,99 94,74 92,16 97,32 1,39

Nusa Tenggara Barat 4,13 2,01 6,24 26,14 95,87 93,76 97,99 1,13

Nusa Tenggara Timur 7,49 4,57 10,41 19,91 92,51 89,59 95,43 1,61

Kalimantan Barat 3,68 1,92 5,44 24,37 96,32 94,56 98,08 0,93

Kalimantan Tengah 5,48 2,00 8,97 32,42 94,52 91,03 98,00 1,88

Kalimantan Selatan 3,20 1,69 4,71 24,12 96,80 95,29 98,31 0,80

Kalimantan Timur 2,24 0,42 4,07 41,44 97,76 95,93 99,58 0,95

Kalimantan Utara NA NA NA 59,72 93,49 85,88 101,11 4,16

Sulawesi Utara 4,09 1,35 6,83 34,20 95,91 93,17 98,65 1,46

Sulawesi Tengah 6,70 4,34 9,07 18,02 93,30 90,93 95,66 1,29

Sulawesi Selatan 5,43 3,72 7,15 16,09 94,57 92,85 96,28 0,92

Sulawesi Tenggara 4,02 1,72 6,32 29,15 95,98 93,68 98,28 1,22

Gorontalo 8,72 3,30 14,13 31,69 91,28 85,87 96,70 3,03

Sulawesi Barat 5,15 0,79 9,52 43,21 94,85 90,48 99,21 2,35

Maluku 4,55 2,07 7,03 27,79 95,45 92,97 97,93 1,33

Maluku Utara 3,35 1,60 5,11 26,63 96,65 94,89 98,40 0,92

Papua Barat 4,02 1,65 6,39 30,02 95,98 93,61 98,35 1,26

Papua 4,24 2,30 6,19 23,38 95,76 93,81 97,70 1,04

Indonesia 3,69 3,32 4,07 5,16 96,31 95,93 96,68 0,20

Provinsi

Pernah Tidak Pernah

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error
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Dalam sebulan terakhir, 

33,43% anak usia dini 

mempunyai keluhan kesehatan 

dan 16,09% mengalami sakit 

“ “ 

Sekitar 90,67% rumah tangga anak usia dini telah 

memperoleh layanan sumber air minum layak, 80,93% 

memperoleh layanan sanitasi layak, namun hanya 57,91% 

yang tinggal di rumah layak huni 
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KESEHATAN DAN GIZI 
 

 

 

Kehidupan seorang manusia diawali oleh periode awal yang akan 

menentukan kualitasnya di masa mendatang ketika beranjak dewasa. Periode ini 

dikenal sebagai masa emas (golden age) bagi anak sebagai waktu untuk 

mempelajari keterampilan dasar dengan sebaik-baiknya. Pada usia awal tersebut, 

anak akan belajar mengenai persepsi, interaksi, bicara, dan berbagai 

keterampilan lainnya. Untuk mengoptimalkan masa emas tersebut, diperlukan 

berbagai upaya untuk mendukung tumbuh kembangnya melalui asupan gizi 

seimbang dan menciptakan kondisi kesehatan yang baik. Hal ini sejalan dengan 

salah satu tujuan pelaksanaan PAUD HI seperti yang tertuang pada Perpres No. 

60 Tahun 2013 yaitu terpenuhinya kebutuhan esensial anak usia dini secara utuh 

yang meliputi kesehatan dan gizi. Apabila kebutuhan anak tidak dapat terpenuhi 

dengan baik, dikhawatirkan periode emas yang dapat menjadi kesempatan 

mengoptimalkan kualitas di masa mendatang akan terlewati dengan sia-sia. 

Akibat yang ditimbulkan dapat bermacam-macam, seperti stunting, lemahnya 

kecerdasan, daya tahan tubuh anak tidak optimal, dsb.  

 

4.1. Status Kesehatan  

Dalam RAN PAUD HI 2020-2024 disebutkan bahwa masa usia dini 

dianggap sebagai masa emas, namun sekaligus menjadi masa yang rentan secara 

bersamaan. Meskipun pada usia di bawah 59 bulan kesehatan anak masih sangat 

rentan, namun waktu ini merupakan periode yang tepat untuk meletakkan dasar-

dasar pemahaman kognitif dan psikososial yang akan menentukan kualitas hidup 

anak kelak. Perkembangan anak pada usia dini tersebut akan membantu 

perkembangan kognitif, motorik, mental, dan juga sosial di masa yang akan 

datang. Stimulasi kognitif yang tidak memadai, stunting, defisiensi yodium, 

anemia defisiensi zat besi merupakan penyebab utama jutaan anak muda tidak 

dapat mencapai potensi perkembangan yang mereka butuhkan (Walker, SP. 

et.al., 2011). 

Periode usia dini menempatkan anak pada risiko yang lebih besar. Anak 

usia dini memiliki peningkatan risiko penyakit bawaan dari makanan dan 

komplikasi kesehatan. Hal ini dikarenakan sistem kekebalan anak yang masih 
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pada tahap perkembangan. Anak memiliki sistem kekebalan yang belum sekuat 

orang dewasa dalam melawan infeksi yang ada pada tubuhnya. Selain itu, tubuh 

anak juga memproduksi lebih sedikit asam lambung yang dapat membunuh 

bakteri berbahaya. Oleh karena itu, anak lebih rentan sakit dibandingkan orang 

dewasa (foodsavety.gov, 2021). 

Kesehatan anak usia dini perlu menjadi perhatian, khususnya di masa 

pandemi Covid-19 yang telah dan masih berlangsung selama hampir tiga tahun 

terakhir. Data yang dilansir dari www.covid19.go.id menunjukkan bahwa 3,1 

persen dari sekitar 6,46 juta kasus positif Covid-19 per tanggal 30 September 

2022 merupakan anak usia 0-5 tahun. Meskipun dari persentase capaian ini relatif 

lebih kecil dibandingkan kelompok usia lainnya, namun hal ini harus segera 

diatasi karena dapat memberikan efek jangka panjang dalam beberapa waktu 

mendatang. Kondisi ini dikenal sebagai long Covid atau kondisi pasca Covid yang 

dapat berdampak pada kemampuan anak untuk melakukan aktivitas sehari-hari 

seperti ketidakmampuan menoleransi aktivitas berat, kecemasan atau sesak di 

dada, kesulitan bernafas dan berpikir. Bahkan, pada anak dengan usia yang lebih 

muda kadang mengalami kerontokan rambut dan penurunan berat badan karena 

kehilangan indra penciuman dan perasa secara terus menerus pasca mengalami 

Covid (UNICEF, 2022b). Hal ini juga sejalan dengan riset yang dilakukan oleh 

UNICEF, UNDP, Prospera, dan SMERU Research Institute tahun 2020 yang 

menemukan bahwa anak-anak Indonesia mengalami berbagai tantangan akibat 

pandemi Covid, mulai dari guncangan ekonomi dan kerawanan pangan, 

terganggunya akses layanan kesehatan, bahkan tekanan psikologis. 

 Hasil Susenas Maret 2022 menunjukkan bahwa 33,43 persen anak usia 

dini mengalami keluhan kesehatan dan hampir separuhnya mengalami sakit 

(16,09 persen). Jika dilihat berdasarkan klasifikasi desa tempat tinggal, persentase 

anak usia dini yang tinggal di perdesaan yang mengalami keluhan kesehatan dan 

mengalami sakit lebih tinggi dibandingkan perkotaan (Gambar 4.1). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Handayani dan Siswanto (2002) yang 

menemukan bahwa beberapa keluhan kesehatan lebih banyak di perdesaan 

dibandingkan perkotaan, karena diduga adanya perbedaan keparahan dari 

keluhan kesehatan tersebut, perbedaan persepsi tentang gangguan aktivitas 

sehari-hari, serta kemungkinan jenis aktivitas sehari-hari di perdesaan yang lebih 

berat dibandingkan perkotaan. Selain itu, jika ditelaah menurut distribusi 

pengeluaran rumah tangga, anak usia dini pada kelompok 20 persen teratas yang 
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mengalami keluhan kesehatan dan sakit memiliki persentase yang paling rendah 

dibandingkan kelompok lainnya yaitu 31,05 persen dan 14,66 persen.  

Gambar 4.1 

Persentase Anak Usia Dini yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan 

Mengalami Sakit dalam Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik, 2022 

 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Sebagai bagian yang paling dekat dengan anak, peran keluarga memiliki 

kaitan yang erat dalam menentukan status kesehatan anak. Keluarga memiliki 

andil dalam menentukan keputusan selanjutnya yang dilakukan terhadap 

keluhan kesehatan maupun sakit yang dialami anak. Secara umum, Gambar 4.2 

menunjukkan bahwa keluarga memberikan respon positif terhadap keluhan 

kesehatan yang dialami anak. Hal ini terlihat dari sebagian besar anak usia dini 

yang telah menerima tindakan pengobatan berupa pengobatan sendiri (46,67 

persen), berobat jalan (19,57 persen), maupun melakukan keduanya baik berobat 

sendiri maupun berobat jalan (30,84 persen).  

Jika melihat tren pengobatan selama dua tahun terakhir, terjadi perubahan 

persentase tindakan pengobatan yang dilakukan pada anak usia dini yang 

mengalami keluhan kesehatan. Secara umum, persentase anak yang tidak 

menerima tindakan pengobatan saat mengalami keluhan kesehatan menurun 

selama dua tahun terakhir, dari 3,31 persen di tahun 2021 menjadi 2,92 persen di 
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tahun 2022. Sejalan dengan itu, persentase anak yang mengobati sendiri saja dan 

berobat jalan saja juga mengalami penurunan. Di sisi lain, persentase anak usia 

dini yang mengobati sendiri dan juga berobat jalan saat mengalami keluhan 

kesehatan mengalami kenaikan sebesar 6,01 persen poin di tahun 2022 

dibandingkan 2021. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian orangtua 

memandang bahwa keluhan kesehatan yang dialami oleh anak usia dini tidak 

mereda melalui tindakan pengobatan sendiri, sehingga dilakukan berobat jalan 

sebagai langkah lanjutan penanganan keluhan tersebut. Ditambah lagi, meskipun 

kejadian positif Covid-19 cenderung mengalami penurunan, namun pandemi 

belum berakhir begitu saja. Kondisi pandemi dan maraknya penyakit (baik 

menular maupun tidak menular) yang dapat menjangkit anak usia dini, membuat 

masyarakat semakin waspada menjaga kesehatan anak dan keluarganya. 

Gambar 4.2  

Persentase Anak Usia Dini yang Mengalami Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir 

Menurut Tindakan Pengobatan, 2021-2022 

 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Meskipun sebagian besar anak telah mendapatkan pengobatan, masih 

terdapat 2,92 persen anak yang tidak melakukan tindakan pengobatan apapun 

saat mengalami keluhan kesehatan pada tahun 2022. Berdasarkan tempat 

tinggal, persentase anak usia dini di perdesaan yang tidak melakukan tindakan 

pengobatan jauh lebih tinggi dibandingkan perkotaan (3,46 persen berbanding 

2,48 persen). Perbedaan ini dapat disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur dan 

fasilitas kesehatan yang ada di perdesaan.  
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Selain itu, pola berbeda juga terlihat berdasarkan distribusi pengeluaran 

rumah tangga. Di antara 3 distribusi pengeluaran rumah tangga, persentase anak 

usia dini yang mengobati sendiri palin banyak pada kelompok 40 persen 

terbawah (47,86 persen). Sebaliknya, persentase anak yang paling banyak 

mengobati sendiri sekaligus berobat jalan secara bersama-sama dalam sebulan 

terakhir paling banyak pada distribusi pengeluaran 20 persen teratas (33,29 

persen). Hal ini menunjukkan bahwa faktor finansial dapat mendukung 

masyarakat melakukan pengobatan saat mengalami keluhan kesehatan termasuk 

berobat jalan sekaligus mengobati sendiri secara bersamaan.  

Gambar 4.3 

Persentase Anak Usia Dini yang Mengalami Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir 

Menurut Tindakan Pengobatan dan Karakteristik, 2022 

 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Pada tahun 2022 persentase anak usia dini yang berobat jalan saat 

mengalami keluhan kesehatan lebih tinggi yaitu 50,41 persen berbanding 45,34 

persen pada tahun 2021, (BPS, 2021b). Meningkatnya keluhan kesehatan pada 

anak usia dini tersebut, dapat mendorong masyarakat untuk melakukan 

pengobatan atau memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan. Apalagi pandemi 

Covid-19 yang belum sepenuhnya berakhir, sehingga keluhan kesehatan yang 

dirasa semakin diwaspadai terkait risiko Covid-19 yang mungkin menjangkit. 

Apalagi pemerintah melalui Kementerian Kesehatan juga telah menerbitkan 

petunjuk teknis pelayanan fasilitas kesehatan seperti puskesmas dan rumah sakit 

selama masa pandemi. Sehingga, masyarakat tidak perlu cemas karena pelayanan 
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fasilitas kesehatan telah menyesuaikan dengan protokol kesehatan yang 

diperlukan sesuai kondisi yang terjadi saat ini.  

Jika dilihat berdasarkan kelompok umur, persentase bayi (anak kurang dari 

satu tahun) merupakan kelompok dengan persentase tertinggi yang melakukan 

berobat jalan (60,32 persen).  Persentase anak yang berobat jalan menunjukkan 

pola yang semakin meningkat seiring semakin tingginya distribusi pengeluaran 

rumah tangga. Terlihat persentase anak pada distribusi pengeluaran rumah 

tangga 20 persen teratas yang paling tinggi di antara kelompok lainnya yaitu 

sebesar 53,69 persen yang berobat jalan saat mengalami keluhan kesehatan.  

Gambar 4.4  

Persentase Anak Usia Dini yang Berobat Jalan dalam Sebulan Terakhir dan 

Rawat Inap dalam Setahun Terakhir, 2022 

 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Selain berobat jalan, ketika mengalami keluhan kesehatan, sebagian kecil 

anak usia dini juga dirawat inap ketika mengalami keluhan kesehatan dalam 

setahun terakhir. Pada Gambar 4.4 terlihat bahwa secara umum, gambaran 

karakteristik persentase anak usia dini yang berobat jalan selama sebulan terakhir 

maupun yang mendapatkan perawatan inap selama setahun terakhir memiliki 

pola yang relatif sama. Anak di bawah satu tahun merupakan kelompok yang 
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paling banyak melakukan rawat inap (12,64 persen), sementara kelompok umur 

1-4 tahun sebesar 2,31 persen, dan 5-6 tahun 1,30 persen. Hal ini dapat terjadi 

karena kondisi bayi masih sangat rentan dengan imunitas yang relatif lebih 

rendah dibandingkan orang dewasa. Dilansir pada laman UNICEF (2022a) bahwa 

di tahun 2020, 5 juta anak balita meninggal, dan sebagian besar karena penyebab 

yang dapat dicegah. Bahkan, disebutkan pula bahwa bayi yang baru lahir adalah 

yang paling rentan dengan hampir separuh dari kematian terjadi pada bulan 

pertama kehidupan.  

4.2. Penggunaan Jaminan Kesehatan  

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang dikembangkan di Indonesia 

diselenggarakan melalui mekanisme Asuransi Kesehatan Sosial yang bersifat 

wajib (mandatory) berdasarkan Undang-undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang 

Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN). Tujuan penerapan SJSN adalah agar 

semua penduduk Indonesia terlindungi dalam sistem asuransi sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan dasar kesehatan masyarakat yang layak. Salah satu tujuan 

utama program JKN adalah memberikan perlindungan finansial dari biaya 

kesehatan khususnya biaya katastropik (penyakit yang membutuhkan biaya 

tinggi dalam penggobatannya dan memiliki komplikasi yang dapat mengancam 

jiwa) terhadap semua peserta JKN. Dengan adanya JKN yang digunakan dalam 

pemanfaatan pelayanan kesehatan, diharapkan pengeluaran kesehatan yang 

dikeluarkan dari kantong sendiri atau Out of Pocket (OOP) akan lebih rendah 

dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki jaminan kesehatan. Beberapa 

jaminan kesehatan yang dicakup di Susenas Maret antara lain BPJS PBI (Penerima 

Bantuan Iuran), BPJS non-PBI, Jamkesda (Jaminan Kesehatan Daerah), asuransi 

swasta dan jaminan kesehatan yang difasilitasi dari perusahaan/kantor.  
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Gambar 4.5  

Persentase Anak Usia Dini yang Berobat Jalan dan Rawat Inap 

dengan Menggunakan Jaminan Kesehatan, 2022 

 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Dari total anak usia dini yang berobat jalan (50,41 persen), 28,35 persen 

diantaranya menggunakan jaminan kesehatan. Di sisi lain, dari total anak usia dini 

yang rawat inap (3,27 persen), 61,38 persen diantaranya menggunakan jaminan 

kesehatan.  Gambar 4.5 menunjukkan bahwa secara total, persentase anak usia 

dini yang menggunakan jaminan kesehatan untuk rawat inap lebih tinggi jika 

dibandingkan untuk berobat jalan yaitu 61,38 persen berbanding 28,35 persen. 

Menurut kelompok umur, persentase penggunaan jaminan kesehatan oleh anak 

usia dini yang paling rendah terdapat pada kelompok bayi (berusia di bawah 1 

tahun), baik untuk berobat jalan (26,31 persen), maupun rawat inap (59,29 

persen). Sementara itu, seiring meningkatnya kelompok umur anak usia dini, 

persentase penggunaan jaminan kesehatan untuk berobat jalan atau rawat inap 

semakin meningkat. Menariknya, jika dilihat berdasarkan distribusi pengeluaran 

rumah tangga, terlihat pola persentase penggunaan jaminan kesehatan yang 

semakin tinggi seiring dengan semakin tingginya distribusi pengeluaran. Pada 

kelompok 20 persen teratas, terdapat 45,06 persen anak usia dini yang 

menggunakan jaminan kesehatan untuk berobat jalan serta 75,76 persen untuk 

rawat inap. 
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4.3. Nutrisi dan Imunisasi 

Selain menjamin perolehan tindakan pengobatan, jaminan, serta akses 

pelayanan kesehatan yang baik, perlu juga upaya pencegahan/preventif untuk 

menjaga kualitas kesehatan anak usia dini di kemudian hari. Salah satunya adalah 

melalui jaminan pemenuhan nutrisi. Asupan nutrisi ibu sejak masa kehamilan 

hingga menyusui memiliki peran yang sangat signifikan dalam memengaruhi 

pertumbuhan fisik dan juga perkembangan mental bayi. Bahkan, asupan nutrisi 

pada 1000 Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK) yaitu sejak masa konsepsi hingga 

anak berusia 24 bulan dapat bedampak pada anak selama sisa hidupnya. Periode 

1000 HPK termasuk juga pada masa pemenuhan kesehatan pada ibu hamil, masa 

pemberian Air Susu Ibu (ASI), masa pemberian makanan pelengkap/Makanan 

Pendamping ASI (MPASI), dan masa tumbuh kembang bayi, dapat membawa 

pada pertumbuhan dan perkembangan yang signifikan termasuk perkembangan 

kognitif, komposisi tubuh, imunitas yang baik dan juga kematangan organ 

gastrointestinal (sistem pencernaan) (FK UI, 2019). Jika asupan nutrisi terpenuhi 

dengan sebaik-baiknya yang disertai dengan gaya hidup sehat, maka anak akan 

tumbuh menjadi orang dewasa yang sehat, serta terhindar dari berbagai 

penyakit. 

Pemberian ASI merupakan salah satu cara yang efektif dalam 

meningkatkan kesehatan bayi. Dilansir dari laman WHO (2022), ASI merupakan 

makanan yang ideal untuk bayi. Selain aman dan bersih, ASI juga terdiri dari 

antibodi yang melindungi dari berbagai penyakit dan menyediakan semua energi 

serta nutrisi yang dibutuhkan bayi setidaknya pada enam bulan awal 

kehidupannya. Proses menyusui dapat menolong bayi untuk melawan beberapa 

penyakit jangka pendek dan jangka panjang. Proses menyusui juga memiliki 

manfaat bagi ibu, dimana risiko terkena kanker payudara dan ovarium, diabetes 

tipe 2, dan tekanan darah tinggi cenderung menurun seiring perempuan 

melakukan proses menyusui anaknya (CDC, 2021).  

Seperti yang tertuang pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 33 Tahun 2012 tentang Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif, ASI eksklusif 

diartikan sebagai ASI yang diberikan pada bayi sejak dilahirkan selama enam 

bulan, tanpa menambah dan/atau mengganti dengan makanan dan minuman 

lain. Hal ini juga sejalan dengan rekomendasi dari WHO dan UNICEF yang 

merekomendasikan anak diberikan ASI dalam satu jam pertama kelahiran dan 

ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan. 
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Berdasarkan Susenas Maret 2022, 72,04 persen anak usia 0-5 bulan telah 

memperoleh ASI eksklusif. Capaian ini sudah cukup baik karena telah melampaui 

target cakupan ASI eksklusif pada 2024 yaitu 60 persen, seperti yang tertuang 

pada RAN PAUD HI 2020-2024. Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, persentase 

perolehan ASI eksklusif untuk laki-laki dan perempuan tidak berbeda signifikan. 

Gambar 4.6  

Persentase Anak Usia 0-5 Bulan yang Memperoleh ASI Eksklusif 

Menurut Karakteristik, 2022 

 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Namun, perbedaan cukup mencolok terlihat dari distribusi pengeluaran 

rumah tangga. Persentase perolehan ASI eksklusif tertinggi terlihat pada 

kelompok 40 persen terbawah yaitu 76,30 persen. Sementara itu, anak 0-5 bulan 

yang memperoleh ASI eksklusif pada kelompok 40 persen menengah dan 20 

persen teratas hanya 67,86 persen dan 68,14 persen. Perbedaan yang terlihat dari 

distribusi pengeluaran juga sejalan dengan sebaran menurut klasifikasi daerah 

tempat tinggal. Persentase anak 0-5 bulan di perdesaan yang memperoleh ASI 

eksklusif lebih tinggi dibandingkan perkotaan (73,06 persen berbanding 71,20 

persen). Perbedaan capaian ASI eksklusif antara perdesaan dan perkotaan 

diindikasikan oleh perbedaan pendidikan ibu dan juga keuangan rumah tangga 

seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Wallenborn JT, et.al. (2021). Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa terdapat ketimpangan perolehan ASI yang besar 

antara perkotaan-besar, perkotaan-kecil, dan perdesaan. Semakin tingginya 

pendidikan ibu dan semakin meningkatnya pendapatan rumah tangga 

menyebabkan menurunnya tingkat perolehan ASI pada dekade selanjutnya di 
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tingkat global. Sehingga diperlukan peran pemerintah dalam menyusun 

kebijakan dan regulasi yang dapat menekan penurunan perolehan ASI.  

Gambar 4.7 menunjukkan bahwa berdasarkan pendidikan ibu, persentase 

anak usia 0-5 bulan yang memperoleh ASI Eksklusif yang paling tinggi berada 

pada kelompok ibu yang pendidikannya tamat SD ke bawah yaitu 75,13 persen. 

Semakin tinggi pendidikan ibu hingga level SMA/sederajat, persentase perolehan 

ASI eksklusif pada anak semakin rendah yaitu 70,97 persen. Sementara itu, 71,95 

persen anak yang memperoleh ASI eksklusif memiliki ibu yang tamat perguruan 

tinggi.  

Gambar 4.7 

 Persentase Anak Usia 0-5 Bulan yang Memperoleh ASI Eksklusif 

Menurut Karakteristik Ibu, 2022 

 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Perbedaan yang signifikan juga terlihat berdasarkan status bekerja ibu. 

Persentase perolehan ASI eksklusif pada anak usia 0-5 bulan yang memiliki ibu 

yang tidak bekerja jauh lebih tinggi di atas anak dengan ibu yang bekerja yaitu 

74,15 persen berbanding 68,08 persen. Dun-Dery dan Laar (2016) menyimpulkan 

dalam penelitiannya bahwa meskipun inisiasi menyusui tinggi, namun tingkat 

kelanjutan ASI eksklusif masih rendah di kalangan ibu sebagai pekerja profesional 

yaitu hanya sekitar 10,30 persen. Meskipun ibu pekerja telah mengetahui tentang 

manfaat dan pentingnya ASI eksklusif, namun pengetahuan ini tidak serta merta 

dipraktikkan dengan mudah. Hal ini dikarenakan ibu sebagai pekerja profesional 

memerlukan tindak lanjut pasca melahirkan yang lebih mendukung, termasuk 
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untuk mendukung pemberian ASI eksklusif. Oleh karena itu, menurut Dun-Dery 

dan Laar diperlukan kebijakan yang lebih baik terkait cuti melahirkan serta 

menciptakan lingkungan kerja yang ramah bagi ibu menyusui. Hal ini sesuai yang 

diamanatkan pada Peraturan Pemerintah RI Nomor 33 tahun 2012 tentang 

Pemberian ASI Eksklusif, Pasal 30 yakni pengurus tempat kerja harus mendukung 

program ASI eksklusif melalui penyediaan fasilitas khusus untuk menyusui 

dan/atau memerah ASI sesuai dengan kondisi kemampuan perusahaan.   

Bukan hanya asupan nutrisi berupa ASI, anak usia dini juga perlu diberikan 

imunisasi dasar lengkap untuk memperkuat daya tahan tubuhnya. Pada 

Permenkes Nomor 12 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Imunisasi 

disebutkan bahwa imunisasi merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kekebalan secara aktif terhadap suatu penyakit. Imunisasi telah 

dilaksanakan sejak 1956, dan mulai tahun 1977 imunisasi diperluas menjadi 

Program Pengembangan Imunisasi (PPI) dalam rangka pencegahan penularan 

terhadap beberapa Penyakit yang Dapat Dicegah Dengan Imunisasi (PD3I) yaitu 

Tuberkulosis, Difteri, Pertusis, Campak, Polio, Tetanus, serta Hepatitis B. Imunisasi 

rutin terdiri dari dua yaitu imunisasi dasar dan imunisasi lanjutan. Akan tetapi, 

yang dicakup pada publikasi ini hanya imunisasi dasar seperti yang tertuang pada 

Permenkes RI Nomor 12 Tahun 2017 yang terdiri dari Hepatitis B; BCG; Polio 1, 2, 

3, 4; DPT-HB-Hib 1,2, dan 3; IPV; dan Campak. 

Gambar 4.8  

Persentase Anak Usia 12-23 Bulan yang Memperoleh Imunisasi Dasar Lengkap 

Menurut Karakteristik, 2022 

 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Secara total, sekitar 63,17 persen anak usia 12-23 bulan telah memperoleh 

imunisasi dasar lengkap pada tahun 2022. Cakupan imunisasi dasar lengkap ini 

lebih tinggi di daerah perkotaan yaitu 64,78 persen dibandingkan perdesaan 

sebesar 61,07 persen. Persentase cakupan imunisasi dasar lengkap menunjukkan 

pola yang semakin tinggi seiring semakin tingginya distribusi pengeluaran rumah 

tangga. Hanya 61,55 persen anak usia 12-23 bulan yang memperoleh imunisasi 

dasar lengkap pada distribusi pengeluaran 40 persen terbawah, sementara itu 

68,66 persen anak telah memperoleh imunisasi dasar lengkap pada kelompok 20 

persen teratas. Terlihat masih ada kesenjangan perolehan imunisasi dasar pada 

masyarakat ekonomi bawah yang harus segera terselesaikan, jika target imunisasi 

dasar lengkap pada anak usia 12-23 bulan sebesar 90 persen pada tahun 2024 

ingin dicapai seperti yang tertera pada RAN 2020-2024 PAUD HI.  

Jika dilihat berdasarkan karakteristik ibu, pola persentase perolehan 

imunisasi dasar lengkap berbeda dengan persentase perolehan ASI eksklusif 

pada anak. Berdasarkan pendidikan Ibu, cakupan imunisasi dasar lengkap 

terendah terdapat pada anak dengan ibu yang berpendidikan tamat SD ke bawah 

(57,16 persen) dan tertinggi terdapat pada anak dengan ibu yang berpendidikan 

tamat Perguruan Tinggi (67,56 persen). Kondisi ini menciptakan kesenjangan 

yang cukup lebar antara kedua kelompok tersebut. Padahal, perolehan ASI 

eksklusif menunjukkan pola yang relatif menurun seiring semakin tinggi 

pendidikan ibu.  

Gambar 4.9  

Persentase Anak Usia 12-23 Bulan yang Memperoleh Imunisasi Dasar Lengkap 

Menurut Pendidikan Ibu, dan Status Bekerja Ibu, 2022 

 

*) Tidak Relevan jika Ibu bukan merupakan anggota rumah tangga (ART) 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Sementara itu, jika dilihat dari status bekerja ibu, perolehan imunisasi dasar 

lengkap pada anak usia 12-23 tahun dengan ibu yang bekerja memiliki 

persentase yang lebih tinggi dibandingkan ibu yang tidak bekerja (64,27 persen 

berbanding 62,41 persen), sebagaimana tersaji pada Gambar 4.9. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Subhani (2015) yang menemukan 

bahwa ibu yang tidak bekerja memiliki kemungkinan yang lebih rendah untuk 

mengimunisasi anaknya. Hal ini disebabkan ibu yang bekerja memiliki 

kemampuan finansial yang kuat, sehingga mereka memiliki hak untuk 

berpartisipasi dalam keputusan keluarga, termasuk memberikan imunisasi dasar 

secara lengkap pada anak. 

4.4. Lingkungan Tempat Tinggal 

Bukan hanya asupan nutrisi yang diperlukan untuk mendukung tumbuh 

kembang anak usia dini, lingkungan sekitar tempat tinggal anak juga turut 

memengaruhi dalam mendukung kualitas kesehatan serta kehidupan anak usia 

dini. Beberapa aspek yang berkaitan dengan lingkungan tempat tinggal yang 

dilihat dari data Susenas Maret 2022 yang dianalisis dalam publikasi ini antara 

lain kelayakan rumah tinggal, akses terhadap layanan sumber air minum layak, 

akses terhadap sanitasi layak, dan keterpaparan pada asap rokok. Hal ini telah 

sejalan dengan gerakan yang bertujuan memasyarakatkan budaya hidup sehat 

melalui Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS). 

Sebagai tempat berlindung dan berkumpul seluruh anggota keluarga, 

kondisi rumah memiliki peran penting dalam memengaruhi kesehatan serta 

kualitas hidup keluarga, termasuk juga anak usia dini. Gambar 4.10 menunjukkan 

lebih dari separuh rumah tangga telah tinggal di rumah layak huni yaitu sekitar 

57,91 persen. Rumah yang layak huni digambarkan sebagai rumah yang telah 

memenuhi kecukupan luas lantai perkapita, dengan ketahanan bangunan (baik 

atap, dinding, dan lantai), serta kelayakan pada sanitasi dan air minum. 
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Gambar 4.10  

Persentase Rumah Tangga Anak Usia Dini yang Memiliki Akses pada Rumah 

Tangga Layak Huni, Layanan Sumber Air Minum Layak, dan Sanitasi Layak, 2022 

 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Selain itu, jika dilihat dari indikator akses kelayakan, capaian rumah tangga 

anak usia dini yang memiliki akses pada layanan sumber air minum layak dan 

sanitasi layak sudah cukup tinggi yaitu mencapai 90,67 persen dan 80,93 persen. 

Hal ini perlu diperhatikan karena secara tidak langsung, akses terhadap sumber 

air minum serta sanitasi yang layak akan memengaruhi morbiditas anak, seperti 

diare. Rasyidah (2019) menyimpulkan bahwa insiden diare meningkat 

berhubungan dengan buruknya sanitasi lingkungan yang dipicu dari kurangnya 

kesadaran serta pengetahuan masyarakat untuk melakukan perilaku hidup sehat. 

Padahal, diare sendiri menjadi penyakit kedua setelah ISPA yang menyebabkan 

kejadian kesakitan maupun kematian di Indonesia. Terlihat pula berdasarkan 

distribusi pengeluaran, persentase rumah tangga anak usia dini yang memiliki 

rumah tinggal laya, akses terhadap layanan sumber air minum layak, dan sanitasi 

layak paling tinggi di kelompok 20% teratas daripada kelompok lainnya.  
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Gambar 4.11  

Persentase Anak Usia Dini yang Tinggal dengan ART Perokok, 2022 

 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Gambar 4.11 menunjukkan bahwa kondisi lingkungan tempat tinggal anak 

usia dini belum dapat dikatakan memadai untuk proses tumbuh kembang 

mereka. Hal ini terlihat dari masih terdapat sekitar 69,42 persen anak usia dini 

yang tinggal dengan anggota rumah tangga (ART) perokok. Padahal, dengan 

adanya ART yang menjadi perokok aktif, secara tidak langsung juga menjadikan 

anak usia dini terpapar oleh asap rokok yang menjadikannya perokok pasif. 

Bahkan, kondisi ini lebih banyak ditemui di daerah perdesaan. Persentase anak 

usia dini di perdesaan yang tinggal dengan ART perokok jauh lebih tinggi 

dibandingkan di perkotaan yaitu 75,26 persen dibandingkan 64,98 persen. Selain 

itu, berdasarkan distribusi pengeluaran, sebaran persentase anak usia dini yang 

tinggal dengan ART perokok semakin kecil seiring semakin tingginya distribusi 

pengeluaran rumah tangga. Terdapat 56,24 persen anak usia dini pada kelompok 

rumah tangga 20 persen teratas yang masih tinggal dengan ART perokok. 

Temuan ini mengindikasikan banwa rumah tangga dengan kondisi ekonomi yang 

lebih baik (termasuk yang tinggal di perkotaan) dapat memiliki pemahaman yang 

juga lebih baik mengenai bahaya paparan asap rokok pada anak. 
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Tanpa disadari, asap rokok memiliki risiko bahaya yang dapat mengancam 

lebih dari yang masyarakat kira. Saat asap rokok telah mencemari udara, 

dampaknya bukan hanya pada perokok, namun juga orang di sekitarnya yang 

menghirup asap tersebut. Bahkan, WHO (2022) menyatakan bahwa meskipun 

mayoritas perokok adalah pria, namun banyak wanita dan anak-anak juga 

terdampak dari menjadi perokok pasif karena menghirup asap rokok dari orang 

lain. Risiko dari menjadi perokok pasif (second-hand smoke) dapat meningkatkan 

kanker paru-paru serta meningkatkan risiko penyakit jantung koroner. Hal serupa 

juga dijelaskan oleh Kemenkes (2018), bahwa perokok pasif tiga kali lipat berisiko 

dari perokok aktif. Meskipun perokok pasif hanya menghirup sedikit asap rokok 

yang dikeluarkan oleh perokok aktif, namun tetap ada zat kimia yang masuk ke 

dalam tubuh serta memicu masalah kesehatan, seperti penyakit jantung, 

kematian dini, kanker paru-paru, serta gangguan pernapasan. Bahkan, sistem 

imun anak yang masih lemah dapat terganggu dan memberikan dampak pada 

pertumbuhan paru-paru yang lambat, asma, radang saluran pernapasan, dsb. Jika 

perokok pasif tersebut adalah bayi/anak, maka mereka juga berisiko mengalami 

sindrom mati mendadak (Sudden Infant Death Syndrome/SIDS).  
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Tabel 4.1  

Persentase Anak Usia Dini yang Memiliki Keluhan Kesehatan Sebulan Terakhir 

Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 34,55 41,09 38,52 39,21 38,86 

Sumatera Utara 36,84 34,57 35,92 35,66 35,79 

Sumatera Barat 19,50 39,50 28,62 30,31 29,42 

Riau 27,98 29,44 29,25 28,41 28,84 

Jambi 16,37 30,78 28,30 23,82 26,10 

Sumatera Selatan 38,26 32,40 35,40 33,82 34,64 

Bengkulu 39,43 21,24 26,56 28,38 27,45 

Lampung 27,65 37,75 33,98 34,99 34,47 

Kep. Bangka Belitung 36,19 39,05 38,31 36,51 37,43 

Kepulauan Riau 18,84 28,61 19,73 20,00 19,86 

DKI Jakarta 24,37 - 22,63 26,18 24,37 

Jawa Barat 34,73 40,37 36,56 35,20 35,90 

Jawa Tengah 40,59 43,50 43,55 40,35 41,98 

DI Yogyakarta 32,21 44,04 33,68 36,54 35,05 

Jawa Timur 32,54 36,08 34,24 33,99 34,11 

Banten 26,62 36,04 28,73 29,35 29,03 

Bali 26,24 28,84 25,84 28,17 26,98 

Nusa Tenggara Barat 42,03 43,80 42,03 43,80 42,89 

Nusa Tenggara Timur 41,86 22,76 27,30 26,86 27,09 

Kalimantan Barat 22,01 30,80 26,51 28,57 27,52 

Kalimantan Tengah 25,36 29,03 27,53 27,38 27,46 

Kalimantan Selatan 33,73 38,73 38,50 34,12 36,32 

Kalimantan Timur 25,90 27,17 27,10 25,47 26,31 

Kalimantan Utara 36,22 40,39 37,45 37,94 37,69 

Sulawesi Utara 22,96 28,48 26,04 25,13 25,60 

Sulawesi Tengah 23,97 19,38 20,45 21,25 20,84 

Sulawesi Selatan 30,86 39,47 36,09 34,83 35,49 

Sulawesi Tenggara 32,34 32,78 32,47 32,77 32,62 

Gorontalo 39,64 31,80 38,52 31,57 35,12 

Sulawesi Barat 25,76 26,42 27,85 24,68 26,28 

Maluku 19,76 23,02 20,41 23,15 21,73 

Maluku Utara 16,37 18,34 19,18 16,29 17,77 

Papua Barat 22,48 23,71 23,52 22,90 23,22 

Papua 22,29 15,67 17,35 18,75 18,02 

      

Indonesia 32,23 35,01 33,72 33,13 33,43 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.2  

Angka Kesakitan Anak Usia Dini Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan 

Jenis Kelamin, 2022 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin Total 

Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan   

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 18,57 26,47 22,88 24,71 23,77 

Sumatera Utara 16,40 16,52 17,00 15,89 16,46 

Sumatera Barat 9,04 21,17 14,36 15,83 15,06 

Riau 12,79 12,29 13,45 11,49 12,49 

Jambi 6,38 15,90 14,12 11,45 12,81 

Sumatera Selatan 11,59 12,67 11,94 12,60 12,26 

Bengkulu 17,72 11,93 13,15 14,71 13,91 

Lampung 13,66 18,05 16,39 16,86 16,62 

Kep. Bangka Belitung 13,91 16,09 15,29 14,40 14,86 

Kepulauan Riau 7,80 17,04 7,31 10,23 8,77 

DKI Jakarta 6,77 - 6,32 7,24 6,77 

Jawa Barat 16,72 23,04 18,24 17,80 18,03 

Jawa Tengah 17,87 20,39 19,90 18,22 19,08 

DI Yogyakarta 12,15 21,33 13,46 15,33 14,36 

Jawa Timur 15,99 20,14 17,47 18,21 17,84 

Banten 13,22 18,58 14,90 14,27 14,59 

Bali 12,86 15,52 13,72 13,52 13,62 

Nusa Tenggara Barat 24,29 27,31 25,63 25,89 25,75 

Nusa Tenggara Timur 17,20 12,50 13,70 13,43 13,57 

Kalimantan Barat 11,24 14,83 12,75 14,25 13,49 

Kalimantan Tengah 9,64 11,08 11,13 9,74 10,46 

Kalimantan Selatan 9,78 13,80 13,60 10,10 11,86 

Kalimantan Timur 12,01 10,70 11,37 11,82 11,59 

Kalimantan Utara 20,70 19,56 20,65 19,94 20,30 

Sulawesi Utara 9,39 17,80 13,97 12,82 13,42 

Sulawesi Tengah 12,39 12,58 12,01 13,05 12,52 

Sulawesi Selatan 15,07 18,13 17,37 16,01 16,71 

Sulawesi Tenggara 15,94 19,05 18,49 17,33 17,92 

Gorontalo 24,28 19,97 23,61 19,89 21,80 

Sulawesi Barat 8,80 16,16 14,27 14,92 14,59 

Maluku 10,26 12,74 10,65 12,95 11,76 

Maluku Utara 11,49 11,66 12,33 10,85 11,61 

Papua Barat 11,88 10,54 11,16 10,99 11,08 

Papua 10,46 6,91 8,07 8,29 8,17 

      

Indonesia 14,73 17,88 16,23 15,95 16,09 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 4.3  

Persentase Anak Usia Dini yang Mengalami Keluhan Kesehatan Menurut Provinsi 

dan Tindakan Pengobatan, 2022 

Provinsi 

Tindakan Pengobatan Ketika Mengalami Keluhan Kesehatan 

Total Mengobati 
Sendiri 

Berobat 
Jalan 

Mengobati 

Sendiri dan 

Berobat Jalan 

Tidak Melakukan 

Tindakan 

Pengobatan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 37,37 25,56 33,75 3,31 100,00 

Sumatera Utara 50,12 19,50 26,47 3,91 100,00 

Sumatera Barat 32,30 26,16 37,29 4,25 100,00 

Riau 52,41 17,74 26,58 3,27 100,00 

Jambi 59,82 16,04 19,95 4,18 100,00 

Sumatera Selatan 53,57 12,94 30,64 2,85 100,00 

Bengkulu 47,76 15,37 31,63 5,23 100,00 

Lampung 47,97 19,12 30,73 2,17 100,00 

Kep. Bangka Belitung 46,02 23,25 26,31 4,41 100,00 

Kepulauan Riau 48,16 27,96 20,42 3,46 100,00 

DKI Jakarta 45,43 19,82 32,26 2,50 100,00 

Jawa Barat 42,67 17,59 37,36 2,39 100,00 

Jawa Tengah 45,57 22,92 28,38 3,14 100,00 

DI Yogyakarta 50,30 22,90 26,51 NA 100,00 

Jawa Timur 42,89 23,20 32,04 1,88 100,00 

Banten 49,13 14,73 32,52 3,62 100,00 

Bali 32,95 30,44 33,83 2,78 100,00 

Nusa Tenggara Barat 45,57 18,23 33,54 2,66 100,00 

Nusa Tenggara Timur 49,35 17,27 30,24 3,14 100,00 

Kalimantan Barat 52,42 17,38 26,87 3,33 100,00 

Kalimantan Tengah 60,48 10,28 25,89 3,35 100,00 

Kalimantan Selatan 68,56 9,36 21,08 1,01 100,00 

Kalimantan Timur 49,05 15,77 30,63 4,55 100,00 

Kalimantan Utara 55,39 21,16 20,45 3,01 100,00 

Sulawesi Utara 41,83 24,67 31,38 2,12 100,00 

Sulawesi Tengah 58,82 9,31 28,51 3,36 100,00 

Sulawesi Selatan 53,42 19,37 23,19 4,02 100,00 

Sulawesi Tenggara 60,70 13,62 21,95 3,73 100,00 

Gorontalo 39,49 21,81 35,29 3,41 100,00 

Sulawesi Barat 57,99 17,20 20,94 3,87 100,00 

Maluku 50,67 20,32 23,69 5,32 100,00 

Maluku Utara 48,55 22,60 23,83 5,01 100,00 

Papua Barat 47,30 20,68 26,77 5,25 100,00 

Papua 37,76 26,15 28,46 7,64 100,00 

      

Indonesia 46,67 19,57 30,84 2,92 100,00 

Keterangan: NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 4.4  

Persentase Anak Usia Dini yang Berobat Jalan dalam Sebulan Terakhir 

Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022  

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 52,28 62,39 59,22 59,41 59,31 

Sumatera Utara 47,04 44,65 46,37 45,55 45,97 

Sumatera Barat 68,10 61,12 65,94 60,84 63,45 

Riau 50,54 40,22 48,15 40,19 44,32 

Jambi 44,59 33,80 36,02 35,97 36,00 

Sumatera Selatan 40,98 45,49 43,23 43,99 43,59 

Bengkulu 37,51 56,15 43,77 50,18 47,00 

Lampung 51,70 49,21 48,47 51,25 49,86 

Kep. Bangka Belitung 43,07 57,39 49,91 49,18 49,57 

Kepulauan Riau 46,66 58,06 42,53 54,15 48,38 

DKI Jakarta 52,08 - 54,76 49,65 52,08 

Jawa Barat 57,20 47,54 54,16 55,80 54,95 

Jawa Tengah 50,81 51,79 51,33 51,26 51,29 

DI Yogyakarta 49,24 49,82 46,77 52,06 49,41 

Jawa Timur 54,47 56,10 55,97 54,47 55,23 

Banten 49,34 42,75 49,49 44,94 47,25 

Bali 63,94 65,03 64,77 63,79 64,27 

Nusa Tenggara Barat 53,37 50,14 52,93 50,58 51,77 

Nusa Tenggara Timur 44,16 49,33 46,02 49,14 47,52 

Kalimantan Barat 50,64 41,54 47,58 41,07 44,25 

Kalimantan Tengah 27,51 41,81 29,48 43,41 36,16 

Kalimantan Selatan 24,51 35,25 30,18 30,73 30,44 

Kalimantan Timur 47,46 44,25 48,33 44,20 46,40 

Kalimantan Utara 37,26 48,78 44,55 38,63 41,61 

Sulawesi Utara 47,60 63,46 55,94 56,18 56,05 

Sulawesi Tengah 56,62 26,98 40,32 35,31 37,82 

Sulawesi Selatan 40,75 43,78 45,62 39,15 42,56 

Sulawesi Tenggara 23,70 42,25 37,76 33,29 35,57 

Gorontalo 63,42 51,31 52,41 63,10 57,10 

Sulawesi Barat 24,31 41,79 37,87 38,45 38,14 

Maluku 39,36 46,61 44,71 43,36 44,01 

Maluku Utara 45,91 46,63 41,13 52,97 46,44 

Papua Barat 34,11 55,80 49,12 45,63 47,45 

Papua 46,90 60,63 52,42 56,81 54,60 

      

Indonesia 51,47 49,13 50,64 50,17 50,41 
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Tabel 4.5  

Persentase Anak Usia Dini yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir 

Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 3,16 2,43 2,48 2,88 2,68 

Sumatera Utara 2,29 1,41 1,84 1,93 1,88 

Sumatera Barat 3,20 2,48 3,07 2,59 2,84 

Riau 3,47 1,67 2,43 2,38 2,41 

Jambi 1,81 2,22 1,97 2,21 2,09 

Sumatera Selatan 2,35 1,06 1,54 1,55 1,55 

Bengkulu 3,76 1,80 2,07 2,88 2,47 

Lampung 4,64 2,07 2,39 3,44 2,90 

Kep. Bangka Belitung 4,08 2,50 3,27 3,52 3,39 

Kepulauan Riau 2,73 1,68 3,05 2,20 2,62 

DKI Jakarta 4,01 - 3,74 4,28 4,01 

Jawa Barat 3,40 2,53 3,38 3,06 3,22 

Jawa Tengah 4,81 3,59 4,68 3,74 4,23 

DI Yogyakarta 8,36 5,98 8,31 7,23 7,79 

Jawa Timur 4,73 3,56 4,63 3,77 4,21 

Banten 2,90 0,51 3,02 1,51 2,28 

Bali 4,01 4,21 4,27 3,85 4,07 

Nusa Tenggara Barat 4,36 4,32 5,20 3,42 4,34 

Nusa Tenggara Timur 8,41 2,98 4,57 3,82 4,21 

Kalimantan Barat 3,60 2,17 2,87 2,53 2,70 

Kalimantan Tengah 2,68 1,41 2,29 1,59 1,95 

Kalimantan Selatan 2,57 2,17 2,67 2,05 2,36 

Kalimantan Timur 3,26 2,83 3,35 2,88 3,12 

Kalimantan Utara 6,59 2,81 4,83 5,70 5,26 

Sulawesi Utara 3,76 2,76 2,96 3,62 3,28 

Sulawesi Tengah 5,58 2,50 3,96 2,98 3,48 

Sulawesi Selatan 3,67 3,15 3,20 3,60 3,39 

Sulawesi Tenggara 4,46 1,95 3,37 2,32 2,86 

Gorontalo 7,14 3,05 5,12 4,43 4,78 

Sulawesi Barat 4,57 3,25 3,31 3,76 3,54 

Maluku 1,72 0,63 0,93 1,20 1,06 

Maluku Utara 3,94 1,26 1,66 2,44 2,04 

Papua Barat 4,12 1,29 2,79 2,02 2,42 

Papua 2,31 0,87 1,33 1,44 1,38 

      

Indonesia 3,82 2,55 3,47 3,06 3,27 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022  
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Tabel 4.6  

Persentase Anak Usia Dini yang Berobat Jalan dalam Sebulan Terakhir 

dengan Menggunakan Jaminan Kesehatan 

Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin Total 

Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan   

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 49,21 50,67 49,79 50,79 50,28 

Sumatera Utara 26,18 5,52 15,56 18,95 17,20 

Sumatera Barat 43,84 18,46 27,62 27,50 27,56 

Riau 47,55 26,36 33,89 38,62 35,96 

Jambi 31,18 17,25 21,10 20,35 20,76 

Sumatera Selatan 37,82 19,28 28,18 24,92 26,63 

Bengkulu 25,97 12,09 14,85 19,80 17,52 

Lampung 36,13 10,91 17,76 17,69 17,72 

Kep. Bangka Belitung 38,71 24,31 28,34 34,29 31,15 

Kepulauan Riau 45,97 41,14 44,68 45,41 45,09 

DKI Jakarta 50,36 - 50,00 50,73 50,36 

Jawa Barat 32,45 7,51 28,87 25,91 27,43 

Jawa Tengah 33,88 17,04 23,90 27,17 25,43 

DI Yogyakarta 54,92 22,97 51,60 39,45 45,20 

Jawa Timur 32,35 12,14 21,69 23,77 22,70 

Banten 34,24 11,06 24,33 31,27 27,59 

Bali 34,87 27,13 33,51 31,48 32,48 

Nusa Tenggara Barat 18,48 5,94 10,39 14,68 12,46 

Nusa Tenggara Timur 32,96 27,17 28,36 29,76 29,06 

Kalimantan Barat 40,34 17,74 23,09 28,07 25,45 

Kalimantan Tengah 52,41 14,30 23,49 27,42 25,75 

Kalimantan Selatan 46,79 38,06 40,96 41,50 41,21 

Kalimantan Timur 57,41 29,09 44,47 53,43 48,46 

Kalimantan Utara 50,81 37,91 44,79 45,46 45,10 

Sulawesi Utara 51,31 23,42 31,51 37,83 34,49 

Sulawesi Tengah 47,95 37,77 41,16 45,86 43,35 

Sulawesi Selatan 51,79 39,12 46,37 40,92 44,00 

Sulawesi Tenggara 49,45 26,20 33,91 29,26 31,78 

Gorontalo 49,33 12,70 29,09 35,42 32,16 

Sulawesi Barat 35,13 52,21 49,73 50,17 49,93 

Maluku 14,01 18,52 16,94 17,21 17,08 

Maluku Utara 45,87 48,81 48,89 47,20 48,03 

Papua Barat 35,41 35,76 40,20 30,33 35,66 

Papua 50,60 66,20 60,74 59,92 60,32 

 

 

 

 

      

Indonesia 35,59 19,16 27,98 28,75 28,35 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 4.7  

Persentase Anak Usia Dini yang Rawat Inap dalam Setahun Terakhir  

dengan Menggunakan Jaminan Kesehatan  

Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin Total 

Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan   

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 96,94 91,97 93,17 94,70 93,97 

Sumatera Utara 57,23 51,22 48,42 61,84 55,15 

Sumatera Barat 70,83 51,52 57,24 69,40 62,48 

Riau 58,63 75,54 70,61 60,17 65,56 

Jambi 39,53 38,47 41,83 35,92 38,77 

Sumatera Selatan 82,42 34,54 53,55 71,50 62,22 

Bengkulu 77,56 55,42 53,05 77,41 66,95 

Lampung 75,06 32,45 56,76 52,95 54,55 

Kep. Bangka Belitung 63,60 41,07 44,10 68,39 56,39 

Kepulauan Riau 89,79 85,66 96,49 79,87 89,52 

DKI Jakarta 77,02  - 79,41 74,84 77,02 

Jawa Barat 69,27 38,10 64,99 63,28 64,19 

Jawa Tengah 57,83 49,32 53,09 56,02 54,36 

DI Yogyakarta 69,77 71,64 64,58 77,02 70,12 

Jawa Timur 63,89 46,48 58,10 56,38 57,34 

Banten 78,61 34,85 76,67 75,01 76,13 

Bali 78,22 67,53 75,93 74,05 75,06 

Nusa Tenggara Barat 47,73 24,05 37,93 33,63 36,29 

Nusa Tenggara Timur 58,18 47,27 54,42 49,40 52,22 

Kalimantan Barat 71,48 40,87 64,80 45,83 56,07 

Kalimantan Tengah 68,44 31,81 49,54 59,14 53,29 

Kalimantan Selatan 69,48 73,91 72,09 70,93 71,59 

Kalimantan Timur 80,38 81,16 73,98 88,86 80,61 

Kalimantan Utara 74,94 80,83 81,92 70,94 76,05 

Sulawesi Utara 80,52 49,16 75,95 60,72 67,89 

Sulawesi Tengah 56,56 60,31 55,10 62,99 58,40 

Sulawesi Selatan 66,76 52,73 57,82 61,58 59,74 

Sulawesi Tenggara 66,96 44,21 57,37 56,67 57,09 

Gorontalo 85,27 46,17 60,56 83,39 70,90 

Sulawesi Barat 70,17 83,88 74,13 85,48 80,10 

Maluku NA 30,49 28,10 NA 23,76 

Maluku Utara 54,76 57,66 52,25 58,71 56,03 

Papua Barat 54,60 54,05 56,55 51,31 54,42 

Papua 40,90 68,27 56,42 47,61 52,04 

      

Indonesia 67,33 49,65 61,00 61,84 61,38 

Keterangan: NA: Data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022  

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



  
Profil Anak Usia Dini 2022 71 

Tabel 4.8  

Persentase Anak Usia 0-5 Bulan yang Memperoleh ASI Eksklusif 

Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin Total 

Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan   

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 72,27 61,64 61,59 71,30 65,88 

Sumatera Utara 58,17 55,97 57,22 57,13 57,17 

Sumatera Barat 78,66 70,94 68,70 80,66 74,32 

Riau 68,46 70,18 69,37 69,62 69,51 

Jambi 59,98 81,01 72,25 73,12 72,68 

Sumatera Selatan 56,62 78,89 67,40 73,60 70,46 

Bengkulu 53,32 72,98 60,39 75,16 67,84 

Lampung 73,63 78,16 80,47 73,64 76,76 

Kep. Bangka Belitung 51,80 78,76 64,03 61,87 62,77 

Kepulauan Riau 64,29 41,33 60,93 64,29 62,40 

DKI Jakarta 67,22  - 82,39 51,14 67,22 

Jawa Barat 77,08 76,71 78,68 75,33 77,00 

Jawa Tengah 76,76 80,51 75,89 81,80 78,71 

DI Yogyakarta 72,76 87,56 70,60 88,72 77,16 

Jawa Timur 74,65 63,77 70,69 68,74 69,72 

Banten 71,93 71,13 79,12 64,08 71,70 

Bali 66,92 65,69 68,68 64,28 66,52 

Nusa Tenggara Barat 72,96 86,34 80,14 79,32 79,69 

Nusa Tenggara Timur 69,02 81,76 75,47 81,50 78,56 

Kalimantan Barat 72,72 72,62 74,36 70,90 72,66 

Kalimantan Tengah 50,37 61,80 48,46 62,78 55,26 

Kalimantan Selatan 69,91 60,04 57,97 71,93 64,59 

Kalimantan Timur 71,53 84,99 83,28 72,84 76,58 

Kalimantan Utara 73,85 86,10 74,78 82,18 78,70 

Sulawesi Utara 55,67 69,28 65,99 61,09 63,15 

Sulawesi Tengah 61,61 68,06 60,14 71,38 65,84 

Sulawesi Selatan 66,09 84,47 79,87 71,24 75,88 

Sulawesi Tenggara 57,35 63,84 54,80 67,90 61,68 

Gorontalo 54,83 52,48 49,48 56,03 53,60 

Sulawesi Barat 70,35 75,51 65,53 82,29 74,67 

Maluku 43,30 74,11 56,42 63,04 59,62 

Maluku Utara 77,16 65,23 69,79 67,95 68,83 

Papua Barat 58,16 63,85 61,69 61,87 61,79 

Papua 70,54 78,62 72,72 75,66 74,18 

      

Indonesia 71,20 73,06 72,24 71,84 72,04 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022  
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Tabel 4.9  

Persentase Rumah Tangga Anak Usia Dini yang Tinggal di Rumah Layak Huni 

Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022   

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin Total 

Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan   

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 73,40 54,89 60,80 65,01 61,06 

Sumatera Utara 68,54 54,43 61,89 65,27 62,07 

Sumatera Barat 65,10 43,19 53,68 58,18 53,88 

Riau 79,83 59,80 67,67 67,90 67,68 

Jambi 69,17 53,22 58,44 50,97 58,09 

Sumatera Selatan 59,94 53,31 55,57 56,99 55,64 

Bengkulu 56,88 49,01 51,25 60,32 51,55 

Lampung 53,00 61,10 58,15 71,49 58,60 

Kep. Bangka Belitung 28,98 20,66 25,50 16,61 25,21 

Kepulauan Riau 45,29 20,98 42,76 33,00 42,45 

DKI Jakarta 27,05 - 27,47 18,89 27,05 

Jawa Barat 50,66 51,53 50,74 53,39 50,85 

Jawa Tengah 69,30 63,10 66,18 67,03 66,23 

DI Yogyakarta 83,97 81,81 83,22 86,35 83,42 

Jawa Timur 68,83 64,17 66,58 68,43 66,69 

Banten 60,95 50,22 58,00 59,94 58,09 

Bali 76,32 77,88 76,91 72,26 76,78 

Nusa Tenggara Barat 64,22 56,70 60,40 62,15 60,54 

Nusa Tenggara Timur 46,33 32,57 35,68 37,09 35,79 

Kalimantan Barat 69,60 52,32 57,91 69,26 58,44 

Kalimantan Tengah 64,03 46,12 53,72 49,95 53,61 

Kalimantan Selatan 63,05 46,28 54,18 53,77 54,16 

Kalimantan Timur 77,16 54,15 69,71 65,67 69,58 

Kalimantan Utara 69,09 52,68 63,59 54,47 63,12 

Sulawesi Utara 65,35 57,15 61,26 63,93 61,42 

Sulawesi Tengah 64,01 46,13 51,51 55,57 51,74 

Sulawesi Selatan 70,19 62,45 65,93 65,91 65,93 

Sulawesi Tenggara 73,26 65,47 67,62 75,61 68,21 

Gorontalo 77,57 53,34 62,95 70,70 63,44 

Sulawesi Barat 58,99 50,66 52,28 52,89 52,32 

Maluku 60,27 44,93 50,10 64,03 51,12 

Maluku Utara 79,56 53,76 60,27 72,03 60,92 

Papua Barat 60,17 43,42 50,73 40,43 50,22 

Papua 56,12 18,53 31,39 39,18 31,80 

      

Indonesia 59,94 55,32 57,79 60,19 57,91 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022  
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Tabel 4.10  

Persentase Rumah Tangga Anak Usia Dini yang Memiliki Akses Terhadap Layanan 

Sumber Air Minum Layak Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 94,55 86,88 89,31 91,30 89,43 

Sumatera Utara 95,68 86,24 91,20 94,16 91,35 

Sumatera Barat 91,86 75,45 83,45 83,51 83,46 

Riau 94,54 86,23 89,47 90,49 89,50 

Jambi 89,30 72,80 77,98 75,10 77,84 

Sumatera Selatan 92,67 81,79 85,55 86,91 85,61 

Bengkulu 82,98 68,00 72,68 77,38 72,83 

Lampung 86,58 78,29 80,71 84,70 80,84 

Kep. Bangka Belitung 83,81 74,01 79,21 83,86 79,36 

Kepulauan Riau 91,86 79,28 90,45 88,63 90,39 

DKI Jakarta 98,96 - 98,91 99,95 98,96 

Jawa Barat 94,72 86,98 92,93 95,42 93,04 

Jawa Tengah 96,44 89,88 93,11 94,53 93,19 

DI Yogyakarta 98,29 92,45 96,73 97,78 96,80 

Jawa Timur 97,11 93,29 95,37 95,14 95,36 

Banten 96,56 80,74 92,26 94,10 92,34 

Bali 99,01 97,29 98,51 98,17 98,50 

Nusa Tenggara Barat 97,81 93,09 95,49 95,58 95,50 

Nusa Tenggara Timur 96,75 83,06 86,29 86,08 86,27 

Kalimantan Barat 88,19 74,93 79,27 86,96 79,63 

Kalimantan Tengah 88,58 72,20 79,26 71,81 79,06 

Kalimantan Selatan 87,34 65,52 75,67 77,96 75,78 

Kalimantan Timur 94,16 69,31 86,13 81,29 85,97 

Kalimantan Utara 94,44 78,05 88,54 87,19 88,47 

Sulawesi Utara 96,26 90,86 93,59 94,87 93,67 

Sulawesi Tengah 94,98 82,00 85,86 89,74 86,08 

Sulawesi Selatan 95,82 89,18 92,02 94,49 92,17 

Sulawesi Tenggara 94,67 94,42 94,47 94,89 94,50 

Gorontalo 98,42 93,68 95,38 99,63 95,65 

Sulawesi Barat 95,73 75,75 79,84 77,63 79,72 

Maluku 96,43 87,66 91,00 93,64 91,20 

Maluku Utara 99,12 82,30 86,80 89,76 86,97 

Papua Barat 93,62 72,68 81,12 82,40 81,18 

Papua 90,01 65,13 73,74 76,97 73,91 

      
Indonesia 95,21 84,87 90,58 92,38 90,67 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022  
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Tabel 4.11  

Persentase Rumah Tangga Anak Usia Dini yang Memiliki Akses Terhadap Sanitasi 

Layak Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa dan Jenis Kelamin, 2022 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin Total 

Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan   

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 87,39 71,22 76,18 82,96 76,60 

Sumatera Utara 87,63 71,82 80,27 82,20 80,37 

Sumatera Barat 76,59 61,02 68,48 71,53 68,61 

Riau 92,15 81,32 85,53 87,18 85,58 

Jambi 84,81 75,99 78,77 77,06 78,69 

Sumatera Selatan 89,07 74,29 79,79 73,05 79,48 

Bengkulu 74,53 80,27 78,32 81,53 78,42 

Lampung 72,58 87,89 83,09 85,48 83,18 

Kep. Bangka Belitung 92,52 88,26 90,38 96,70 90,59 

Kepulauan Riau 90,53 55,40 86,73 77,35 86,43 

DKI Jakarta 92,00 - 92,07 90,70 92,00 

Jawa Barat 74,28 74,26 74,32 73,33 74,28 

Jawa Tengah 84,06 84,94 84,39 86,32 84,50 

DI Yogyakarta 96,63 99,13 97,32 96,46 97,27 

Jawa Timur 84,94 79,79 82,41 85,22 82,58 

Banten 88,47 75,90 85,19 83,84 85,13 

Bali 97,08 92,63 95,85 92,23 95,75 

Nusa Tenggara Barat 85,19 83,53 84,75 80,00 84,38 

Nusa Tenggara Timur 77,97 69,36 71,27 72,64 71,38 

Kalimantan Barat 80,78 74,84 76,58 84,48 76,94 

Kalimantan Tengah 83,14 70,88 76,19 69,61 76,01 

Kalimantan Selatan 88,22 80,03 83,88 83,94 83,88 

Kalimantan Timur 93,09 85,94 90,77 89,46 90,73 

Kalimantan Utara 82,74 80,31 82,33 73,15 81,85 

Sulawesi Utara 84,33 78,94 81,26 89,37 81,74 

Sulawesi Tengah 81,94 67,59 71,88 75,75 72,10 

Sulawesi Selatan 92,88 91,29 92,10 90,49 92,00 

Sulawesi Tenggara 90,42 84,13 85,93 91,47 86,34 

Gorontalo 89,53 71,43 78,48 86,24 78,97 

Sulawesi Barat 76,00 78,80 77,98 82,80 78,24 

Maluku 81,12 65,39 70,87 82,58 71,73 

Maluku Utara 91,68 70,87 76,28 82,77 76,64 

Papua Barat 79,13 69,22 73,71 64,24 73,24 

Papua 81,66 34,54 50,86 56,80 51,18 

      

Indonesia 83,39 77,78 80,87 81,90 80,93 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 4.12  

Persentase Rumah Tangga Anak Usia Dini yang Tinggal dengan ART Perokok 

Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin Total 

Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan   

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 66,43 75,18 73,75 70,55 72,19 

Sumatera Utara 60,62 72,88 66,39 66,20 66,30 

Sumatera Barat 73,91 83,40 78,15 79,14 78,62 

Riau 61,31 68,85 64,96 66,60 65,76 

Jambi 64,23 72,62 69,12 70,71 69,90 

Sumatera Selatan 62,00 78,04 73,59 70,11 71,91 

Bengkulu 67,79 79,36 77,25 73,48 75,41 

Lampung 72,37 81,88 78,37 79,22 78,79 

Kep. Bangka Belitung 63,50 71,57 69,01 64,91 67,01 

Kepulauan Riau 56,47 67,61 56,65 58,63 57,64 

DKI Jakarta 55,31  - 53,49 57,20 55,31 

Jawa Barat 70,70 82,80 73,68 72,70 73,20 

Jawa Tengah 65,45 76,25 71,15 70,09 70,63 

DI Yogyakarta 57,53 69,87 59,60 61,47 60,50 

Jawa Timur 66,52 77,09 71,40 71,04 71,22 

Banten 68,35 86,01 71,48 74,33 72,87 

Bali 51,04 57,54 53,27 52,49 52,89 

Nusa Tenggara Barat 71,71 77,35 75,33 73,51 74,45 

Nusa Tenggara Timur 65,19 75,81 74,20 72,55 73,40 

Kalimantan Barat 59,56 67,26 63,88 64,92 64,39 

Kalimantan Tengah 59,62 65,70 61,37 64,97 63,10 

Kalimantan Selatan 51,37 60,02 56,43 55,26 55,85 

Kalimantan Timur 49,18 66,20 54,88 54,38 54,64 

Kalimantan Utara 53,05 65,78 59,02 56,01 57,54 

Sulawesi Utara 60,48 72,57 66,92 65,56 66,27 

Sulawesi Tengah 65,84 76,85 72,83 73,89 73,35 

Sulawesi Selatan 59,69 72,53 67,26 65,87 66,59 

Sulawesi Tenggara 56,79 64,46 61,36 62,00 61,67 

Gorontalo 67,02 80,15 76,66 72,41 74,59 

Sulawesi Barat 66,98 65,50 66,59 65,03 65,82 

Maluku 67,95 79,72 75,75 74,37 75,08 

Maluku Utara 74,31 78,08 76,21 77,79 76,98 

Papua Barat 51,95 71,97 64,28 63,71 64,01 

Papua 57,66 57,97 59,09 56,51 57,86 

      

Indonesia 64,98 75,26 69,59 69,24 69,42 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 4.13  

Sampling Error Persentase Anak Usia Dini yang Mengalami Keluhan Kesehatan 

Menurut Provinsi dan Tindakan Pengobatan, 2022 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (       ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 4.14  

Sampling Error Persentase Anak Usia Dini yang Pernah Dirawat Inap Setahun 

Terakhir Menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 4.15  

Sampling Error Persentase Anak Usia Dini yang Pernah Dirawat Inap Setahun 

Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2022 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 4.16  

Sampling Error Persentase Anak Usia Dini yang Menggunakan Jaminan Kesehatan untuk 

Berobat Jalan dalam Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 4.17  

Sampling Error Persentase Anak Usia Dini yang Menggunakan Jaminan Kesehatan untuk 

Berobat Jalan dalam Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2022 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 4.18  

Sampling Error Persentase Anak Usia Dini yang Menggunakan Jaminan Kesehatan untuk 

Rawat Inap dalam Setahun Terakhir Menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (       ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 4.19  

Sampling Error Persentase Anak Usia Dini yang Menggunakan Jaminan Kesehatan untuk 

Rawat Inap dalam Setahun Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2022 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (       ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 4.20 

Sampling Error Persentase Rumah Tangga Anak Usia Dini yang Tinggal di Rumah 

Tinggal Layak Huni Menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022 

 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022  
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Tabel 4.21  

Sampling Error Persentase Rumah Tangga Anak Usia Dini yang Tinggal di Rumah 

Tinggal Layak Huni Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2022 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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PENDIDIKAN 
 

 

 

Periode anak usia dini menjadi periode yang penting dalam 

mengoptimalkan tumbuh kembang serta perkembangannya. Secara khusus 

pada usia tersebut biasa disebut sebagai periode emas karena perkembangan 

anak terjadi sangat pesat. Salah satu hal penting yang yang sangat memengaruhi 

perkembangan anak usia dini sehingga pendekatan pembelajaran yang tepat 

akan memberikan pengaruh yang optimal terhadap perkembangan kehidupan 

anak adalah pendidikan. Selain pendidikan dan pengajaran, anak juga memiliki 

hak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang, seperti: bergaul dengan 

anak yang sebaya, bermain, berekreasi, dan berkreasi sesuai dengan minat dan 

bakatnya. Hal ini sesuai dengan salah satu klaster pada Indeks Perlindungan 

Anak yaitu Pendidikan, Pemanfaatan Waktu Luang, dan Kegiatan Budaya dimana 

indeks tersebut dibangun sebagai upaya untuk membangun perlindungan untuk 

anak (KPPPA, 2020). Terpenuhinya hak dan perlindungan anak secara optimal 

diharapkan dapat berpengaruh pada kualitas hidup mereka di kemudian hari.  

5.1. Partisipasi Pendidikan Prasekolah 

Dalam rangka terciptanya perbaikan kualitas sumber daya manusia, 

diharapkan anak usia dini dapat tumbuh sehat, cerdas, ceria dan berakhlak mulia. 

Untuk mewujudkan hal tersebut, salah satu langkah yang bisa dilakukan adalah 

memenuhi kebutuhan esensial anak usia dini secara utuh salah satunya adalah 

kebutuhan pendidikan. Menurut Schultz (1961), pendidikan dianggap sebagai 

bentuk investasi dalam pembangunan yang memberikan kontribusi langsung 

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Anak usia dini sedang berada 

pada periode emas dimana pada periode ini fisik dan otak anak mengalami 

perkembangan terbaik sepanjang hidup manusia. Untuk itu, pendidikan menjadi 

hal yang tidak dapat ditawar lagi dan mutlak untuk didapatkan bagi anak 

terutama anak usia dini supaya perkembangan anak dapat berlangsung secara 

maksimal. 

Mengingat pentingnya periode emas anak usia dini, Pemerintah 

memberikan dukungan terhadap pendidikan prasekolah melalui program wajib 

PAUD supaya dapat menciptakan pendidikan yang berdasar landasan keilmuan, 
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yuridis, sosial, budaya dan pedagogis baik secara teoritis maupun empiris 

(Kemendikbud, 2017). Pada Pasal 1 angka 14 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan anak 

usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut.  

Gambar 5.1 

Persentase Anak Usia Dini yang Pernah/Sedang Mengikuti Pendidikan Prasekolah 

Menurut Karakteristik, 2022 

 
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Dari Gambar 5.1 dapat diketahui bahwa di tahun 2022, persentase anak 

usia dini yang sedang/pernah mengikuti pendidikan prasekolah sebesar 26,77 

persen. Artinya terdapat 1 dari 4 anak usia dini yang sedang/pernah mengikuti 

pendidikan prasekolah. Berdasarkan klasifikasi desa, terlihat bahwa selisih antara 

capaian perkotaan dengan perdesaan hanya sebesar 0,42 persen poin yang 

artinya tidak terdapat kesenjangan antara perkotaan dan perdesaan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa sudah adanya peningkatan aksesibilitas, sarana, 

dan keterjangkauan pendidikan prasekolah tanpa membeda-bedakan daerah. 

Selain itu dilihat dari jenis kelamin, persentase anak perempuan yang 

sedang/pernah mengikuti pendidikan prasekolah sedikit lebih tinggi 

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



  
Profil Anak Usia Dini 2022 89 

dibandingkan dengan anak laki-laki (27,39 persen berbanding 26,19 persen). Hal 

ini menunjukkan telah adanya perlakuan serta akses yang sama dalam 

memperoleh pendidikan prasekolah yang sejalan dengan prinsip fundamental 

dan pengarusutamaan gender sebagaimana tercantum dalam target pencapaian 

SDGs 2030. Namun perlu ditekankan bahwa pencapaian pendidikan laki-laki 

idealnya juga tidak tertinggal dibanding perempuan. Lebih lanjut, berdasarkan 

kelompok umur, semakin bertambah usia anak maka tingkat partisipasi 

pendidikan prasekolah juga semakin tinggi dimana kelompok usia anak yang 

tertua (5-6 tahun) memiliki persentase tertinggi yang telah mengikuti pendidikan 

prasekolah yaitu sebesar 69,95 persen. Namun, jika dilihat berdasarkan distribusi 

pengeluaran rumah tangga terdapat kesenjangan yang cukup jauh pada 

partisipasi pendidikan prasekolah terutama antara anak usia dini yang berasal 

dari rumah tangga 20% teratas dan 40% terbawah (30,20 persen berbanding 

25,42 persen). 

Gambar 5.2 

Persentase Anak Usia Dini yang Pernah/Sedang Mengikuti Pendidikan Prasekolah 

Menurut Jenis Pendidikan Prasekolah, 2022 

 

 
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Berdasarkan Gambar 5.2 secara umum Taman Kanak-Kanak (TK) masih 

menjadi jenis pendidikan prasekolah yang paling banyak diminati dibandingkan 

jenis lainnya dimana persentasenya mencapai 64,17 persen. Kemudian diikuti 
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oleh PAUD/PAUD terintegrasi BKB/Posyandu dengan persentase sebesar 27,56 

persen, dan Raudatul Athfal sebesar 4,92 persen. 

Pada Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar 

Pelayanan Minimal, pemerintah telah mewajibkan pelaksanaan PAUD 1 tahun 

sebelum SD. Pemerintah telah memberikan jaminan/kepastian usia anak untuk 

masuk dalam pendidikan anak usia dini yakni usia 5 (lima) tahun sampai dengan 

6 (enam) tahun sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 

2018 tentang Standar Pelayanan Minimal. Hal tersebut menunjukkan adanya 

jaminan dari negara untuk memenuhi hak anak yang telah memasuki usia 

tertentu untuk mendapatkan pendidikan dasar. Pemenuhan hak anak untuk 

mendapatkan pendidikan juga menjadi kewajiban orangtua untuk 

mempersiapkan masa depan anak dari berbagai segi seperti perkembangan 

psikologis, kognitif, sosial emosional, fisik, motorik, serta bahasa. Berkenaan 

dengan itu, Kemendikbud-Ristek berharap agar pemerintah daerah membuat 

regulasi mengenai kewajiban untuk mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

1 tahun sebelum SD. 

Salah satu indikator yang dapat memberikan gambaran mengenai sejauh 

mana anak mempersiapkan dirinya untuk menuju jenjang pendidikan dasar 

(SD/sederajat) adalah Angka Kesiapan Sekolah (AKS). Indikator AKS merupakan 

proporsi siswa yang duduk di kelas 1 SD yang pada tahun ajaran sebelumnya 

pernah mengikuti PAUD terhadap seluruh anak yang duduk di kelas 1 SD.  

Gambar 5.3 

Angka Kesiapan Sekolah (AKS) Menurut Karakteristik, 2022 

 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Berdasarkan Gambar 5.3 dapat dilihat bahwa capaian AKS pada tahun 2022 

sebesar 74,34 persen yang artinya dari 10 siswa kelas 1 SD terdapat sekitar 7 

siswa yang sebelumnya pernah mengikuti PAUD. Apabila dilihat capaian antara 

perkotaan dan perdesaan masih terlihat adanya kesenjangan, dimana di 

perkotaan capaiannya lebih tinggi dibandingkan perdesaan (77,06 persen 

berbanding 70,98 persen). Selain itu, pada distribusi pengeluaran rumah tangga 

juga terdapat kesenjangan dimana semakin tinggi distribusi pengeluaran rumah 

tangga, maka semakin tinggi pula capaian AKSnya terutama antara siswa yang 

berasal dari rumah tangga 20% teratas dan 40% terbawah (81,03 persen 

berbanding 70,65 persen). Kedua hal tersebut mengindikasikan masih adanya 

ketidakmerataan untuk mengakses pendidikan prasekolah untuk anak-anak 

yang akan menuju ke jenjang sekolah dasar.  

5.2. Kegiatan Lainnya 

Periode anak usia dini merupakan tahapan kehidupan yang penting karena 

pada periode ini mencakup pertumbuhan fisik, perkembangan intelektual, 

emosional, dan sosial anak. Oleh karena itu, pembelajaran secara holistik untuk 

anak perlu dilakukan, dimana pada pembelajaran ini aktivitas dipusatkan kepada 

anak serta penerapan belajar sambil bermain sehingga diharapkan nantinya 

potensi anak dapat berkembang secara optimal (Suarta dan Rahayu, 2018).  

Dalam rangka pengembangan potensi anak, orangtua dapat memfasilitasi 

dengan memasukkan anak dalam kegiatan kursus. Kursus sendiri merupakan 

penyelenggaraan pendidikan nonformal yang mempunyai kurikulum tertentu 

pada jangka waktu tertentu dan tempat tertentu yang dikelola oleh suatu 

lembaga atau yayasan. 

Gambar 5.4 

Persentase Anak Usia 5-6 Tahun yang Mengikuti Kursus Setahun Terakhir 

Menurut Karakteristik, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Pada Susenas MSBP 2021, pertanyaan mengenai keikutsertaan kursus 

ditanyakan kepada seluruh penduduk berusia 5 tahun ke atas sehingga bisa 

diperoleh informasi seberapa besar keikutsertaan kursus untuk anak usia 5-6 

tahun seperti yang tertera pada Gambar 5.4. Dari gambar tersebut tampak 

bahwa terdapat 8,21 persen anak usia 5-6 tahun yang ikut serta dalam kegiatan 

kursus. Adapun dilihat dari sisi gender, keikutsertaan anak perempuan dalam 

kursus sedikit lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki (8,56 persen berbanding 

7,88 persen). Selain dari ketertarikan/minat individu, keikutsertaan dalam 

kegiatan kursus juga bergantung pada ketersediaan akses. Hal tersebut bisa 

digambarkan dari perbedaan antara perkotaan dan perdesaan, dimana 

persentase anak di perkotaan yang ikut kursus dua kali lipat lebih besar 

dibandingkan di perdesaan (10,61 persen berbanding 5,26 persen). 

Proses pembelajaran dalam pendidikan formal menjadi salah satu hal yang 

penting bagi anak usia dini, tetapi aspek lain yang menjadi kebutuhan mendasar 

yang juga dapat memacu percepatan pertumbuhan dan perkembangan anak 

usia dini adalah bermain dan waktu santai. Bermain dapat melatih anak 

berkonsentrasi, melatih ketekunan dan kegigihan serta belajar mengambil risiko. 

Bagi anak usia dini salah satu bentuk permainan yang sekaligus menjadi 

penunjang dalam proses pertumbuhannya adalah olahraga. Olahraga bagi anak 

usia dini juga bermanfaat untuk menjaga kesehatan, 

meningkatkan kecerdasan, mengajarkan kerjasama dan sportivitas, serta sebagai 

sarana untuk bersosialiasi. 

Gambar 5.5 

Persentase Anak Usia 5-6 Tahun yang Berolahraga Seminggu Terakhir 

Menurut Karakteristik, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Berdasarkan Gambar 5.5 diperoleh informasi bahwa terdapat 28,58 persen 

anak usia dini yang berolahraga dalam seminggu terakhir. Jika dilihat 

berdasarkan jenis kelamin, anak perempuan yang berolahraga sedikit lebih 

banyak dibandingkan anak laki-laki (28,98 persen berbanding 28,19 persen). 

Lebih lanjut dilihat dari klasifikasi desa, anak yang tinggal di perkotaan lebih 

banyak yang berolahraga dibandingkan anak yang tinggal di perdesaan (32,58 

persen berbanding 23,66 persen). Fakta tersebut sejalan dengan fasilitas dan 

jenis olahraga yang berkembang di perkotaan lebih banyak dibandingkan di 

perdesaan (Kemenpora dalam Prasetyo, 2013). 

Selain olahraga, kegiatan di bidang seni seperti menonton 

pertunjukan/pameran seni juga menjadi salah satu pilihan anak usia dini untuk 

bermain dan mengisi waktu luang. Pertunjukan/pameran seni yang dicakup 

dalam Susenas MSBP 2021 diantaranya film, seni musik/suara, seni rupa, seni 

sastra, seni tari, seni teater, dll. Menonton pertunjukan/pameran seni akan 

memberikan kesempatan bagi anak untuk mengeksplorasi bakat dan minatnya. 

Selain itu, hal tersebut juga dapat memancing kreativitas anak, belajar 

bersosialisasi, dan mengembangkan imajinasi dan menunjukkan ekspresi. 

Gambar 5.6 

Persentase Anak Usia 5-6 Tahun yang Menonton Pertunjukan/Pameran Seni 

Selama Tiga Bulan Terakhir, 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



  

   
Profil Anak Usia Dini 2022 94 

Menonton pertunjukan/pameran seni dapat dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung melalui media televisi, radio, atau media 

online/streaming (youtube, facebook, dan sebagainya). Adanya berbagai pilihan 

media tersebut membuat kegiatan menonton pertunjukan/pameran seni 

menjadi lebih terjangkau, terlebih dalam situasi pandemi. Dapat dilihat dari 

Gambar 5.6 dari 67,07 persen anak usia 5-6 tahun yang menonton 

pertunjukan/pameran seni, dimana 55,59 persen menonton secara tidak 

langsung, menonton secara langsung dan tidak langsung sebanyak 6,20 persen 

dan hanya 5,28 persen yang menonton secara langsung. Hal ini dikarenakan 

pada tahun 2021 situasi pandemi masih belum memungkinkan kegiatan 

dilakukan secara langsung. Sementara itu dari klasifikasi desa terlihat bahwa 

persentase anak usia 5-6 tahun yang menonton pertunjukan/pameran seni di 

perdesaan sedikit lebih tinggi dibandingkan di perkotaan (67,68 persen 

berbanding 66,56 persen).  

5.3. Akses Media Massa 

Media massa merupakan salah satu alat untuk memperoleh informasi yang 

terjadi di berbagai belahan dunia. Selain itu, media massa juga berfungsi sebagai 

sarana untuk menambah pengetahuan dan hiburan. Dalam hal ini media massa 

terdiri dari media cetak dan media penyiaran. Media cetak mengerucut menjadi 

surat kabar/majalah/tabloid. Sementara itu media penyiaran meliputi radio dan 

televisi (Niryawan, 2007). 

Pada Gambar 5.7 terlihat bahwa persentase media massa yang paling 

banyak diakses oleh anak usia dini adalah televisi, dimana terdapat 68,01 persen 

anak usia dini yang menonton televisi dalam seminggu terakhir. Hal ini 

menunjukkan bahwa televisi menjadi salah satu sarana hiburan yang digemari 

oleh anak usia dini, karena sejalan dengan fungsi televisi yang mampu 

memberikan informasi, mendidik, menghibur dan membujuk. Saat menonton 

acara yang menghibur hatinya, anak akan dapat (1) tertawa sendiri dan bicara 

sendiri dalam hatinya (intrapersonal), (2) tertawa dan bergurau dengan sesama 

teman sebayanya atau dengan anggota keluarga yang ada di sekitar anak 

tersebut (komunikasi interpersonal), dan (3) anak dapat melakukan relaksasi 

pikiran (Makarim, 2015). 
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Gambar 5.7 

Persentase Anak Usia Dini yang Mengakses Media dalam Seminggu Terakhir 

(Menonton TV, Mendengarkan Radio, dan Membaca), 2021 

 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Kondisi yang cukup kontradiktif dapat dilihat pada persentase anak usia 

dini yang mendengarkan radio, dimana dalam seminggu terakhir hanya terdapat 

3,41 persen anak usia dini yang mendengarkan radio. Hal tersebut mungkin 

disebabkan karena dalam siaran radio hanya berupa audio dan tidak banyak 

program di radio yang dikhususkan untuk anak. 

  Selain media penyiaran, media lain yang juga dapat digunakan untuk 

menambah informasi adalah media cetak. Media cetak yang dicakup dalam 

pertanyaan Susenas MSBP 2021 adalah koran/surat kabar, majalah/tabloid, buku 

cerita, buku pelajaran, buku pengetahuan dan lainnya. Pada Gambar 5.7 terlihat 

bahwa terdapat 8,99 persen anak usia dini yang membaca dalam seminggu 

terakhir. Di wilayah perkotaan, persentase anak yang membaca lebih tinggi 

dibandingkan di perdesaan (9,74 persen berbanding 8,04 persen).  Sementara 

itu, persentase anak perempuan yang membaca buku lebih tinggi dibandingkan 

anak laki-laki (9,49 persen berbanding 8,51 persen). 

Pada era digital ini kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan lagi dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Perkembangan teknologi 

memungkinkan berbagai informasi dapat diakses dengan mudah tanpa 
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mengenal batasan tempat dan waktu. Salah satu bentuk perkembangan 

teknologi adalah keberadaan gawai dan koneksi internet yang tentunya dapat 

mendukung berbagai bidang kehidupan manusia. Penggunanya pun beragam, 

semua orang dari berbagai kalangan, dari anak usia dini sampai kelompok lanjut 

usia tidak asing lagi dengan gawai dan internet. 

Gambar 5.8 

Persentase Anak Usia Dini yang Menggunakan Telepon Seluler (HP)/Nirkabel dan 

Mengakses Internet, 2022 

 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Berdasarkan hasil Susenas Maret 2022, terdapat 33,44 persen anak usia dini 

yang menggunakan telepon seluler (HP)/nirkabel sedangkan persentase anak 

usia dini yang mengakses internet sebesar 24,96 persen. Terdapat perbedaan 

yang cukup jauh pada karakteristik kelompok umur, dimana persentase yang 

menggunakan telepon seluler (HP)/nirkabel pada anak usia 0-4 tahun (balita) 

hanya setengah dari anak usia 5-6 tahun (25,50 persen berbanding 52,76 persen). 

Pola yang sama juga terlihat pada balita yang mengakses internet dimana balita 

sebesar 18,79 persen sedangkan anak usia 5-6 tahun sebesar 39,97 persen. Hal 

ini sejalan dengan Batasan yang dianjurkan dalam penggunaan gawai untuk 

balita dimana untuk balita sebaiknya tidak diberikan akses gawai sama sekali 

atau jika benar-benar diperlukan dibatasi hanya kurang dari 1 jam per hari 

(halodoc, 2021).  Sementara itu jika dilihat berdasarkan distribusi pengeluaran 

rumah tangga, baik untuk persentase anak usia dini yang menggunakan telepon 

seluler (HP)/nirkabel maupun mengakses internet persentasenya semakin tinggi 

seiring dengan semakin tingginya distribusi pengeluaran rumah tangga.
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Tabel 5.1 

Persentase Anak Usia Dini yang Pernah/Sedang Mengikuti Pendidikan Prasekolah 

Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 24,82 26,30 25,33 26,28 25,79 

Sumatera Utara 20,96 21,00 19,53 22,49 20,98 

Sumatera Barat 21,09 22,84 21,99 21,93 21,96 

Riau 17,94 20,32 18,34 20,41 19,35 

Jambi 22,55 28,20 25,42 27,36 26,37 

Sumatera Selatan 22,60 22,29 22,83 21,96 22,41 

Bengkulu 25,38 21,04 20,30 24,85 22,52 

Lampung 22,64 23,55 22,66 23,88 23,26 

Kep. Bangka Belitung 24,27 25,29 23,88 25,59 24,71 

Kepulauan Riau 21,50 26,55 20,57 23,49 22,03 

DKI Jakarta 27,42 - 26,42 28,47 27,42 

Jawa Barat 23,65 23,86 22,58 24,85 23,69 

Jawa Tengah 33,97 33,28 33,48 33,80 33,64 

DI Yogyakarta 43,55 47,64 46,47 42,43 44,53 

Jawa Timur 37,43 36,69 36,09 38,15 37,10 

Banten 23,12 18,65 21,58 22,39 21,98 

Bali 23,15 17,56 20,44 22,74 21,56 

Nusa Tenggara Barat 27,05 32,43 29,12 30,23 29,66 

Nusa Tenggara Timur 25,83 25,58 25,67 25,60 25,64 

Kalimantan Barat 16,58 17,57 17,33 17,06 17,20 

Kalimantan Tengah 24,86 27,63 26,59 26,29 26,44 

Kalimantan Selatan 29,12 33,97 31,28 31,99 31,63 

Kalimantan Timur 18,19 27,58 20,54 21,92 21,20 

Kalimantan Utara 20,29 28,70 20,46 26,13 23,25 

Sulawesi Utara 23,99 29,93 27,65 25,95 26,83 

Sulawesi Tengah 26,86 29,63 28,59 28,92 28,75 

Sulawesi Selatan 24,18 22,78 24,64 22,12 23,43 

Sulawesi Tenggara 23,53 25,81 25,74 24,19 24,98 

Gorontalo 31,30 40,20 36,47 36,38 36,43 

Sulawesi Barat 33,21 31,31 29,64 33,84 31,71 

Maluku 21,61 29,10 26,30 25,99 26,15 

Maluku Utara 19,66 29,87 26,73 27,08 26,90 

Papua Barat 21,35 21,59 22,40 20,53 21,49 

Papua 20,01 10,68 13,46 14,58 13,99 

      
Indonesia 26,59 27,01 26,19 27,39 26,77 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 5.2 

Angka Kesiapan Sekolah Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 77,83 71,88 74,60 72,96 73,81 

Sumatera Utara 67,09 59,84 64,15 62,76 63,51 

Sumatera Barat 70,59 72,57 74,36 68,38 71,65 

Riau 71,88 74,36 72,58 73,83 73,18 

Jambi 69,77 70,76 70,91 70,02 70,50 

Sumatera Selatan 62,61 62,76 60,56 65,21 62,70 

Bengkulu 76,36 75,70 73,77 78,15 75,93 

Lampung 88,72 79,71 79,39 86,96 82,68 

Kep. Bangka Belitung 81,70 81,75 79,58 84,57 81,73 

Kepulauan Riau 81,05 75,93 79,91 81,15 80,48 

DKI Jakarta 83,68  - 85,86 81,06 83,68 

Jawa Barat 72,81 71,71 68,60 76,31 72,57 

Jawa Tengah 89,40 88,46 90,14 87,57 88,96 

DI Yogyakarta 99,77 100,00 100,00 99,48 99,81 

Jawa Timur 91,92 90,70 90,38 92,45 91,38 

Banten 69,28 47,20 64,55 63,15 63,92 

Bali 83,58 76,23 80,45 82,06 81,28 

Nusa Tenggara Barat 70,67 60,50 71,07 61,24 66,02 

Nusa Tenggara Timur 61,39 51,18 53,16 53,27 53,22 

Kalimantan Barat 39,17 36,18 36,62 38,03 37,31 

Kalimantan Tengah 76,70 77,48 78,73 75,76 77,14 

Kalimantan Selatan 92,53 84,75 86,05 90,14 88,13 

Kalimantan Timur 76,73 79,41 75,16 80,36 77,54 

Kalimantan Utara 67,04 86,71 70,34 76,90 73,83 

Sulawesi Utara 76,01 83,78 79,04 80,57 79,80 

Sulawesi Tengah 78,40 77,90 74,50 80,87 78,06 

Sulawesi Selatan 67,97 67,21 67,86 67,12 67,52 

Sulawesi Tenggara 70,69 81,90 75,51 80,72 78,05 

Gorontalo 92,85 88,49 88,20 92,65 90,29 

Sulawesi Barat 69,69 66,48 65,10 69,42 67,01 

Maluku 53,99 54,89 54,56 54,57 54,57 

Maluku Utara 53,50 49,04 55,67 44,60 50,15 

Papua Barat 53,67 48,71 50,85 50,39 50,62 

Papua 54,22 26,81 35,84 36,82 36,29 

      
Indonesia 77,06 70,98 73,73 75,01 74,34 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 5.3 

Persentase Penduduk Berumur 5-6 Tahun yang Pernah/Sedang Mengikuti Kursus 

Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2021 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 8,78 3,97 5,71 5,16 5,44 

Sumatera Utara 14,74 5,39 9,72 10,33 10,02 

Sumatera Barat 2,88 3,39 2,57 3,79 3,15 

Riau 13,57 4,51 8,05 7,87 7,96 

Jambi 7,14 6,60 6,76 6,79 6,78 

Sumatera Selatan 21,07 3,26 6,12 13,38 9,41 

Bengkulu 13,14 NA 2,17 8,11 5,21 

Lampung 6,74 11,27 8,84 10,64 9,79 

Kep. Bangka Belitung 16,76 NA 11,87 13,98 12,93 

Kepulauan Riau NA NA 4,96 NA NA 

DKI Jakarta 16,64 - 16,33 16,92 16,64 

Jawa Barat 7,51 8,93 8,48 7,16 7,85 

Jawa Tengah 10,39 7,14 8,98 8,38 8,68 

DI Yogyakarta 11,45 NA 8,95 NA 9,86 

Jawa Timur 14,70 7,02 10,50 11,80 11,12 

Banten 9,84 NA 7,70 7,26 7,49 

Bali 24,05 NA 15,91 22,17 19,04 

Nusa Tenggara Barat 8,47 NA 6,42 NA 5,59 

Nusa Tenggara Timur NA 1,64 2,44 1,39 1,91 

Kalimantan Barat 15,81 3,62 7,72 9,19 8,42 

Kalimantan Tengah 8,74 NA 5,80 6,00 5,89 

Kalimantan Selatan NA 5,98 NA 8,93 6,46 

Kalimantan Timur 13,74 NA 10,57 11,22 10,88 

Kalimantan Utara NA NA NA NA NA 

Sulawesi Utara NA NA NA NA NA 

Sulawesi Tengah NA NA NA NA NA 

Sulawesi Selatan NA NA NA NA NA 

Sulawesi Tenggara NA 6,48 NA 5,81 4,04 

Gorontalo NA NA NA NA NA 

Sulawesi Barat NA NA NA NA NA 

Maluku NA NA NA NA NA 

Maluku Utara NA NA NA NA NA 

Papua Barat NA NA NA NA NA 

Papua NA NA NA NA 4,39 

      
Indonesia 10,61 5,26 7,88 8,56 8,21 

Keterangan: NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.4 

Persentase Penduduk Berumur 5-6 Tahun yang Berolahraga Seminggu Terakhir 

Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2021 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 38,99 36,51 40,28 34,10 37,27 

Sumatera Utara 17,90 7,98 13,24 12,51 12,89 

Sumatera Barat 28,31 36,61 35,97 29,16 32,74 

Riau 21,46 9,55 12,35 16,08 14,09 

Jambi 48,36 20,38 32,65 26,79 29,62 

Sumatera Selatan 25,75 24,48 25,05 24,76 24,92 

Bengkulu 34,95 34,23 33,33 35,62 34,50 

Lampung 10,15 22,33 16,66 19,88 18,36 

Kep. Bangka Belitung 41,27 30,91 35,93 36,61 36,27 

Kepulauan Riau 32,38 NA 28,86 35,60 32,04 

DKI Jakarta 33,19 - 37,86 28,80 33,19 

Jawa Barat 39,47 35,68 37,03 40,24 38,56 

Jawa Tengah 36,76 26,19 31,35 31,05 31,20 

DI Yogyakarta 34,70 39,97 28,00 47,99 36,09 

Jawa Timur 36,46 26,09 30,60 32,75 31,63 

Banten 26,12 29,23 24,42 29,82 27,03 

Bali 23,90 NA 25,76 14,85 20,31 

Nusa Tenggara Barat 63,14 41,21 56,71 47,83 52,16 

Nusa Tenggara Timur 8,86 10,59 12,97 7,47 10,19 

Kalimantan Barat 24,68 13,04 23,70 10,80 17,62 

Kalimantan Tengah 25,50 18,44 22,66 19,38 21,11 

Kalimantan Selatan 31,92 21,26 20,26 32,39 26,46 

Kalimantan Timur 25,84 16,68 14,83 31,61 22,91 

Kalimantan Utara 19,67 29,11 18,70 27,10 22,84 

Sulawesi Utara 11,32 20,68 16,15 13,87 15,09 

Sulawesi Tengah 13,17 11,88 11,48 12,95 12,24 

Sulawesi Selatan 20,01 21,49 18,95 22,60 20,80 

Sulawesi Tenggara 15,45 25,66 22,04 21,61 21,82 

Gorontalo 20,54 14,39 10,99 24,35 17,11 

Sulawesi Barat NA 9,72 NA 13,47 9,25 

Maluku 35,21 12,21 21,21 22,97 22,12 

Maluku Utara 34,91 28,35 33,00 27,58 30,36 

Papua Barat 29,37 15,17 11,83 28,69 20,34 

Papua 14,50 11,29 9,41 14,52 12,12 

      
Indonesia 32,58 23,66 28,19 28,98 28,58 

Keterangan: NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.5 

Persentase Penduduk Berumur 5-6 Tahun yang Menonton Pertunjukan/Pameran 

Seni Selama Tiga Bulan Terakhir Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan 

Jenis Kelamin, 2021 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 62,77 58,81 61,27 58,71 60,02 

Sumatera Utara 80,74 79,10 80,80 78,97 79,91 

Sumatera Barat 72,67 64,40 63,18 73,89 68,25 

Riau 71,29 69,10 72,38 67,14 69,94 

Jambi 78,18 73,77 70,07 80,02 75,23 

Sumatera Selatan 83,20 76,33 78,87 78,51 78,70 

Bengkulu 73,94 68,18 73,09 67,73 70,34 

Lampung 53,79 71,00 63,96 66,67 65,39 

Kep. Bangka Belitung 59,09 64,32 56,62 66,54 61,61 

Kepulauan Riau 43,55 65,97 32,89 57,53 44,50 

DKI Jakarta 71,36 - 69,65 72,97 71,36 

Jawa Barat 66,61 71,22 65,87 69,74 67,71 

Jawa Tengah 68,53 71,31 72,92 67,08 69,99 

DI Yogyakarta 35,38 74,63 44,06 48,22 45,74 

Jawa Timur 60,14 69,06 66,73 61,65 64,29 

Banten 61,51 65,26 64,88 60,19 62,61 

Bali 75,62 89,54 76,63 81,61 79,12 

Nusa Tenggara Barat 82,64 66,10 70,59 77,94 74,36 

Nusa Tenggara Timur 64,73 47,73 53,19 50,11 51,64 

Kalimantan Barat 69,91 69,00 68,86 69,93 69,36 

Kalimantan Tengah 57,28 60,88 60,99 57,87 59,52 

Kalimantan Selatan 58,76 80,75 63,92 75,85 70,02 

Kalimantan Timur 75,92 76,72 78,02 74,19 76,18 

Kalimantan Utara 66,06 33,89 38,77 72,25 55,27 

Sulawesi Utara 63,29 64,76 65,34 62,20 63,88 

Sulawesi Tengah 49,42 57,87 59,16 52,09 55,52 

Sulawesi Selatan 71,53 66,31 69,72 67,76 68,73 

Sulawesi Tenggara 55,89 67,31 58,89 66,84 63,02 

Gorontalo 86,03 67,41 76,56 74,54 75,64 

Sulawesi Barat NA 52,76 53,59 45,54 49,99 

Maluku 63,30 56,63 60,90 58,18 59,50 

Maluku Utara 47,68 61,55 48,66 66,40 57,32 

Papua Barat 37,58 42,83 43,90 37,99 40,92 

Papua 70,28 24,58 36,92 35,86 36,36 

      
Indonesia 66,56 67,68 67,02 67,12 67,07 

Keterangan: NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.6 

Persentase Anak Usia Dini yang Menonton TV 

Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2021 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 68,40 61,43 63,22 64,17 63,69 

Sumatera Utara 67,84 65,05 64,24 68,96 66,51 

Sumatera Barat 63,73 65,40 64,59 64,64 64,61 

Riau 68,97 65,93 70,17 63,79 67,12 

Jambi 72,95 67,94 67,80 71,33 69,54 

Sumatera Selatan 68,18 68,59 68,98 67,88 68,45 

Bengkulu 69,01 71,66 72,58 68,95 70,76 

Lampung 75,41 70,70 71,02 73,38 72,19 

Kep. Bangka Belitung 64,66 70,67 71,82 62,95 67,35 

Kepulauan Riau 70,20 71,92 70,40 70,18 70,29 

DKI Jakarta 74,93 - 75,77 74,10 74,93 

Jawa Barat 69,33 71,27 68,82 70,78 69,75 

Jawa Tengah 70,77 74,64 72,60 72,80 72,70 

DI Yogyakarta 83,63 75,09 83,33 79,53 81,52 

Jawa Timur 72,87 70,56 71,62 72,06 71,84 

Banten 73,06 71,84 73,03 72,38 72,71 

Bali 71,51 68,42 74,41 66,83 70,67 

Nusa Tenggara Barat 64,85 64,47 61,92 67,40 64,66 

Nusa Tenggara Timur 53,09 38,20 43,61 39,67 41,65 

Kalimantan Barat 70,54 62,63 64,94 66,09 65,50 

Kalimantan Tengah 72,30 63,74 68,77 65,50 67,20 

Kalimantan Selatan 71,64 71,80 72,55 70,87 71,72 

Kalimantan Timur 75,65 63,98 71,04 72,70 71,86 

Kalimantan Utara 54,57 49,77 49,86 55,90 52,81 

Sulawesi Utara 62,79 61,50 63,13 61,23 62,21 

Sulawesi Tengah 46,86 63,69 61,85 55,53 58,72 

Sulawesi Selatan 69,98 60,83 62,46 67,52 64,98 

Sulawesi Tenggara 56,54 61,84 56,90 63,00 59,95 

Gorontalo 68,81 64,88 65,57 67,65 66,56 

Sulawesi Barat 64,81 66,97 68,04 64,99 66,56 

Maluku 49,57 43,18 47,25 44,41 45,81 

Maluku Utara 54,76 54,96 51,84 58,05 54,91 

Papua Barat 44,78 27,35 38,56 30,33 34,45 

Papua 64,12 17,97 31,92 31,40 31,66 

      
Indonesia 70,02 65,47 67,83 68,20 68,01 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.7 

Persentase Anak Usia Dini yang Mendengarkan Radio 

Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2021 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh NA 1,59 1,36 1,72 1,54 

Sumatera Utara 3,18 3,25 2,71 3,75 3,21 

Sumatera Barat 1,33 1,83 1,10 2,12 1,60 

Riau 1,98 NA 1,07 2,17 1,60 

Jambi NA 1,62 NA 2,34 1,74 

Sumatera Selatan 1,80 2,99 3,42 1,66 2,57 

Bengkulu 2,94 1,64 1,74 2,42 2,08 

Lampung NA 1,41 1,46 2,51 1,98 

Kep. Bangka Belitung NA 3,96 2,78 2,63 2,71 

Kepulauan Riau NA NA 9,37 6,09 7,76 

DKI Jakarta 3,01 - 2,47 3,55 3,01 

Jawa Barat 4,28 2,95 3,77 4,24 3,99 

Jawa Tengah 4,12 3,80 4,25 3,67 3,96 

DI Yogyakarta 7,10 NA 8,17 4,03 6,20 

Jawa Timur 3,55 6,46 5,11 4,57 4,85 

Banten 1,70 7,32 3,18 3,46 3,32 

Bali 8,31 10,03 10,36 7,15 8,77 

Nusa Tenggara Barat NA 2,39 2,19 2,05 2,12 

Nusa Tenggara Timur 2,20 3,98 3,37 3,76 3,57 

Kalimantan Barat 2,86 NA 1,93 NA 1,46 

Kalimantan Tengah NA 2,10 1,04 NA 1,85 

Kalimantan Selatan NA NA NA NA NA 

Kalimantan Timur NA 2,24 NA NA 1,17 

Kalimantan Utara NA NA NA 8,87 4,40 

Sulawesi Utara 2,38 1,52 1,49 2,52 1,99 

Sulawesi Tengah NA 1,27 NA 1,31 0,89 

Sulawesi Selatan 2,00 1,42 1,91 1,46 1,69 

Sulawesi Tenggara NA NA NA NA NA 

Gorontalo NA 5,69 NA NA 3,60 

Sulawesi Barat NA NA NA NA NA 

Maluku 3,19 2,86 NA 3,33 3,00 

Maluku Utara NA NA NA NA NA 

Papua Barat 8,39 NA 8,90 NA 5,32 

Papua 19,41 3,60 7,73 8,82 8,29 

      
Indonesia 3,51 3,27 3,40 3,41 3,41 

Keterangan: NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.8 

Persentase Anak Usia Dini yang Membaca 

Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2021 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 7,92 8,11 8,05 8,05 8,05 

Sumatera Utara 12,76 7,14 9,40 10,83 10,09 

Sumatera Barat 10,56 7,74 10,00 8,10 9,07 

Riau 9,53 7,76 7,11 9,91 8,45 

Jambi 11,32 9,14 9,29 10,40 9,84 

Sumatera Selatan 12,73 7,80 8,34 10,85 9,55 

Bengkulu 10,78 8,80 8,98 9,96 9,47 

Lampung 9,10 7,52 6,97 9,10 8,02 

Kep. Bangka Belitung 9,56 11,52 8,98 11,87 10,44 

Kepulauan Riau 14,41 15,26 14,73 14,17 14,46 

DKI Jakarta 7,18 - 8,33 6,03 7,18 

Jawa Barat 10,14 8,96 8,96 10,91 9,89 

Jawa Tengah 10,78 9,39 9,59 10,60 10,09 

DI Yogyakarta 14,88 12,90 15,35 13,32 14,39 

Jawa Timur 7,68 9,05 7,56 9,06 8,30 

Banten 9,07 7,22 9,38 7,66 8,53 

Bali 8,26 7,55 7,30 8,86 8,07 

Nusa Tenggara Barat 9,97 6,82 8,18 8,60 8,39 

Nusa Tenggara Timur 8,77 4,86 5,18 6,35 5,77 

Kalimantan Barat 12,05 8,16 10,50 8,61 9,57 

Kalimantan Tengah 8,25 6,84 6,94 7,92 7,41 

Kalimantan Selatan 9,95 8,59 7,70 10,84 9,25 

Kalimantan Timur 12,58 10,13 11,83 11,74 11,79 

Kalimantan Utara 9,60 3,33 6,88 7,74 7,30 

Sulawesi Utara 9,00 7,74 8,73 8,11 8,43 

Sulawesi Tengah 1,75 6,61 5,44 4,90 5,17 

Sulawesi Selatan 7,78 8,14 6,28 9,68 7,98 

Sulawesi Tenggara 9,00 8,37 8,68 8,51 8,59 

Gorontalo 5,15 3,97 4,56 4,38 4,48 

Sulawesi Barat NA 6,39 4,94 6,28 5,59 

Maluku 10,87 8,84 8,23 11,09 9,67 

Maluku Utara 14,05 8,53 9,62 10,44 10,03 

Papua Barat 5,33 4,38 4,84 4,69 4,77 

Papua 4,54 3,18 3,06 4,09 3,58 

      
Indonesia 9,74 8,04 8,51 9,49 8,99 

Keterangan: NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

 

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



  
Profil Anak Usia Dini 2022 105 

Tabel 5.9 

Persentase Anak Usia Dini yang Menggunakan Telepon Seluler (HP)/Nirkabel 

Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 29,88 24,99 25,59 27,78 26,66 

Sumatera Utara 38,53 38,45 38,29 38,71 38,50 

Sumatera Barat 39,81 37,25 39,13 37,88 38,54 

Riau 33,28 34,16 33,63 33,99 33,80 

Jambi 33,37 31,31 30,98 33,03 31,98 

Sumatera Selatan 47,98 38,90 43,86 40,75 42,37 

Bengkulu 40,78 29,85 32,30 34,92 33,58 

Lampung 34,57 42,01 40,05 39,13 39,60 

Kep. Bangka Belitung 40,61 41,56 42,60 39,36 41,02 

Kepulauan Riau 37,63 26,77 37,33 35,65 36,49 

DKI Jakarta 23,64 - 21,73 25,64 23,64 

Jawa Barat 29,74 24,03 28,56 28,55 28,56 

Jawa Tengah 39,37 37,51 39,17 37,75 38,48 

DI Yogyakarta 43,37 34,31 41,81 40,52 41,19 

Jawa Timur 35,73 35,16 34,90 36,08 35,48 

Banten 24,01 17,73 22,98 21,79 22,40 

Bali 34,90 29,03 32,57 33,91 33,22 

Nusa Tenggara Barat 48,40 49,87 48,13 50,17 49,11 

Nusa Tenggara Timur 40,16 33,37 35,40 34,39 34,91 

Kalimantan Barat 37,15 21,33 27,60 26,84 27,23 

Kalimantan Tengah 26,59 24,87 24,29 27,03 25,61 

Kalimantan Selatan 40,06 37,79 38,48 39,29 38,88 

Kalimantan Timur 37,71 31,44 35,73 35,65 35,69 

Kalimantan Utara 31,21 36,41 31,76 34,36 33,04 

Sulawesi Utara 31,03 28,98 29,00 31,20 30,05 

Sulawesi Tengah 25,81 26,65 26,49 26,26 26,38 

Sulawesi Selatan 38,77 37,31 37,74 38,26 37,99 

Sulawesi Tenggara 31,54 33,13 32,63 32,48 32,55 

Gorontalo 36,79 40,84 37,83 40,48 39,12 

Sulawesi Barat 38,34 31,04 33,98 31,17 32,59 

Maluku 42,83 28,68 33,94 34,60 34,26 

Maluku Utara 28,64 23,31 25,38 24,33 24,86 

Papua Barat 23,01 23,24 23,79 22,47 23,15 

Papua 27,83 6,63 14,84 13,41 14,16 

      
Indonesia 33,78 32,98 33,42 33,46 33,44 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 5.10 

Persentase Anak Usia Dini yang Mengakses Internet 

Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      Aceh 18,03 10,30 12,68 13,22 12,94 

Sumatera Utara 24,56 22,93 23,48 24,14 23,81 

Sumatera Barat 25,19 19,67 22,87 21,99 22,45 

Riau 23,98 24,53 25,21 23,36 24,31 

Jambi 32,42 25,02 26,50 28,38 27,42 

Sumatera Selatan 36,34 24,02 27,03 30,55 28,72 

Bengkulu 42,23 20,73 27,80 28,35 28,07 

Lampung 28,63 31,36 30,33 30,63 30,48 

Kep. Bangka Belitung 32,17 27,26 30,68 29,36 30,04 

Kepulauan Riau 32,95 14,03 29,60 32,33 30,96 

DKI Jakarta 18,19 - 18,46 17,90 18,19 

Jawa Barat 24,86 17,95 23,87 22,96 23,43 

Jawa Tengah 34,71 33,14 34,43 33,46 33,96 

DI Yogyakarta 43,74 37,62 42,68 41,82 42,27 

Jawa Timur 27,80 25,85 26,57 27,30 26,93 

Banten 21,19 13,95 18,64 20,06 19,33 

Bali 27,33 18,56 23,39 26,34 24,83 

Nusa Tenggara Barat 37,83 31,54 33,82 35,81 34,78 

Nusa Tenggara Timur 31,90 8,74 14,89 13,03 13,99 

Kalimantan Barat 34,15 14,48 22,61 20,99 21,81 

Kalimantan Tengah 26,11 15,70 18,95 21,45 20,15 

Kalimantan Selatan 32,94 27,57 29,98 30,35 30,16 

Kalimantan Timur 41,10 26,47 36,24 36,59 36,41 

Kalimantan Utara 33,56 32,46 33,99 32,34 33,18 

Sulawesi Utara 19,92 13,98 17,35 16,77 17,07 

Sulawesi Tengah 16,12 12,91 13,79 14,08 13,93 

Sulawesi Selatan 24,37 18,63 21,15 21,42 21,28 

Sulawesi Tenggara 20,18 16,33 17,07 18,41 17,73 

Gorontalo 23,90 23,06 24,19 22,60 23,41 

Sulawesi Barat 26,30 16,53 19,94 17,26 18,62 

Maluku 25,91 6,55 14,00 14,38 14,19 

Maluku Utara 21,19 8,25 13,37 10,61 12,02 

Papua Barat 19,82 13,05 15,41 16,09 15,74 

Papua 19,38 1,81 7,80 8,31 8,04 

      
Indonesia 27,18 22,03 24,92 24,99 24,96 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 5.11 

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5-6 Tahun yang 

Pernah/Sedang Mengikuti Kursus Menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2021 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (       ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 
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Tabel 5.12 

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5-6 Tahun yang Pernah/Sedang 

Mengikuti Kursus Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (       ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 5,71 2,59 8,84 27,91 5,16 2,10 8,21 30,22 5,44 3,32 7,56 19,85

Sumatera Utara 9,72 5,22 14,22 23,61 10,33 4,77 15,88 27,43 10,02 6,37 13,67 18,58

Sumatera Barat 2,57 1,67 3,48 17,99 3,79 1,19 6,39 34,95 3,15 1,84 4,46 21,22

Riau 8,05 3,14 12,95 31,10 7,87 2,69 13,05 33,56 7,96 4,28 11,65 23,59

Jambi 6,76 0,94 12,58 43,90 6,79 2,14 11,45 34,96 6,78 3,07 10,49 27,93

Sumatera Selatan 6,12 1,94 10,30 34,85 13,38 5,97 20,78 28,23 9,41 5,54 13,29 21,01

Bengkulu 2,17 0,05 4,29 49,87 8,11 1,53 14,70 41,38 5,21 1,64 8,79 34,98

Lampung 8,84 2,97 14,71 33,86 10,64 3,46 17,81 34,42 9,79 4,71 14,87 26,46

Kep. Bangka Belitung 11,87 1,82 21,91 43,18 13,98 3,27 24,68 39,08 12,93 5,69 20,16 28,54

Kepulauan Riau 4,96 0,40 9,52 46,88 NA NA NA 58,33 NA NA NA 52,52

DKI Jakarta 16,33 7,22 25,44 28,46 16,92 6,33 27,52 31,94 16,64 9,73 23,54 21,17

Jawa Barat 8,48 5,32 11,64 19,00 7,16 3,94 10,39 22,95 7,85 5,52 10,18 15,12

Jawa Tengah 8,98 5,45 12,52 20,07 8,38 4,97 11,79 20,75 8,68 6,18 11,19 14,72

DI Yogyakarta 8,95 1,14 16,76 44,53 NA NA NA 60,18 9,86 2,86 16,87 36,24

Jawa Timur 10,50 6,68 14,32 18,54 11,80 7,73 15,88 17,59 11,12 8,34 13,91 12,75

Banten 7,70 3,41 12,00 28,45 7,26 1,72 12,80 38,95 7,49 4,06 10,92 23,34

Bali 15,91 5,10 26,72 34,65 22,17 9,91 34,43 28,21 19,04 10,59 27,48 22,63

Nusa Tenggara Barat 6,42 0,70 12,13 45,46 NA NA NA 66,23 5,59 1,75 9,42 35,01

Nusa Tenggara Timur 2,44 0,30 4,58 44,77 1,39 0,19 2,59 44,19 1,91 0,63 3,19 34,24

Kalimantan Barat 7,72 3,43 12,02 28,38 9,19 3,30 15,09 32,71 8,42 4,47 12,36 23,92

Kalimantan Tengah 5,80 1,35 10,25 39,14 6,00 0,92 11,07 43,16 5,89 2,54 9,24 29,01

Kalimantan Selatan NA NA NA 59,61 8,93 1,57 16,29 42,07 6,46 2,18 10,74 33,77

Kalimantan Timur 10,57 1,45 19,69 44,01 11,22 3,72 18,71 34,08 10,88 4,93 16,83 27,88

Kalimantan Utara NA NA NA 74,46 NA NA NA NA NA NA NA 78,96

Sulawesi Utara NA NA NA 64,08 NA NA NA NA NA NA NA 63,05

Sulawesi Tengah NA NA NA NA NA NA NA 99,93 NA NA NA 100,50

Sulawesi Selatan NA NA NA 71,03 NA NA NA 90,56 NA NA NA 80,39

Sulawesi Tenggara NA NA NA 58,21 5,81 0,77 10,85 44,25 4,04 0,85 7,24 40,29

Gorontalo NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA

Sulawesi Barat NA NA NA NA NA NA NA 51,62 NA NA NA 52,45

Maluku NA NA NA 67,70 NA NA NA 99,81 NA NA NA 61,33

Maluku Utara NA NA NA NA NA NA NA 77,34 NA NA NA 76,90

Papua Barat NA NA NA 97,40 NA NA NA NA NA NA NA 99,61

Papua NA NA NA 50,60 NA NA NA 55,76 4,39 0,72 8,05 42,59

Indonesia 7,88 6,78 8,98 7,11 8,56 7,30 9,81 7,48 8,21 7,37 9,05 5,21

Provinsi

Laki-Laki Perempuan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 5.13 

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5-6 Tahun yang Pernah/Sedang 

Mengikuti Kursus Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (       ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 5,71 2,59 8,84 27,91 5,16 2,10 8,21 30,22 5,44 3,32 7,56 19,85

Sumatera Utara 9,72 5,22 14,22 23,61 10,33 4,77 15,88 27,43 10,02 6,37 13,67 18,58

Sumatera Barat 2,57 1,67 3,48 17,99 3,79 1,19 6,39 34,95 3,15 1,84 4,46 21,22

Riau 8,05 3,14 12,95 31,10 7,87 2,69 13,05 33,56 7,96 4,28 11,65 23,59

Jambi 6,76 0,94 12,58 43,90 6,79 2,14 11,45 34,96 6,78 3,07 10,49 27,93

Sumatera Selatan 6,12 1,94 10,30 34,85 13,38 5,97 20,78 28,23 9,41 5,54 13,29 21,01

Bengkulu 2,17 0,05 4,29 49,87 8,11 1,53 14,70 41,38 5,21 1,64 8,79 34,98

Lampung 8,84 2,97 14,71 33,86 10,64 3,46 17,81 34,42 9,79 4,71 14,87 26,46

Kep. Bangka Belitung 11,87 1,82 21,91 43,18 13,98 3,27 24,68 39,08 12,93 5,69 20,16 28,54

Kepulauan Riau 4,96 0,40 9,52 46,88 NA NA NA 58,33 NA NA NA 52,52

DKI Jakarta 16,33 7,22 25,44 28,46 16,92 6,33 27,52 31,94 16,64 9,73 23,54 21,17

Jawa Barat 8,48 5,32 11,64 19,00 7,16 3,94 10,39 22,95 7,85 5,52 10,18 15,12

Jawa Tengah 8,98 5,45 12,52 20,07 8,38 4,97 11,79 20,75 8,68 6,18 11,19 14,72

DI Yogyakarta 8,95 1,14 16,76 44,53 NA NA NA 60,18 9,86 2,86 16,87 36,24

Jawa Timur 10,50 6,68 14,32 18,54 11,80 7,73 15,88 17,59 11,12 8,34 13,91 12,75

Banten 7,70 3,41 12,00 28,45 7,26 1,72 12,80 38,95 7,49 4,06 10,92 23,34

Bali 15,91 5,10 26,72 34,65 22,17 9,91 34,43 28,21 19,04 10,59 27,48 22,63

Nusa Tenggara Barat 6,42 0,70 12,13 45,46 NA NA NA 66,23 5,59 1,75 9,42 35,01

Nusa Tenggara Timur 2,44 0,30 4,58 44,77 1,39 0,19 2,59 44,19 1,91 0,63 3,19 34,24

Kalimantan Barat 7,72 3,43 12,02 28,38 9,19 3,30 15,09 32,71 8,42 4,47 12,36 23,92

Kalimantan Tengah 5,80 1,35 10,25 39,14 6,00 0,92 11,07 43,16 5,89 2,54 9,24 29,01

Kalimantan Selatan NA NA NA 59,61 8,93 1,57 16,29 42,07 6,46 2,18 10,74 33,77

Kalimantan Timur 10,57 1,45 19,69 44,01 11,22 3,72 18,71 34,08 10,88 4,93 16,83 27,88

Kalimantan Utara NA NA NA 74,46 NA NA NA NA NA NA NA 78,96

Sulawesi Utara NA NA NA 64,08 NA NA NA NA NA NA NA 63,05

Sulawesi Tengah NA NA NA NA NA NA NA 99,93 NA NA NA 100,50

Sulawesi Selatan NA NA NA 71,03 NA NA NA 90,56 NA NA NA 80,39

Sulawesi Tenggara NA NA NA 58,21 5,81 0,77 10,85 44,25 4,04 0,85 7,24 40,29

Gorontalo NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA

Sulawesi Barat NA NA NA NA NA NA NA 51,62 NA NA NA 52,45

Maluku NA NA NA 67,70 NA NA NA 99,81 NA NA NA 61,33

Maluku Utara NA NA NA NA NA NA NA 77,34 NA NA NA 76,90

Papua Barat NA NA NA 97,40 NA NA NA NA NA NA NA 99,61

Papua NA NA NA 50,60 NA NA NA 55,76 4,39 0,72 8,05 42,59

Indonesia 7,88 6,78 8,98 7,11 8,56 7,30 9,81 7,48 8,21 7,37 9,05 5,21

Provinsi

Laki-Laki Perempuan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 5.14 

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5-6 Tahun yang Berolahraga 

Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2021 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (       ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 38,99 31,12 46,85 10,29 36,51 28,80 44,23 10,78 37,27 31,52 43,02 7,88

Sumatera Utara 17,90 10,53 25,26 20,99 7,98 4,33 11,63 23,33 12,89 8,75 17,02 16,37

Sumatera Barat 28,31 18,75 37,86 17,21 36,61 27,06 46,16 13,31 32,74 26,16 39,33 10,26

Riau 21,46 12,49 30,42 21,32 9,55 5,07 14,04 23,94 14,09 9,86 18,31 15,30

Jambi 48,36 36,63 60,10 12,38 20,38 11,97 28,80 21,06 29,62 22,70 36,54 11,92

Sumatera Selatan 25,75 10,57 40,93 30,08 24,48 17,20 31,76 15,17 24,92 18,40 31,43 13,35

Bengkulu 34,95 20,27 49,63 21,43 34,23 22,26 46,21 17,85 34,50 25,34 43,66 13,54

Lampung 10,15 1,55 18,75 43,22 22,33 14,50 30,17 17,90 18,36 12,13 24,59 17,30

Kep. Bangka Belitung 41,27 25,45 57,10 19,56 30,91 15,61 46,20 25,24 36,27 24,56 47,98 16,47

Kepulauan Riau 32,38 20,48 44,29 18,75 NA NA NA 67,66 32,04 18,27 45,81 21,93

DKI Jakarta 33,19 23,37 43,01 15,09 33,19 23,90 42,48 14,28

Jawa Barat 39,47 33,71 45,23 7,44 35,68 29,76 41,61 8,47 38,56 34,11 43,02 5,90

Jawa Tengah 36,76 30,55 42,97 8,62 26,19 20,97 31,40 10,16 31,20 27,17 35,23 6,58

DI Yogyakarta 34,70 19,19 50,20 22,80 39,97 18,86 61,07 26,94 36,09 23,49 48,68 17,81

Jawa Timur 36,46 29,56 43,37 9,66 26,09 20,90 31,27 10,13 31,63 27,23 36,03 7,09

Banten 26,12 18,21 34,03 15,45 29,23 14,92 43,54 24,97 27,03 20,17 33,89 12,95

Bali 23,90 13,59 34,21 21,99 NA NA NA 54,21 20,31 12,24 28,38 20,27

Nusa Tenggara Barat 63,14 51,18 75,11 9,67 41,21 30,07 52,34 13,78 52,16 43,95 60,36 8,02

Nusa Tenggara Timur 8,86 0,46 17,27 48,37 10,59 6,18 14,99 21,23 10,19 6,26 14,12 19,68

Kalimantan Barat 24,68 15,82 33,54 18,32 13,04 6,40 19,68 25,97 17,62 12,58 22,66 14,59

Kalimantan Tengah 25,50 7,91 43,09 35,19 18,44 10,95 25,94 20,72 21,11 12,91 29,32 19,82

Kalimantan Selatan 31,92 16,74 47,10 24,25 21,26 10,02 32,49 26,97 26,46 17,79 35,13 16,72

Kalimantan Timur 25,84 14,48 37,20 22,42 16,68 4,03 29,33 38,69 22,91 14,25 31,57 19,29

Kalimantan Utara 19,67 6,59 32,75 33,91 29,11 7,64 50,58 37,61 22,84 12,39 33,28 23,33

Sulawesi Utara 11,32 5,26 17,39 27,30 20,68 11,78 29,57 21,94 15,09 9,53 20,66 18,81

Sulawesi Tengah 13,17 4,12 22,22 35,05 11,88 5,84 17,92 25,94 12,24 7,23 17,24 20,85

Sulawesi Selatan 20,01 10,53 29,49 24,17 21,49 15,06 27,93 15,27 20,80 15,41 26,20 13,24

Sulawesi Tenggara 15,45 7,09 23,80 27,58 25,66 16,79 34,52 17,62 21,82 15,69 27,94 14,32

Gorontalo 20,54 9,97 31,12 26,26 14,39 4,21 24,58 36,09 17,11 9,78 24,44 21,85

Sulawesi Barat NA NA NA 104,14 9,72 2,38 17,06 38,51 9,25 2,64 15,86 36,43

Maluku 35,21 20,46 49,95 21,37 12,21 6,36 18,07 24,44 22,12 15,46 28,78 15,36

Maluku Utara 34,91 22,16 47,67 18,63 28,35 17,47 39,24 19,58 30,36 22,35 38,36 13,45

Papua Barat 29,37 3,85 54,89 44,33 15,17 5,59 24,74 32,20 20,34 10,47 30,20 24,74

Papua 14,50 9,08 19,93 19,09 11,29 4,91 17,66 28,81 12,12 6,98 17,25 21,61

Indonesia 32,58 30,39 34,78 3,44 23,66 22,07 25,26 3,43 28,58 27,17 29,98 2,51

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



  
Profil Anak Usia Dini 2022 111 

Tabel 5.15 

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5-6 Tahun yang Berolahraga 

Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (       ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 40,28 32,76 47,80 9,53 34,10 26,44 41,76 11,46 37,27 31,52 43,02 7,88

Sumatera Utara 13,24 8,12 18,37 19,74 12,51 6,39 18,64 24,98 12,89 8,75 17,02 16,37

Sumatera Barat 35,97 26,78 45,15 13,02 29,16 21,40 36,92 13,58 32,74 26,16 39,33 10,26

Riau 12,35 7,47 17,23 20,16 16,08 8,58 23,59 23,81 14,09 9,86 18,31 15,30

Jambi 32,65 21,78 43,53 16,99 26,79 19,65 33,93 13,59 29,62 22,70 36,54 11,92

Sumatera Selatan 25,05 17,54 32,55 15,28 24,76 15,80 33,72 18,45 24,92 18,40 31,43 13,35

Bengkulu 33,33 22,32 44,34 16,85 35,62 22,74 48,50 18,44 34,50 25,34 43,66 13,54

Lampung 16,66 8,77 24,55 24,16 19,88 10,82 28,94 23,25 18,36 12,13 24,59 17,30

Kep. Bangka Belitung 35,93 18,43 53,42 24,84 36,61 22,68 50,54 19,41 36,27 24,56 47,98 16,47

Kepulauan Riau 28,86 10,71 47,02 32,08 35,60 12,67 58,53 32,85 32,04 18,27 45,81 21,93

DKI Jakarta 37,86 24,67 51,05 17,77 28,80 15,81 41,78 23,00 33,19 23,90 42,48 14,28

Jawa Barat 37,03 31,27 42,80 7,94 40,24 33,74 46,75 8,24 38,56 34,11 43,02 5,90

Jawa Tengah 31,35 25,50 37,19 9,51 31,05 25,59 36,51 8,97 31,20 27,17 35,23 6,58

DI Yogyakarta 28,00 14,46 41,53 24,66 47,99 28,36 67,62 20,87 36,09 23,49 48,68 17,81

Jawa Timur 30,60 25,15 36,06 9,09 32,75 26,59 38,92 9,60 31,63 27,23 36,03 7,09

Banten 24,42 15,44 33,40 18,77 29,82 20,00 39,65 16,80 27,03 20,17 33,89 12,95

Bali 25,76 13,64 37,87 24,00 14,85 5,03 24,67 33,72 20,31 12,24 28,38 20,27

Nusa Tenggara Barat 56,71 46,77 66,65 8,94 47,83 36,66 58,99 11,91 52,16 43,95 60,36 8,02

Nusa Tenggara Timur 12,97 7,61 18,33 21,08 7,47 3,12 11,82 29,71 10,19 6,26 14,12 19,68

Kalimantan Barat 23,70 16,01 31,39 16,55 10,80 3,83 17,77 32,91 17,62 12,58 22,66 14,59

Kalimantan Tengah 22,66 12,25 33,08 23,44 19,38 9,44 29,32 26,16 21,11 12,91 29,32 19,82

Kalimantan Selatan 20,26 10,03 30,50 25,77 32,39 20,29 44,49 19,05 26,46 17,79 35,13 16,72

Kalimantan Timur 14,83 7,31 22,36 25,88 31,61 18,61 44,62 20,99 22,91 14,25 31,57 19,29

Kalimantan Utara 18,70 5,56 31,84 35,84 27,10 10,46 43,74 31,33 22,84 12,39 33,28 23,33

Sulawesi Utara 16,15 8,29 24,00 24,83 13,87 6,46 21,29 27,28 15,09 9,53 20,66 18,81

Sulawesi Tengah 11,48 4,80 18,16 29,68 12,95 6,06 19,85 27,15 12,24 7,23 17,24 20,85

Sulawesi Selatan 18,95 12,60 25,30 17,09 22,60 15,13 30,07 16,86 20,80 15,41 26,20 13,24

Sulawesi Tenggara 22,04 13,14 30,94 20,59 21,61 13,00 30,21 20,31 21,82 15,69 27,94 14,32

Gorontalo 10,99 0,59 21,39 48,26 24,35 13,90 34,80 21,89 17,11 9,78 24,44 21,85

Sulawesi Barat NA NA NA 56,23 13,47 3,46 23,47 37,90 9,25 2,64 15,86 36,43

Maluku 21,21 12,63 29,79 20,64 22,97 14,34 31,59 19,16 22,12 15,46 28,78 15,36

Maluku Utara 33,00 21,26 44,74 18,15 27,58 16,83 38,33 19,88 30,36 22,35 38,36 13,45

Papua Barat 11,83 2,73 20,93 39,23 28,69 13,72 43,66 26,62 20,34 10,47 30,20 24,74

Papua 9,41 3,71 15,12 30,91 14,52 7,91 21,13 23,22 12,12 6,98 17,25 21,61

Indonesia 28,19 26,35 30,04 3,34 28,98 26,98 30,97 3,52 28,58 27,17 29,98 2,51

Provinsi

Laki-Laki Perempuan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 5.16 

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5-6 Tahun yang Menonton 

Pertunjukan/Pameran Seni Selama Tiga Bulan Terakhir 

Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (       ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 62,77 54,62 70,93 6,63 58,81 51,07 66,55 6,71 60,02 54,25 65,80 4,91

Sumatera Utara 80,74 74,33 87,15 4,05 79,10 73,51 84,69 3,60 79,91 75,75 84,08 2,66

Sumatera Barat 72,67 61,13 84,20 8,10 64,40 54,11 74,69 8,15 68,25 61,30 75,21 5,20

Riau 71,29 61,02 81,56 7,35 69,10 60,18 78,03 6,59 69,94 63,79 76,09 4,49

Jambi 78,18 63,72 92,64 9,43 73,77 64,12 83,42 6,67 75,23 67,31 83,14 5,37

Sumatera Selatan 83,20 72,65 93,75 6,47 76,33 68,77 83,89 5,05 78,70 72,99 84,42 3,70

Bengkulu 73,94 58,65 89,23 10,55 68,18 57,74 78,61 7,81 70,34 61,76 78,93 6,22

Lampung 53,79 38,67 68,91 14,34 71,00 61,79 80,22 6,62 65,39 57,45 73,33 6,19

Kep. Bangka Belitung 59,09 40,27 77,90 16,24 64,32 50,61 78,04 10,88 61,61 50,72 72,50 9,02

Kepulauan Riau 43,55 26,00 61,11 20,56 65,97 43,45 88,50 17,42 44,50 29,70 59,30 16,97

DKI Jakarta 71,36 61,59 81,13 6,98 - - - - 71,36 62,01 80,71 6,68

Jawa Barat 66,61 60,50 72,72 4,68 71,22 63,50 78,95 5,53 67,71 62,96 72,46 3,58

Jawa Tengah 68,53 62,36 74,71 4,59 71,31 65,10 77,52 4,44 69,99 65,65 74,34 3,17

DI Yogyakarta 35,38 18,27 52,50 24,68 74,63 51,08 98,18 16,10 45,74 31,88 59,60 15,45

Jawa Timur 60,14 52,73 67,55 6,28 69,06 63,06 75,06 4,43 64,29 59,42 69,17 3,87

Banten 61,51 48,78 74,24 10,55 65,26 49,37 81,15 12,42 62,61 52,85 72,37 7,95

Bali 75,62 60,89 90,34 9,93 89,54 80,65 98,42 5,06 79,12 69,30 88,94 6,33

Nusa Tenggara Barat 82,64 74,45 90,83 5,05 66,10 54,62 77,59 8,86 74,36 67,18 81,54 4,93

Nusa Tenggara Timur 64,73 50,00 79,46 11,61 47,73 40,92 54,55 7,28 51,64 45,44 57,84 6,12

Kalimantan Barat 69,91 52,82 87,00 12,47 69,00 59,29 78,72 7,18 69,36 60,76 77,96 6,33

Kalimantan Tengah 57,28 40,79 73,77 14,68 60,88 49,32 72,44 9,69 59,52 50,76 68,27 7,50

Kalimantan Selatan 58,76 43,55 73,97 13,20 80,75 72,27 89,22 5,36 70,02 62,11 77,92 5,76

Kalimantan Timur 75,92 64,89 86,96 7,41 76,72 64,87 88,57 7,88 76,18 68,77 83,58 4,96

Kalimantan Utara 66,06 47,12 85,00 14,63 33,89 16,15 51,64 26,71 55,27 41,04 69,49 13,13

Sulawesi Utara 63,29 53,23 73,34 8,10 64,76 52,75 76,76 9,46 63,88 54,78 72,98 7,27

Sulawesi Tengah 49,42 30,12 68,73 19,93 57,87 46,61 69,12 9,92 55,52 45,86 65,18 8,87

Sulawesi Selatan 71,53 61,35 81,71 7,26 66,31 59,34 73,29 5,36 68,73 63,09 74,37 4,18

Sulawesi Tenggara 55,89 39,70 72,09 14,78 67,31 56,67 77,95 8,06 63,02 54,70 71,34 6,74

Gorontalo 86,03 76,13 95,93 5,87 67,41 53,37 81,44 10,62 75,64 66,77 84,50 5,98

Sulawesi Barat NA NA NA 58,88 52,76 37,52 68,00 14,73 49,99 35,89 64,09 14,39

Maluku 63,30 49,60 77,00 11,04 56,63 43,86 69,41 11,51 59,50 50,90 68,10 7,37

Maluku Utara 47,68 34,03 61,32 14,60 61,55 50,32 72,79 9,31 57,32 48,27 66,37 8,05

Papua Barat 37,58 20,58 54,58 23,08 42,83 29,75 55,90 15,57 40,92 30,90 50,94 12,49

Papua 70,28 56,15 84,41 10,26 24,58 16,87 32,30 16,01 36,36 27,57 45,14 12,33

Indonesia 66,56 64,21 68,91 1,80 67,68 65,79 69,58 1,43 67,07 65,52 68,62 1,18

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 5.17 

Sampling Error Persentase Anak Usia Dini yang Mendengarkan Radio 

Menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2021 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (       ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh NA NA NA 61,26 1,59 0,54 2,64 33,55 1,54 0,84 2,24 23,14

Sumatera Utara 3,18 1,19 5,17 31,92 3,25 1,83 4,67 22,31 3,21 1,96 4,46 19,85

Sumatera Barat 1,33 0,44 2,23 34,32 1,83 0,29 3,38 43,05 1,60 0,72 2,47 27,90

Riau 1,98 0,37 3,60 41,52 NA NA NA 56,63 1,60 0,50 2,69 35,15

Jambi NA NA NA 58,97 1,62 0,38 2,86 38,98 1,74 0,70 2,78 30,50

Sumatera Selatan 1,80 0,29 3,32 42,88 2,99 1,23 4,75 30,05 2,57 1,35 3,79 24,26

Bengkulu 2,94 0,11 5,77 49,12 1,64 0,28 3,00 42,34 2,08 0,77 3,39 32,04

Lampung NA NA NA 60,95 1,41 0,28 2,54 40,78 1,98 0,59 3,37 35,92

Kep. Bangka Belitung NA NA NA 56,15 3,96 0,72 7,19 41,72 2,71 1,08 4,33 30,65

Kepulauan Riau NA NA NA 56,54 NA NA NA 82,01 7,76 1,51 14,01 41,06

DKI Jakarta 3,01 0,88 5,14 36,04 - - - - 3,01 1,12 4,90 32,06

Jawa Barat 4,28 2,97 5,60 15,64 2,95 1,09 4,81 32,19 3,99 3,00 4,99 12,70

Jawa Tengah 4,12 2,82 5,43 16,19 3,80 2,41 5,18 18,67 3,96 3,01 4,91 12,18

DI Yogyakarta 7,10 2,25 11,96 34,85 NA NA NA 53,54 6,20 3,04 9,37 26,03

Jawa Timur 3,55 2,48 4,61 15,31 6,46 4,47 8,45 15,71 4,85 3,77 5,93 11,36

Banten 1,70 0,42 2,97 38,37 7,32 1,89 12,75 37,86 3,32 1,49 5,15 28,18

Bali 8,31 3,45 13,16 29,84 10,03 5,43 14,62 23,38 8,77 5,10 12,44 21,33

Nusa Tenggara Barat NA NA NA 52,94 2,39 0,18 4,60 47,10 2,12 0,66 3,57 35,01

Nusa Tenggara Timur 2,20 0,45 3,95 40,67 3,98 2,46 5,50 19,49 3,57 2,32 4,81 17,79

Kalimantan Barat 2,86 0,64 5,09 39,67 NA NA NA 52,04 1,46 0,45 2,46 35,09

Kalimantan Tengah NA NA NA 81,24 2,10 0,23 3,97 45,50 1,85 0,41 3,28 39,63

Kalimantan Selatan NA NA NA NA NA NA NA 57,51 NA NA NA 57,84

Kalimantan Timur NA NA NA 66,64 2,24 0,05 4,44 49,94 1,17 0,23 2,11 40,86

Kalimantan Utara NA NA NA 69,98 NA NA NA 56,09 4,40 0,70 8,10 42,92

Sulawesi Utara 2,38 0,50 4,26 40,38 1,52 0,32 2,71 40,22 1,99 0,84 3,14 29,41

Sulawesi Tengah NA NA NA NA 1,27 0,23 2,30 41,56 0,89 0,16 1,62 41,66

Sulawesi Selatan 2,00 0,45 3,56 39,56 1,42 0,41 2,43 36,34 1,69 0,78 2,59 27,37

Sulawesi Tenggara NA NA NA 71,46 NA NA NA 99,68 NA NA NA 58,67

Gorontalo NA NA NA 97,45 5,69 0,92 10,45 42,75 3,60 0,81 6,39 39,50

Sulawesi Barat NA NA NA NA NA NA NA 75,01 NA NA NA 75,02

Maluku 3,19 0,17 6,20 48,23 2,86 0,78 4,95 37,04 3,00 1,20 4,79 30,57

Maluku Utara NA NA NA 88,28 NA NA NA 71,64 NA NA NA 68,32

Papua Barat 8,39 0,55 16,24 47,64 NA NA NA 65,26 5,32 1,39 9,24 37,64

Papua 19,41 11,05 27,77 21,97 3,60 1,34 5,85 31,98 8,29 5,30 11,27 18,37

Indonesia 3,51 3,06 3,97 6,63 3,27 2,82 3,73 7,12 3,41 3,08 3,73 4,86

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 5.18 

Sampling Error Persentase Anak Usia Dini yang Mendengarkan Radio 

Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (       ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 1,36 0,34 2,39 38,26 1,72 0,76 2,68 28,38 1,54 0,84 2,24 23,14

Sumatera Utara 2,71 1,49 3,93 22,91 3,75 1,96 5,54 24,36 3,21 1,96 4,46 19,85

Sumatera Barat 1,10 0,08 2,11 47,27 2,12 0,71 3,53 33,93 1,60 0,72 2,47 27,90

Riau 1,07 0,08 2,06 47,13 2,17 0,59 3,74 37,07 1,60 0,50 2,69 35,15

Jambi NA NA NA 58,15 2,34 0,74 3,95 34,90 1,74 0,70 2,78 30,50

Sumatera Selatan 3,42 1,49 5,36 28,85 1,66 0,50 2,82 35,74 2,57 1,35 3,79 24,26

Bengkulu 1,74 0,44 3,04 38,01 2,42 0,10 4,73 48,84 2,08 0,77 3,39 32,04

Lampung 1,46 0,04 2,88 49,75 2,51 0,27 4,75 45,46 1,98 0,59 3,37 35,92

Kep. Bangka Belitung 2,78 0,46 5,10 42,53 2,63 0,63 4,64 38,84 2,71 1,08 4,33 30,65

Kepulauan Riau 9,37 0,90 17,84 46,10 6,09 0,89 11,28 43,54 7,76 1,51 14,01 41,06

DKI Jakarta 2,47 0,20 4,75 46,98 3,55 0,67 6,43 41,34 3,01 1,12 4,90 32,06

Jawa Barat 3,77 2,46 5,07 17,65 4,24 2,86 5,63 16,69 3,99 3,00 4,99 12,70

Jawa Tengah 4,25 2,94 5,56 15,71 3,67 2,36 4,98 18,23 3,96 3,01 4,91 12,18

DI Yogyakarta 8,17 3,08 13,26 31,77 4,03 0,11 7,96 49,60 6,20 3,04 9,37 26,03

Jawa Timur 5,11 3,69 6,54 14,23 4,57 3,15 6,00 15,88 4,85 3,77 5,93 11,36

Banten 3,18 1,22 5,15 31,43 3,46 1,01 5,91 36,10 3,32 1,49 5,15 28,18

Bali 10,36 4,53 16,19 28,72 7,15 3,92 10,38 23,03 8,77 5,10 12,44 21,33

Nusa Tenggara Barat 2,19 0,26 4,12 44,88 2,05 0,39 3,70 41,33 2,12 0,66 3,57 35,01

Nusa Tenggara Timur 3,37 1,96 4,79 21,39 3,76 2,09 5,43 22,66 3,57 2,32 4,81 17,79

Kalimantan Barat 1,93 0,20 3,65 45,63 NA NA NA 50,23 1,46 0,45 2,46 35,09

Kalimantan Tengah 1,04 0,11 1,98 45,82 NA NA NA 51,61 1,85 0,41 3,28 39,63

Kalimantan Selatan NA NA NA 64,75 NA NA NA 61,10 NA NA NA 57,84

Kalimantan Timur NA NA NA 52,38 NA NA NA 56,34 1,17 0,23 2,11 40,86

Kalimantan Utara NA NA NA 100,41 8,87 1,38 16,37 43,10 4,40 0,70 8,10 42,92

Sulawesi Utara 1,49 0,39 2,60 37,80 2,52 0,47 4,58 41,55 1,99 0,84 3,14 29,41

Sulawesi Tengah NA NA NA 60,57 1,31 0,03 2,58 49,84 0,89 0,16 1,62 41,66

Sulawesi Selatan 1,91 0,66 3,16 33,29 1,46 0,32 2,59 39,81 1,69 0,78 2,59 27,37

Sulawesi Tenggara NA NA NA 72,85 NA NA NA 100,23 NA NA NA 58,67

Gorontalo NA NA NA 50,04 NA NA NA 72,64 3,60 0,81 6,39 39,50

Sulawesi Barat NA NA NA 100,43 NA NA NA 70,29 NA NA NA 75,02

Maluku NA NA NA 55,95 3,33 1,47 5,18 28,48 3,00 1,20 4,79 30,57

Maluku Utara NA NA NA 100,60 NA NA NA 75,49 NA NA NA 68,32

Papua Barat 8,90 2,38 15,42 37,37 NA NA NA 51,05 5,32 1,39 9,24 37,64

Papua 7,73 3,60 11,86 27,24 8,82 4,72 12,93 23,73 8,29 5,30 11,27 18,37

Indonesia 3,40 2,98 3,82 6,34 3,41 2,98 3,85 6,50 3,41 3,08 3,73 4,86

Provinsi

Laki-Laki Perempuan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 5.19 

Sampling Error Persentase Anak Usia Dini yang Membaca 

Menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2021 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (       ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 7,92 5,18 10,66 17,64 8,11 6,03 10,20 13,09 8,05 6,33 9,77 10,88

Sumatera Utara 12,76 9,92 15,59 11,34 7,14 5,37 8,91 12,66 10,09 8,28 11,90 9,15

Sumatera Barat 10,56 7,85 13,26 13,07 7,74 5,37 10,10 15,60 9,07 7,13 11,01 10,92

Riau 9,53 5,67 13,39 20,65 7,76 5,46 10,06 15,14 8,45 6,47 10,43 11,96

Jambi 11,32 7,29 15,36 18,15 9,14 6,57 11,70 14,33 9,84 7,64 12,03 11,39

Sumatera Selatan 12,73 8,68 16,78 16,22 7,80 5,64 9,96 14,10 9,55 7,62 11,49 10,33

Bengkulu 10,78 6,32 15,24 21,10 8,80 5,28 12,32 20,39 9,47 6,70 12,25 14,95

Lampung 9,10 4,03 14,17 28,42 7,52 5,40 9,65 14,40 8,02 5,82 10,23 14,01

Kep. Bangka Belitung 9,56 5,12 13,99 23,68 11,52 6,61 16,43 21,73 10,44 7,08 13,79 16,41

Kepulauan Riau 14,41 9,39 19,43 17,77 15,26 2,90 27,62 41,33 14,46 9,34 19,57 18,05

DKI Jakarta 7,18 4,49 9,86 19,07 - - - - 7,18 4,39 9,96 19,78

Jawa Barat 10,14 8,51 11,78 8,21 8,96 6,62 11,31 13,35 9,89 8,51 11,27 7,13

Jawa Tengah 10,78 8,73 12,83 9,70 9,39 7,55 11,23 10,00 10,09 8,73 11,44 6,86

DI Yogyakarta 14,88 9,73 20,03 17,66 12,90 6,41 19,38 25,66 14,39 9,77 19,01 16,38

Jawa Timur 7,68 5,99 9,37 11,22 9,05 7,28 10,82 9,98 8,30 7,08 9,51 7,49

Banten 9,07 6,55 11,58 14,14 7,22 3,55 10,88 25,90 8,53 6,46 10,60 12,37

Bali 8,26 5,28 11,24 18,39 7,55 3,72 11,37 25,85 8,07 5,68 10,46 15,10

Nusa Tenggara Barat 9,97 4,48 15,45 28,06 6,82 4,47 9,18 17,62 8,39 5,42 11,36 18,06

Nusa Tenggara Timur 8,77 4,24 13,30 26,33 4,86 3,50 6,22 14,30 5,77 4,38 7,15 12,23

Kalimantan Barat 12,05 8,72 15,39 14,10 8,16 5,92 10,40 13,98 9,57 7,47 11,68 11,21

Kalimantan Tengah 8,25 3,39 13,11 30,03 6,84 4,58 9,10 16,83 7,41 5,00 9,82 16,57

Kalimantan Selatan 9,95 6,88 13,02 15,75 8,59 5,69 11,49 17,24 9,25 7,11 11,40 11,83

Kalimantan Timur 12,58 8,57 16,59 16,26 10,13 4,63 15,63 27,72 11,79 8,73 14,84 13,22

Kalimantan Utara 9,60 3,75 15,45 31,10 3,33 0,13 6,54 49,07 7,30 3,43 11,17 27,07

Sulawesi Utara 9,00 4,78 13,21 23,89 7,74 5,05 10,42 17,68 8,43 5,87 11,00 15,52

Sulawesi Tengah 1,75 0,19 3,30 45,56 6,61 4,37 8,85 17,29 5,17 3,44 6,91 17,12

Sulawesi Selatan 7,78 4,65 10,91 20,53 8,14 5,97 10,31 13,58 7,98 6,12 9,83 11,87

Sulawesi Tenggara 9,00 6,26 11,75 15,55 8,37 5,99 10,74 14,48 8,59 6,71 10,48 11,18

Gorontalo 5,15 1,55 8,76 35,68 3,97 0,61 7,33 43,19 4,48 2,02 6,93 27,94

Sulawesi Barat NA NA NA 63,24 6,39 3,99 8,79 19,16 5,59 3,48 7,69 19,20

Maluku 10,87 7,63 14,10 15,20 8,84 5,71 11,96 18,02 9,67 7,14 12,21 13,38

Maluku Utara 14,05 9,47 18,62 16,62 8,53 5,54 11,51 17,86 10,03 7,35 12,70 13,63

Papua Barat 5,33 1,59 9,07 35,78 4,38 0,98 7,78 39,65 4,77 2,41 7,13 25,24

Papua 4,54 2,33 6,75 24,81 3,18 1,25 5,12 31,04 3,58 1,97 5,20 23,03

Indonesia 9,74 9,08 10,41 3,49 8,04 7,52 8,56 3,32 8,99 8,55 9,43 2,49

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 5.20 

Sampling Error Persentase Anak Usia Dini yang Membaca 

Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2021 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (       ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 8,05 5,86 10,23 13,84 8,05 5,55 10,56 15,87 8,05 6,33 9,77 10,88

Sumatera Utara 9,40 7,00 11,79 13,00 10,83 7,89 13,76 13,83 10,09 8,28 11,90 9,15

Sumatera Barat 10,00 7,05 12,94 15,02 8,10 5,70 10,49 15,08 9,07 7,13 11,01 10,92

Riau 7,11 4,72 9,51 17,17 9,91 6,93 12,90 15,37 8,45 6,47 10,43 11,96

Jambi 9,29 6,16 12,42 17,19 10,40 7,33 13,47 15,07 9,84 7,64 12,03 11,39

Sumatera Selatan 8,34 5,70 10,97 16,12 10,85 7,96 13,74 13,58 9,55 7,62 11,49 10,33

Bengkulu 8,98 5,36 12,61 20,59 9,96 6,00 13,93 20,29 9,47 6,70 12,25 14,95

Lampung 6,97 4,33 9,62 19,35 9,10 6,03 12,17 17,21 8,02 5,82 10,23 14,01

Kep. Bangka Belitung 8,98 4,63 13,33 24,73 11,87 6,34 17,40 23,77 10,44 7,08 13,79 16,41

Kepulauan Riau 14,73 6,83 22,63 27,35 14,17 7,14 21,21 25,32 14,46 9,34 19,57 18,05

DKI Jakarta 8,33 4,32 12,33 24,53 6,03 2,04 10,03 33,79 7,18 4,39 9,96 19,78

Jawa Barat 8,96 7,24 10,67 9,77 10,91 8,77 13,05 10,01 9,89 8,51 11,27 7,13

Jawa Tengah 9,59 7,70 11,48 10,07 10,60 8,66 12,53 9,32 10,09 8,73 11,44 6,86

DI Yogyakarta 15,35 8,21 22,50 23,73 13,32 7,83 18,82 21,04 14,39 9,77 19,01 16,38

Jawa Timur 7,56 5,87 9,24 11,38 9,06 7,27 10,85 10,07 8,30 7,08 9,51 7,49

Banten 9,38 6,46 12,30 15,87 7,66 4,77 10,55 19,22 8,53 6,46 10,60 12,37

Bali 7,30 4,03 10,56 22,82 8,86 5,02 12,70 22,12 8,07 5,68 10,46 15,10

Nusa Tenggara Barat 8,18 4,46 11,90 23,20 8,60 4,94 12,27 21,73 8,39 5,42 11,36 18,06

Nusa Tenggara Timur 5,18 3,53 6,83 16,22 6,35 4,25 8,46 16,87 5,77 4,38 7,15 12,23

Kalimantan Barat 10,50 7,97 13,02 12,29 8,61 5,82 11,39 16,52 9,57 7,47 11,68 11,21

Kalimantan Tengah 6,94 3,85 10,03 22,70 7,92 5,08 10,75 18,28 7,41 5,00 9,82 16,57

Kalimantan Selatan 7,70 4,58 10,83 20,70 10,84 7,45 14,23 15,95 9,25 7,11 11,40 11,83

Kalimantan Timur 11,83 7,73 15,93 17,67 11,74 7,47 16,01 18,56 11,79 8,73 14,84 13,22

Kalimantan Utara 6,88 1,35 12,42 41,03 7,74 1,42 14,06 41,65 7,30 3,43 11,17 27,07

Sulawesi Utara 8,73 5,06 12,40 21,43 8,11 5,11 11,11 18,88 8,43 5,87 11,00 15,52

Sulawesi Tengah 5,44 3,04 7,84 22,53 4,90 2,38 7,43 26,25 5,17 3,44 6,91 17,12

Sulawesi Selatan 6,28 4,30 8,27 16,09 9,68 6,65 12,72 15,98 7,98 6,12 9,83 11,87

Sulawesi Tenggara 8,68 6,26 11,11 14,26 8,51 5,83 11,18 16,04 8,59 6,71 10,48 11,18

Gorontalo 4,56 0,96 8,17 40,30 4,38 2,09 6,67 26,69 4,48 2,02 6,93 27,94

Sulawesi Barat 4,94 2,13 7,74 28,97 6,28 2,85 9,71 27,84 5,59 3,48 7,69 19,20

Maluku 8,23 4,83 11,63 21,06 11,09 7,43 14,74 16,81 9,67 7,14 12,21 13,38

Maluku Utara 9,62 6,04 13,19 18,95 10,44 6,59 14,30 18,81 10,03 7,35 12,70 13,63

Papua Barat 4,84 0,98 8,70 40,66 4,69 1,90 7,48 30,33 4,77 2,41 7,13 25,24

Papua 3,06 1,16 4,96 31,69 4,09 2,03 6,15 25,69 3,58 1,97 5,20 23,03

Indonesia 8,51 7,93 9,09 3,49 9,49 8,85 10,14 3,47 8,99 8,55 9,43 2,49

Provinsi

Laki-Laki Perempuan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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PERLINDUNGAN DAN KESEJAHTERAAN 
 

 

 

Masa anak usia dini menjadi periode esensial dalam siklus kehidupan 

manusia sehingga harus mendapat perhatian besar dari keluarga, pemerintah, 

maupun masyarakat. Anak usia dini sebagai generasi penerus cita-cita pendahulu 

bangsa perlu dan berhak untuk dirawat, dibina, dan ditingkatkan 

kesejahteraannya agar dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

pertumbuhan usianya. Hal tersebut sejalan dengan amanat Pasal 28B ayat (2) 

UUD 1945 bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan 

berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 

Perlindungan anak bertujuan agar setiap anak memperoleh haknya dan tidak 

dirugikan. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjelaskan 

beberapa bentuk perlindungan yang harus diberikan kepada anak yakni 

kepemilikan akta kelahiran, upaya kesehatan yang komprehensif, dan 

perlindungan khusus anak. 

6.1. Kepemilikan Akta Kelahiran 

Akta kelahiran merupakan hak sipil dasar setiap anak sebagai bentuk 

perlindungan hukum dari negara. Selain itu, akta kelahiran juga menjadi dasar 

pembuktian kewarganegaraan seorang anak yang menjadi acuan untuk 

mendapat akses terhadap pelayanan dasar lainnya (Aziz, 2018). Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menekankan bahwa identitas diri setiap 

anak harus diberikan sejak kelahirannya dan dituangkan dalam akta kelahiran. 

Kepemilikan akta kelahiran merupakan salah satu bukti telah terpenuhinya 

hak memiliki identitas bagi anak. Hasil Susenas Maret 2022 menunjukkan bahwa 

sebanyak 84,56 persen anak usia dini di Indonesia telah memiliki akta kelahiran. 

Di sisi lain, masih terdapat 15,44 persen anak usia dini di Indonesia yang belum 

memiliki akta kelahiran. Artinya, masih terdapat anak usia dini yang 

keberadaannya belum diakui secara hukum oleh negara yang dapat 

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



  

   
Profil Anak Usia Dini 2022 120 

menyebabkan adanya keterbatasan akses terhadap layanan publik. Selain 

mengindikasikan belum terpenuhinya hak anak terhadap identitasnya, hal 

tersebut juga menunjukkan masih lemahnya sistem pendataan atau registrasi 

kelahiran di Indonesia. 

Gambar 6.1 

Persentase Anak Usia Dini yang Memiliki Akta Kelahiran 

Menurut Klasifikasi Desa dan Kelompok Umur, 2022 

 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6.1, berdasarkan klasifikasi 

wilayah, persentase kepemilikan akta kelahiran pada anak usia dini di perkotaan 

lebih tinggi dibanding dengan perdesaan (87,55 persen berbanding 80,63 

persen). Sementara itu, berdasarkan kelompok umur, sebanyak 39,47 persen anak 

usia dini yang berumur kurang dari 1 tahun belum memiliki akta kelahiran. Dari 

gambar di atas juga terlihat bahwa seiring dengan bertambahnya umur, 

persentase anak usia dini yang memiliki akta kelahiran semakin tinggi. Meskipun 

demikian, masih terdapat 7,61 persen anak usia 5-6 tahun yang tidak memiliki 

akta kelahiran. Hal tersebut tentunya perlu menjadi perhatian mengingat pada 

rentang umur tersebut anak sudah mulai memasuki bangku pendidikan 

prasekolah. Lebih jauh, pemerintah melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2018 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru pada 

Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 

Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan, atau Bentuk Lain yang Sederajat 

menetapkan akta kelahiran sebagai bukti syarat usia pendaftaran sekolah 
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sehingga kepemilikan terhadap akta kelahiran menjadi sesuatu yang tidak dapat 

ditawar lagi. 

Selanjutnya, seperti terlihat pada Gambar 6.2, kepemilikan akta kelahiran 

pada anak usia dini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan kepala rumah tangga 

dan tingkat ekonomi rumah tangga. Tampak bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan kepala rumah tangga, semakin besar peluang anak usia dini untuk 

memiliki akta kelahiran. Kondisi ini kemungkinan disebabkan kepala rumah 

tangga dengan pendidikan yang lebih tinggi umumnya akan lebih melek 

informasi dan lebih paham mengenai pentingnya tertib administrasi 

kependudukan, termasuk di dalamnya kepemilikan akta kelahiran bagi anak.  

Gambar 6.2 

Persentase Anak Usia Dini yang Memiliki Akta Kelahiran 

Menurut Pendidikan Kepala Rumah Tangga dan Distribusi Pengeluaran, 2022 

 
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Hal senada juga terlihat jika ditinjau berdasarkan tingkat ekonomi rumah 

tangga. Semakin tinggi distribusi pengeluaran rumah tangga, semakin besar 

peluang anak usia dini untuk memiliki akta kelahiran. Keterbatasan ekonomi 

rumah tangga seharusnya tidak menjadi penghalang seorang anak mendapatkan 

haknya untuk memiliki akta kelahiran mengingat pemerintah telah 

membebaskan biaya pembuatan akta kelahiran melalui pengaturan dalam 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Kepemilikan 

akta kelahiran anak usia dini tidak cukup hanya dapat dilihat dari karakteristik 

anak dan latar belakang orangtua, namun juga ketersediaan dan kemudahan 

akses dalam pembuatan akta kelahiran yang disediakan dari sisi pemerintah 

menjadi faktor penting penentu kepemilikan akta kelahiran anak usia dini.  
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6.2. Bantuan Sosial 

Rumah tangga yang memiliki anak usia dini termasuk dalam kelompok 

yang rentan terhadap risiko sosial. Anak usia dini tentunya membutuhkan biaya 

yang lebih besar guna memenuhi asupan gizi dan pemeriksaan rutin pada masa 

pertumbuhannya. Di sisi lain, penyebab utama kematian balita umumnya adalah 

komplikasi neonatal, infeksi, dan hal-hal terkait dengan masalah gizi (RAN PAUD 

HI 2020-2024). Sebagai salah satu upaya menekan hal tersebut, pemerintah 

melalui Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga 

Harapan telah menetapkan anak usia 0-6 tahun sebagai sasaran Program 

Keluarga Harapan (PKH) dalam komponen kesehatan. PKH sendiri merupakan 

program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga dan/atau 

seseorang miskin dan rentan yang terdaftar dalam data terpadu program 

penanganan fakir miskin. Berdasarkan Permensos Nomor 1 Tahun 2018, data 

tersebut diolah oleh Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial dan 

selanjutnya ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat PKH. Setiap tahun, 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yaitu keluarga miskin yang memiliki anak usia 

dini akan menerima 3 (tiga) juta rupiah dan pendampingan PKH untuk 

memastikan bahwa anak usia dini memiliki akses terhadap peningkatan dan 

pemeliharan kesehatan. Jika dilihat dari komponen kesehatan, pemberian PKH 

diharapkan dapat membantu menekan angka stunting di Indonesia. 

Dari data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2022 terlihat 

bahwa persentase rumah tangga dengan anak usia dini yang pernah menjadi 

penerima PKH dalam setahun terakhir sekitar 14,70 persen (Gambar 6.3). Jumlah 

penerima PKH yang terbatas membuat pemerintah harus sangat selektif dalam 

melakukan validasi data calon peserta PKH yang benar-benar layak menjadi KPM 

PKH. 

Berdasarkan klasifikasi wilayah, persentase rumah tangga dengan anak usia 

dini yang menerima PKH lebih besar di perdesaan dibandingkan di perkotaan 

(19,53 persen berbanding 10,90 persen). Kondisi tersebut karena kawasan 

perdesaan identik dengan pendapatan rendah/sosial ekonomi yang kurang 

dibandingkan dengan daerah perkotaan. Hal tersebut juga sejalan dengan data 

tingkat kemiskinan di perdesaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perkotaan pada tahun 2022 (12,29 persen dibanding 7,50 persen) 

(www.bps.go.id). Selanjutnya, jika dilihat menurut distribusi pengeluaran, sekitar 

22,49 persen rumah tangga dengan anak usia dini pada 40 persen distribusi 

pengeluaran terbawah menerima PKH. Namun demikian, masih ditemui adanya 
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pemberian PKH yang kurang tepat sasaran, dimana 10,21 persen terdapat pada 

rumah tangga dengan distribusi pengeluaran menengah dan 2,86 persen pada 

rumah tangga dengan distribusi pengeluaran atas yang menerima PKH. Idealnya, 

rumah tangga yang menerima PKH tidak berada pada kedua kategori distribusi 

pengeluaran tersebut. 

Gambar 6.3 

Persentase Rumah Tangga Anak Usia Dini yang Menjadi Penerima Manfaat 

Program Keluarga Harapan (PKH) Menurut Klasifikasi Desa dan 

Distribusi Pengeluaran, 2022 

 
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

6.3. Perlindungan Khusus 

Anak terutama anak usia dini, belum memiliki kemampuan yang cukup 

untuk melindungi diri sendiri dan memiliki ketergantungan yang sangat tinggi 

terhadap orang dewasa sehingga termasuk dalam kelompok rentan dan 

memerlukan perlindungan. Terlebih lagi, tidak semua anak dilahirkan dalam 

kondisi lingkungan yang sama. Masih ada anak yang berada dalam kondisi yang 

kurang menguntungkan sehingga perlu mendapat perhatian lebih dan 

perlindungan khusus.  

Salah satu bentuk perhatian pemerintah terhadap anak yang 

membutuhkan perlindungan khusus tertuang dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Perlindungan khusus yang 

dimaksud yakni bentuk perlindungan yang diterima oleh anak dalam situasi dan 

kondisi tertentu untuk mendapatkan jaminan rasa aman terhadap ancaman yang 

membahayakan diri dan jiwa dalam tumbuh kembangnya. Perlindungan khusus 
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pada anak usia dini diantaranya mencakup perlindungan anak dari tindak 

kekerasan/kejahatan, perlindungan anak korban penelantaran, dan perlindungan 

anak yang tereksploitasi secara ekonomi. 

Hasil Susenas Tahun 2022 menunjukkan bahwa terdapat sekitar 0,03 persen 

anak usia dini di Indonesia pernah menjadi korban kejahatan (Gambar 6.4). Angka 

ini sangat kecil mengingat anak usia dini masih tinggal bersama keluarganya. 

Meskipun masih terbilang kecil, angka tersebut tetap perlu menjadi perhatian 

mengingat idealnya tidak ada anak usia dini yang mengalami tindak kejahatan 

karena mereka dianggap belum mampu melindungi diri sendiri. Selain itu, mental 

anak-anak yang belum matang membuat mereka perlu waktu yang lebih lama 

untuk pulih dari trauma akibat tindak kejahatan dibandingkan dengan mereka 

yang berusia lebih dewasa. 

Gambar 6.4 

Persentase Anak Usia Dini yang Pernah Menjadi Korban Kejahatan*) dan 

Status Pelaporan ke Polisi Menurut Jenis Kelamin, 2022 

 
Catatan: *) Jenis Kejahatan meliputi pencurian, penganiayaan, pencurian dengan kekerasan, 

pelecehan seksual, dan lainnya (misalnya penculikan, pemerasan, penipuan, 

pengrusakan barang, dan sebagainya) 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Dari 0,03 persen anak usia dini yang menjadi korban kejahatan pada tahun 

2022, hanya 1 dari 4 anak yang peristiwa kejahatannya dilaporkan ke polisi. Dalam 

hal ini, pelaporan kejadian kejahatan dapat dilakukan oleh orang tua, keluarga, 

tetangga, atau masyarakat umum. Untuk mengurangi fenomena tersebut, perlu 

peran aktif dari masyarakat dan keluarga dalam memenuhi hak anak, tidak 
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melakukan diskriminasi anak, serta melaporkan setiap pelanggaran terhadap hak 

anak kepada pihak berwajib. 

Tumbuh kembang seorang anak, terutama saat anak memasuki usia 0-4 

tahun (yang selanjutnya disebut bayi dan balita), sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar karena segala kebutuhannya masih sangat bergantung pada 

orangtua/pengasuh. Kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orangtua dan 

lingkungannya dapat mengakibatkan balita berpeluang untuk menjadi telantar 

yang tentunya akan menimbulkan dampak buruk pada perkembangan fisik, 

mental, dan sosial anak ke depannya. Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 

2021 tentang Perlindungan Khusus Bagi Anak mengamanatkan bahwa 

perlindungan khusus juga diberikan kepada anak korban penelantaran. 

Penelantaran terhadap anak dapat mengakibatkan anak mengalami sakit atau 

penderitaan baik fisik, mental, maupun sosial (Kemendikbud, 2017). 

Gambar 6.5 

Persentase Balita Telantar, 2021 

 
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Data Susenas MSBP tahun 2021 menunjukkan bahwa terdapat 4,59 persen 

balita di Indonesia yang berstatus telantar dan sekitar 15,66 persen balita 

berstatus hampir telantar. Fakta tersebut perlu menjadi perhatian serius 

mengingat usia balita merupakan periode emas perkembangan anak, dimana 

dalam periode ini perkembangan anak sangat pesat, baik dari pertumbuhan fisik 
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maupun kecerdasan yang akan menentukan perkembangan ke depannya. Jika 

dibiarkan dan tidak dibarengi dengan upaya serius dari berbagai pihak untuk 

menangani masalah ketelantaran, maka sekitar 15 persen balita hampir telantar 

berpeluang menjadi balita telantar. Angka ini cukup besar, karena harapannya 

semua anak usia dini dapat terpenuhi kebutuhannya dengan wajar dan dapat 

berkembang dengan pesat menjadi generasi emas yang berkualitas untuk 

kemajuan Indonesia. 

Dilihat dari karakteristik distribusi pengeluaran rumah tangga, tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada persentase balita yang telantar antar 

distribusi pengeluaran (Gambar 6.6). Pada setiap distribusi pengeluaran 

persentase balita telantar berkisar empat hingga lima persen. Keberadaan balita 

telantar pada rumah tangga menunjukkan bahwa ketelantaran anak balita tidak 

hanya disebabkan oleh faktor ekonomi semata. 

Gambar 6.6 

Persentase Balita Telantar Menurut Distribusi Pengeluaran, 2021 

 
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Selain anak telantar, anak yang tereksploitasi secara ekonomi juga berhak 

mendapat perlindungan khusus. Anak yang berada pada keluarga miskin rentan 

mengalami eksploitasi ekonomi. Salah satu contoh kasus eksploitasi anak yang 

banyak terjadi di Indonesia adalah anak harus bekerja membantu menambah 

pendapatan keluarga sehingga mengorbankan waktu untuk bersekolah dan 

bermain. Kemiskinan akan mendorong anak-anak dari keluarga miskin untuk ikut 

terjun dalam perekonomian untuk bekerja. Wahba (2015) menjelaskan bahwa 

kemiskinan memiliki keterkaitan langsung dengan pekerja anak di negara sedang 
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berkembang. Selanjutnya, Mellisa (2016) dalam penelitiannya juga menyatakan 

bahwa anak dari keluarga yang mempekerjakan anak-anak mereka memiliki 

peluang lebih besar untuk putus sekolah dan menarik anak-anak tersebut dari 

dunia pendidikan yang pada akhirnya akan menyulitkan anak untuk berkembang. 

Oleh karena itu, anak-anak yang hidup di bawah garis kemiskinan juga berhak 

mendapatkan perlindungan khusus. 

Pengentasan kemiskinan juga menjadi fokus dalam Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB), tepatnya pada tujuan pertama. Pada tahun 2030, negara-

negara diharapkan dapat mengurangi separuh proporsi laki-laki, perempuan, dan 

anak-anak segala usia yang hidup dalam kemiskinan dan menerapkan sistem 

perlindungan sosial nasional yang berlaku untuk semua orang, termasuk bagi 

penduduk miskin dan rentan. Mengacu pada hal tersebut, maka kemiskinan anak 

menjadi masalah yang mendapat perhatian khusus dalam TPB. 

Gambar 6.7 

Persebaran Anak Usia Dini yang Hidup di Bawah Garis Kemiskinan 

Menurut Provinsi, 2022 

 
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Gambar 6.7 menunjukkan potret kemiskinan anak usia dini menurut 

provinsi di Indonesia pada tahun 2022. Berdasarkan hasil Susenas Maret 2022, 

terdapat sekitar 12,67 persen anak usia dini hidup di bawah garis kemiskinan atau 

tinggal di rumah tangga miskin. Warna provinsi yang lebih gelap menunjukkan 

persentase anak usia dini yang hidup di bawah garis kemiskinan melebihi angka 

nasional. Anak usia dini yang hidup dibawah garis kemiskinan paling banyak 
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ditemukan di daerah timur Indonesia. Meskipun demikian, di daerah barat 

Indonesia juga masih ditemukan provinsi yang memiliki persentase kemiskinan 

anak usia dini di atas angka nasional. Persentase anak usia dini yang hidup di 

bawah garis kemiskinan paling besar yakni Provinsi Papua (32,86 persen), dengan 

persentase tujuh kali lipat lebih besar dari Provinsi Kalimantan Selatan (4,69 

persen), sebagai provinsi dengan persentase anak usia dini miskin paling rendah. 

Gambar 6.8 

Persentase Anak Usia Dini yang Hidup di Bawah Garis Kemiskinan 

Menurut Karakteristik, 2022 

 
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 

Gambar 6.8 menunjukkan bahwa anak usia dini yang berada di perdesaan 

lebih cenderung hidup dalam kemiskinan dibandingkan di perkotaan (15,95 

persen berbanding 10,17 persen). Jika dilihat berdasarkan jumlah anggota rumah 

tangganya, anak usia dini yang tinggal pada rumah tangga dengan jumlah 

anggota rumah tangga empat orang atau lebih menjadi kelompok dengan risiko 

paling tinggi untuk menjadi miskin (18,33 persen). Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Putri dkk. (2019) yang menemukan bahwa semakin besar jumlah 

anggota rumah tangga akan menyebabkan semakin besar pula pendapatan yang 

akan dikeluarkan oleh kepala keluarga untuk biaya hidup. Keluarga dengan 

jumlah tanggungan lebih banyak akan menyebabkan kondisi semakin miskin. 
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Kemiskinan juga berkaitan erat dengan pendidikan kepala rumah tangga. 

Pola yang terlihat dari Gambar 6.8 adalah anak usia dini dengan kepala rumah 

tangga yang berpendidikan rendah lebih cenderung hidup dalam kemiskinan. 

Semakin tinggi pendidikan kepala rumah tangga, maka semakin rendah 

persentase anak usia dini yang mengalami kemiskinan. Sejalan dengan penelitian 

Rosyadi (2017) bahwa pendidikan kepala rumah tangga memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Semakin tinggi pendidikan 

kepala rumah tangga, maka semakin tinggi pula peluang rumah tangga terhindar 

dari jeratan kemiskinan. Orang dengan pendidikan tinggi cenderung memiliki 

tingkat pendapatan yang lebih baik karena kesempatan untuk memperoleh jenis 

pekerjaan dengan upah yang tinggi lebih terbuka dibanding mereka yang 

berpendidikan rendah. 
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Tabel 6.1 

Persentase Anak Usia Dini Menurut Karakteristik dan Kepemilikan Akta Kelahiran, 2022 

Karakteristik 

Kepemilikan Akta Kelahiran 

Total 
Memiliki 

Tidak Memiliki/ 

Tidak Tahu 

(1) (2) (3) (4) 

 

Total 84,56 15,44 100,00 

 

Jenis Kelamin    

Laki-laki 84,47 15,53 100,00 

Perempuan 84,65 15,35 100,00 

 

Kelompok Umur   

< 1 tahun 60,53 39,47 100,00 

1-4 tahun 85,63 14,37 100,00 

5-6 tahun 92,39 7,61 100,00 

 

Distribusi Pengeluaran   

40% terbawah 80,06 19,94 100,00 

40% menengah 87,16 12,84 100,00 

20% teratas 91,93 8,07 100,00 

 

Pendidikan Kepala Rumah Tangga   

Tidak sekolah/tidak tamat SD 74,34 25,66 100,00 

Tamat SD/sederajat 80,71 19,29 100,00 

Tamat SMP/sederajat 84,89 15,11 100,00 

Tamat SM/sederajat 87,82 12,18 100,00 

Tamat Perguruan Tinggi 91,42 8,58 100,00 

Klasifikasi Desa   

Perkotaan 87,55 12,45 100,00 

Perdesaan 80,63 19,37 100,00 

   

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.2 

Persentase Rumah Tangga Anak Usia Dini Menurut Karakteristik dan 

 Status Penerimaan Program Keluarga Harapan (PKH), 2022 

Karakteristik 

Status Penerimaan PKH 

Total Pernah 

Menerima 

Tidak Pernah 

Menerima 

(1) (2) (3) (4) 

 

Total 14,70 85,30 100,00 

 

Distribusi Pengeluaran   

40% terbawah 22,49 77,51 100,00 

40% menengah 10,21 89,79 100,00 

20% teratas 2,86 97,14 100,00 

 

Pendidikan Kepala Rumah Tangga   

Tidak sekolah/tidak tamat SD 26,91 73,09 100,00 

Tamat SD/sederajat 23,15 76,85 100,00 

Tamat SMP/sederajat 14,87 85,13 100,00 

Tamat SM/sederajat 8,33 91,67 100,00 

Tamat Perguruan Tinggi 2,43 97,57 100,00 

Klasifikasi Desa   

Perkotaan 10,90 89,10 100,00 

Perdesaan 19,53 80,47 100,00 

   

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



  

   
Profil Anak Usia Dini 2022 132 

Tabel 6.3 

Persentase Balita Menurut Karakteristik dan Status Ketelantaran, 2022 

Karakteristik 

Status Ketelantaran Balita 

Total Tidak 

Telantar 

Hampir 

Telantar 

Balita 

Telantar 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

Total 79,75 15,66 4,59 100,00 

 

Jenis Kelamin     

Laki-laki 79,39 16,05 4,56 100,00 

Perempuan 80,13 15,25 4,62 100,00 

 

Jumlah Anggota Rumah Tangga    

2 orang 74,00 24,91 1,09 100,00 

3-4 orang 81,47 14,80 3,73 100,00 

> 4 orang 77,84 16,55 5,61 100,00 

 

Distribusi Pengeluaran    

40% terbawah 79,01 16,37 4,62 100,00 

40% menengah 80,76 14,87 4,37 100,00 

20% teratas 79,64 15,35 5,02 100,00 

 

Pendidikan Kepala Rumah Tangga    

Tidak sekolah/tidak 

tamat SD 76,22 18,81 4,97 100,00 

Tamat SD/sederajat 79,19 16,08 4,73 100,00 

Tamat SMP/sederajat 80,44 15,72 3,84 100,00 

Tamat SM/sederajat 80,67 14,43 4,91 100,00 

Tamat Perguruan Tinggi 80,52 15,21 4,27 100,00 

Klasifikasi Desa    

Perkotaan 80,65 14,81 4,54 100,00 

Perdesaan 78,60 16,75 4,65 100,00 

    

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.4 

Persentase Anak Usia Dini Menurut Karakteristik dan Status Kemiskinan Moneter, 2022 

Karakteristik 

Status Kemiskian Moneter 

Total di Atas Garis 

Kemiskinan 

di Bawah Garis 

Kemiskinan 

(1) (2) (3) (4) 

 

Total 87,33 12,67 100,00 

 

Jenis Kelamin    

Laki-laki 87,34 12,66 100,00 

Perempuan 87,31 12,69 100,00 

 

Jumlah Anggota Rumah Tangga   

2 orang 94,68 5,32 100,00 

3-4 orang 92,72 7,28 100,00 

> 4 orang 81,67 18,33 100,00 

 

Pendidikan Kepala Rumah Tangga   

Tidak sekolah/tidak tamat SD 76,50 23,50 100,00 

Tamat SD/sederajat 81,81 18,19 100,00 

Tamat SMP/sederajat 86,86 13,14 100,00 

Tamat SM/sederajat 91,62 8,38 100,00 

Tamat Perguruan Tinggi 96,61 3,39 100,00 

Klasifikasi Desa   

Perkotaan 89,83 10,17 100,00 

Perdesaan 84,05 15,95 100,00 

   

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.5 

Persentase Rumah Tangga Anak Usia Dini yang Menerima PKH Menurut 

Karakteristik dan Status Kemiskinan Moneter, 2022 

Karakteristik 

Status Kemiskian Moneter Rumah Tangga 

Anak Usia Dini yang 

Menerima PKH 

di Atas Garis 

Kemiskinan 

di Bawah Garis 

Kemiskinan 

(1) (2) (3) (4) 

 

Total 13,14 26,72 14,70 

 

Jumlah Anggota Rumah Tangga   

2 orang 6,20 0,62 5,90 

3-4 orang 9,17 17,45 9,75 

> 4 orang 18,59 31,35 20,76 

 

Pendidikan Kepala Rumah Tangga   

Tidak sekolah/tidak tamat SD 25,60 31,73 26,91 

Tamat SD/sederajat 21,41 32,09 23,15 

Tamat SMP/sederajat 13,75 23,36 14,87 

Tamat SM/sederajat 7,58 17,66 8,33 

Tamat Perguruan Tinggi 2,07 14,38 2,43 

Klasifikasi Desa   

Perkotaan 9,58 23,79 10,90 

Perdesaan 17,94 29,16 19,53 

   

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 6.6 

Persentase Anak Usia Dini Menurut Provinsi dan Kepemilikan Akta Kelahiran  

di Perkotaan, 2022 

Provinsi 

Kepemilikan Akta Kelahiran 

Total 
Memiliki 

Tidak Memiliki/ 

Tidak Tahu 

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 93,48 6,52 100,00 

Sumatera Utara 78,76 21,24 100,00 

Sumatera Barat 88,66 11,34 100,00 

Riau 84,60 15,40 100,00 

Jambi 93,55 6,45 100,00 

Sumatera Selatan 86,90 13,10 100,00 

Bengkulu 91,57 8,43 100,00 

Lampung 88,83 11,17 100,00 

Kep. Bangka Belitung 93,35 6,65 100,00 

Kep. Riau 88,20 11,80 100,00 

DKI Jakarta 96,31 3,69 100,00 

Jawa Barat 83,39 16,61 100,00 

Jawa Tengah 94,41 5,59 100,00 

DI Yogyakarta 95,74 4,26 100,00 

Jawa Timur 89,54 10,46 100,00 

Banten 86,62 13,38 100,00 

Bali 92,16 7,84 100,00 

Nusa Tenggara Barat 87,46 12,54 100,00 

Nusa Tenggara Timur 67,89 32,11 100,00 

Kalimantan Barat 87,63 12,37 100,00 

Kalimantan Tengah 84,52 15,48 100,00 

Kalimantan Selatan 86,52 13,48 100,00 

Kalimantan Timur 92,56 7,44 100,00 

Kalimantan Utara 93,27 6,73 100,00 

Sulawesi Utara 89,30 10,70 100,00 

Sulawesi Tengah 87,82 12,18 100,00 

Sulawesi Selatan 89,10 10,90 100,00 

Sulawesi Tenggara 80,16 19,84 100,00 

Gorontalo 89,67 10,33 100,00 

Sulawesi Barat 90,03 9,97 100,00 

Maluku 77,44 22,56 100,00 

Maluku Utara 83,08 16,92 100,00 

Papua Barat 78,24 21,76 100,00 

Papua 80,18 19,82 100,00 

Indonesia 87,55 12,45 100,00 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 6.7 

Persentase Anak Usia Dini Menurut Provinsi dan Kepemilikan Akta Kelahiran 

 di Perdesaan, 2022 

Provinsi 

Kepemilikan Akta Kelahiran 

Total 
Memiliki 

Tidak Memiliki/ 

Tidak Tahu 

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 91,58 8,42 100,00 

Sumatera Utara 71,53 28,47 100,00 

Sumatera Barat 84,10 15,90 100,00 

Riau 79,15 20,85 100,00 

Jambi 88,88 11,12 100,00 

Sumatera Selatan 85,35 14,65 100,00 

Bengkulu 88,70 11,30 100,00 

Lampung 89,64 10,36 100,00 

Kep. Bangka Belitung 89,00 11,00 100,00 

Kep. Riau 96,59 3,41 100,00 

DKI Jakarta − 0,00 100,00 

Jawa Barat 78,09 21,91 100,00 

Jawa Tengah 92,40 7,60 100,00 

DI Yogyakarta 95,59 4,41 100,00 

Jawa Timur 85,47 14,53 100,00 

Banten 69,65 30,35 100,00 

Bali 88,38 11,62 100,00 

Nusa Tenggara Barat 76,39 23,61 100,00 

Nusa Tenggara Timur 48,34 51,66 100,00 

Kalimantan Barat 79,94 20,06 100,00 

Kalimantan Tengah 79,54 20,46 100,00 

Kalimantan Selatan 85,17 14,83 100,00 

Kalimantan Timur 88,80 11,20 100,00 

Kalimantan Utara 85,08 14,92 100,00 

Sulawesi Utara 78,54 21,46 100,00 

Sulawesi Tengah 74,38 25,62 100,00 

Sulawesi Selatan 82,71 17,29 100,00 

Sulawesi Tenggara 80,57 19,43 100,00 

Gorontalo 88,13 11,87 100,00 

Sulawesi Barat 85,32 14,68 100,00 

Maluku 65,97 34,03 100,00 

Maluku Utara 71,41 28,59 100,00 

Papua Barat 55,56 44,44 100,00 

Papua 34,07 65,93 100,00 

Indonesia 80,63 19,37 100,00 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 6.8 

Persentase Anak Usia Dini Menurut Provinsi dan Kepemilikan Akta Kelahiran 

(Perkotaan+Perdesaan), 2022 

Provinsi 

Kepemilikan Akta Kelahiran 

Total 
Memiliki 

Tidak Memiliki/ 

Tidak Tahu 

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 92,22 7,78 100,00 

Sumatera Utara 75,41 24,59 100,00 

Sumatera Barat 86,40 13,60 100,00 

Riau 81,38 18,62 100,00 

Jambi 90,40 9,60 100,00 

Sumatera Selatan 85,94 14,06 100,00 

Bengkulu 89,68 10,32 100,00 

Lampung 89,38 10,62 100,00 

Kep. Bangka Belitung 91,45 8,55 100,00 

Kep. Riau 89,08 10,92 100,00 

DKI Jakarta 96,31 3,69 100,00 

Jawa Barat 82,29 17,71 100,00 

Jawa Tengah 93,45 6,55 100,00 

DI Yogyakarta 95,71 4,29 100,00 

Jawa Timur 87,73 12,27 100,00 

Banten 82,28 17,72 100,00 

Bali 91,08 8,92 100,00 

Nusa Tenggara Barat 82,08 17,92 100,00 

Nusa Tenggara Timur 52,77 47,23 100,00 

Kalimantan Barat 82,81 17,19 100,00 

Kalimantan Tengah 81,67 18,33 100,00 

Kalimantan Selatan 85,82 14,18 100,00 

Kalimantan Timur 91,35 8,65 100,00 

Kalimantan Utara 90,38 9,62 100,00 

Sulawesi Utara 84,14 15,86 100,00 

Sulawesi Tengah 78,65 21,35 100,00 

Sulawesi Selatan 85,66 14,34 100,00 

Sulawesi Tenggara 80,42 19,58 100,00 

Gorontalo 88,78 11,22 100,00 

Sulawesi Barat 86,32 13,68 100,00 

Maluku 70,49 29,51 100,00 

Maluku Utara 74,80 25,20 100,00 

Papua Barat 64,57 35,43 100,00 

Papua 50,43 49,57 100,00 

Indonesia 84,56 15,44 100,00 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 6.9 

Persentase Rumah Tangga dengan Anak Usia Dini yang Pernah Mendapat Program Keluarga 

Harapan (PKH) dalam Setahun Terakhir Menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022 

Provinsi 

Klasifikasi Desa Rumah Tangga 

Anak Usia Dini yang 

Menerima PKH Perkotaan Perdesaan 

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 14,83 22,95 20,25 

Sumatera Utara 8,82 14,92 11,62 

Sumatera Barat 9,61 17,48 13,64 

Riau 7,56 13,46 11,14 

Jambi 8,56 11,38 10,52 

Sumatera Selatan 10,71 14,24 13,00 

Bengkulu 13,00 17,29 15,91 

Lampung 17,72 22,92 21,32 

Kep. Bangka Belitung 3,80 5,44 4,54 

Kep. Riau 5,33 17,92 6,80 

DKI Jakarta 3,61 − 3,61 

Jawa Barat 10,69 17,31 12,13 

Jawa Tengah 16,05 22,44 19,21 

DI Yogyakarta 18,58 28,04 21,00 

Jawa Timur 12,46 20,14 15,98 

Banten 7,32 16,01 9,64 

Bali 4,48 16,26 7,99 

Nusa Tenggara Barat 23,07 25,82 24,42 

Nusa Tenggara Timur 14,25 36,63 31,38 

Kalimantan Barat 6,55 15,00 12,01 

Kalimantan Tengah 3,47 8,85 6,60 

Kalimantan Selatan 4,69 9,72 7,35 

Kalimantan Timur 5,77 11,97 7,81 

Kalimantan Utara 7,67 10,40 8,66 

Sulawesi Utara 10,62 20,88 15,55 

Sulawesi Tengah 18,56 22,70 21,40 

Sulawesi Selatan 13,03 21,80 17,86 

Sulawesi Tenggara 16,47 28,12 24,03 

Gorontalo 17,61 32,64 26,38 

Sulawesi Barat 14,16 24,69 22,60 

Maluku 13,82 32,84 25,17 

Maluku Utara 8,23 15,64 13,58 

Papua Barat 7,75 15,86 12,57 

Papua 4,23 12,00 9,25 

Indonesia 10,90 19,53 14,70 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 6.10 

Persentase Balita Menurut Provinsi dan Status Ketelantaran, 2022 

Provinsi 

Status Ketelantaran Balita 

Total Tidak 

Telantar 

Hampir 

Telantar 

Balita 

Telantar 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 78,90 17,63 3,47 100,00 

Sumatera Utara 77,50 17,55 4,95 100,00 

Sumatera Barat 77,10 15,54 7,35 100,00 

Riau 77,20 18,28 4,51 100,00 

Jambi 80,03 16,36 3,61 100,00 

Sumatera Selatan 79,94 15,55 4,52 100,00 

Bengkulu 83,65 12,12 4,23 100,00 

Lampung 79,12 17,27 3,61 100,00 

Kep. Bangka Belitung 80,58 13,33 6,08 100,00 

Kep. Riau 83,04 11,44 5,52 100,00 

DKI Jakarta 84,09 11,33 4,58 100,00 

Jawa Barat 81,64 14,53 3,83 100,00 

Jawa Tengah 82,64 12,73 4,64 100,00 

DI Yogyakarta 85,91 10,33 3,75 100,00 

Jawa Timur 82,14 13,73 4,13 100,00 

Banten 76,39 19,11 4,49 100,00 

Bali 84,19 12,08 3,74 100,00 

Nusa Tenggara Barat 76,80 19,69 3,51 100,00 

Nusa Tenggara Timur 70,14 24,64 5,22 100,00 

Kalimantan Barat 76,67 19,88 3,45 100,00 

Kalimantan Tengah 70,03 18,61 11,36 100,00 

Kalimantan Selatan 78,44 16,03 5,52 100,00 

Kalimantan Timur 83,65 13,33 3,03 100,00 

Kalimantan Utara 69,37 18,47 12,16 100,00 

Sulawesi Utara 73,43 19,80 6,77 100,00 

Sulawesi Tengah 70,20 24,70 5,09 100,00 

Sulawesi Selatan 78,14 16,43 5,43 100,00 

Sulawesi Tenggara 73,45 19,96 6,59 100,00 

Gorontalo 82,81 11,52 5,67 100,00 

Sulawesi Barat 75,79 16,92 7,29 100,00 

Maluku 73,67 17,93 8,41 100,00 

Maluku Utara 76,61 16,64 6,75 100,00 

Papua Barat 75,62 19,83 4,55 100,00 

Papua 79,92 15,59 4,50 100,00 

Indonesia 79,75 15,66 4,59 100,00 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 6.11 

Persentase Anak Usia Dini yang Hidup di Bawah Garis Kemiskinan  

Menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022 

Provinsi 
Klasifikasi Desa 

Total 
Perkotaan Perdesaan 

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 14,66 20,19 18,30 

Sumatera Utara 14,28 12,02 13,23 

Sumatera Barat 7,53 10,48 8,99 

Riau 8,32 9,38 8,94 

Jambi 14,74 8,39 10,45 

Sumatera Selatan 15,21 15,85 15,61 

Bengkulu 18,04 19,23 18,82 

Lampung 13,06 18,00 16,39 

Kep. Bangka Belitung 2,98 8,01 5,17 

Kep. Riau 7,64 10,91 7,98 

DKI Jakarta 5,63 − 5,63 

Jawa Barat 10,18 12,34 10,63 

Jawa Tengah 13,30 15,54 14,37 

DI Yogyakarta 14,13 15,04 14,35 

Jawa Timur 10,15 17,52 13,43 

Banten 7,33 9,94 7,99 

Bali 7,03 8,21 7,37 

Nusa Tenggara Barat 17,95 15,10 16,57 

Nusa Tenggara Timur 12,72 29,57 25,75 

Kalimantan Barat 5,95 10,14 8,58 

Kalimantan Tengah 6,55 5,62 6,01 

Kalimantan Selatan 3,27 6,01 4,69 

Kalimantan Timur 6,41 11,34 7,99 

Kalimantan Utara 8,96 10,69 9,57 

Sulawesi Utara 7,62 15,12 11,21 

Sulawesi Tengah 13,35 18,95 17,17 

Sulawesi Selatan 6,03 16,06 11,42 

Sulawesi Tenggara 10,72 18,64 15,76 

Gorontalo 4,87 29,53 19,08 

Sulawesi Barat 13,19 17,98 16,96 

Maluku 8,22 29,88 21,34 

Maluku Utara 5,66 8,32 7,55 

Papua Barat 9,30 34,35 24,39 

Papua 4,76 48,33 32,86 

Indonesia 10,17 15,95 12,67 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022 
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Tabel 6.12 

Sampling Error Persentase Anak Usia Dini yang Tidak/Tidak Tahu Memiliki Akta 

Kelahiran Menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 6,52 4,69 8,35 14,31 8,42 7,25 9,60 7,10 7,78 6,78 8,77 6,52

Sumatera Utara 21,24 18,80 23,68 5,86 28,47 26,45 30,48 3,62 24,59 22,98 26,20 3,34

Sumatera Barat 11,34 9,10 13,58 10,08 15,90 14,09 17,71 5,81 13,60 12,15 15,04 5,42

Riau 15,40 12,74 18,05 8,80 20,85 18,44 23,26 5,90 18,62 16,82 20,42 4,93

Jambi 6,45 3,83 9,07 20,72 11,12 9,42 12,81 7,80 9,60 8,17 11,03 7,59

Sumatera Selatan 13,10 10,37 15,84 10,65 14,65 12,87 16,43 6,21 14,06 12,54 15,58 5,50

Bengkulu 8,43 5,79 11,07 15,99 11,30 9,35 13,25 8,79 10,32 8,74 11,90 7,80

Lampung 11,17 8,04 14,30 14,30 10,36 8,85 11,88 7,46 10,62 9,18 12,07 6,93

Kep. Bangka Belitung 6,65 4,32 8,99 17,88 11,00 8,33 13,68 12,39 8,55 6,79 10,30 10,48

Kepulauan Riau 11,80 8,78 14,82 13,06 3,41 1,54 5,27 27,92 10,92 8,20 13,65 12,74

DKI Jakarta 3,69 2,42 4,96 17,56 − − − − 3,69 2,42 4,96 17,56

Jawa Barat 16,61 15,19 18,03 4,35 21,91 19,92 23,90 4,64 17,71 16,51 18,90 3,44

Jawa Tengah 5,59 4,76 6,42 7,56 7,60 6,63 8,56 6,49 6,55 5,92 7,18 4,93

DI Yogyakarta 4,26 2,47 6,05 21,47 4,41 1,38 7,43 35,08 4,29 2,75 5,84 18,35

Jawa Timur 10,46 9,29 11,63 5,69 14,53 13,15 15,91 4,85 12,27 11,38 13,16 3,71

Banten 13,38 10,95 15,81 9,26 30,35 26,23 34,47 6,92 17,72 15,61 19,83 6,08

Bali 7,84 5,90 9,78 12,61 11,62 8,82 14,42 12,28 8,92 7,32 10,51 9,12

Nusa Tenggara Barat 12,54 10,07 15,02 10,05 23,61 20,58 26,64 6,55 17,92 15,99 19,84 5,49

Nusa Tenggara Timur 32,11 27,38 36,83 7,51 51,66 49,64 53,69 2,00 47,23 45,32 49,14 2,06

Kalimantan Barat 12,37 9,28 15,46 12,73 20,06 17,78 22,34 5,79 17,19 15,36 19,03 5,45

Kalimantan Tengah 15,48 12,16 18,81 10,97 20,46 17,31 23,61 7,86 18,33 16,02 20,64 6,44

Kalimantan Selatan 13,48 11,03 15,93 9,27 14,83 12,50 17,15 7,99 14,18 12,49 15,86 6,07

Kalimantan Timur 7,44 5,54 9,35 13,03 11,20 8,10 14,31 14,15 8,65 7,02 10,28 9,60

Kalimantan Utara 6,73 3,96 9,51 21,02 14,92 9,92 19,93 17,11 9,62 7,10 12,14 13,36

Sulawesi Utara 10,70 8,17 13,23 12,05 21,46 18,59 24,34 6,84 15,86 13,92 17,79 6,21

Sulawesi Tengah 12,18 9,03 15,34 13,21 25,62 22,99 28,25 5,23 21,35 19,24 23,46 5,05

Sulawesi Selatan 10,90 8,89 12,91 9,39 17,29 15,67 18,91 4,77 14,34 13,06 15,62 4,56

Sulawesi Tenggara 19,84 15,86 23,83 10,24 19,43 17,56 21,29 4,89 19,58 17,70 21,45 4,88

Gorontalo 10,33 4,81 15,86 27,26 11,87 8,80 14,94 13,21 11,22 8,29 14,15 13,31

Sulawesi Barat 9,97 6,07 13,86 19,95 14,68 12,41 16,96 7,92 13,68 11,69 15,66 7,40

Maluku 22,56 18,43 26,69 9,33 34,03 30,51 37,56 5,29 29,51 26,80 32,22 4,69

Maluku Utara 16,92 10,57 23,28 19,16 28,59 25,69 31,50 5,19 25,20 22,38 28,01 5,69

Papua Barat 21,76 16,47 27,06 12,42 44,44 40,64 48,25 4,37 35,43 32,33 38,52 4,45

Papua 19,82 16,38 23,26 8,85 65,93 62,79 69,07 2,43 49,57 46,77 52,36 2,88

Indonesia 12,45 11,94 12,96 2,08 19,37 18,93 19,82 1,17 15,44 15,10 15,79 1,14

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 6.13 

Sampling Error Persentase Rumah Tangga dengan Anak Usia Dini yang Pernah 

Mendapat Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Setahun Terakhir Menurut 

Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 14,83 12,01 17,65 9,70 22,95 20,98 24,92 4,38 20,25 18,63 21,87 4,08

Sumatera Utara 8,82 7,35 10,29 8,48 14,92 13,39 16,45 5,22 11,62 10,56 12,68 4,65

Sumatera Barat 9,61 7,48 11,74 11,30 17,48 15,43 19,53 5,98 13,64 12,16 15,13 5,54

Riau 7,56 5,59 9,53 13,30 13,46 11,51 15,40 7,37 11,14 9,72 12,56 6,51

Jambi 8,56 5,80 11,31 16,42 11,38 9,60 13,17 7,99 10,52 9,02 12,02 7,28

Sumatera Selatan 10,71 8,18 13,25 12,08 14,24 12,63 15,86 5,80 13,00 11,63 14,38 5,40

Bengkulu 13,00 9,25 16,75 14,71 17,29 14,83 19,75 7,25 15,91 13,84 17,97 6,62

Lampung 17,72 14,03 21,40 10,61 22,92 20,81 25,03 4,70 21,32 19,47 23,17 4,42

Kep. Bangka Belitung 3,80 2,07 5,53 23,18 5,44 3,47 7,41 18,50 4,54 3,24 5,85 14,63

Kepulauan Riau 5,33 3,35 7,30 18,92 17,92 13,66 22,18 12,13 6,80 4,97 8,62 13,71

DKI Jakarta 3,61 2,48 4,75 16,07 − − − − 3,61 2,48 4,75 16,07

Jawa Barat 10,69 9,60 11,78 5,22 17,31 15,48 19,15 5,41 12,13 11,19 13,08 3,98

Jawa Tengah 16,05 14,59 17,51 4,65 22,44 20,88 23,99 3,54 19,21 18,15 20,28 2,84

DI Yogyakarta 18,58 14,84 22,31 10,27 28,04 21,97 34,12 11,05 21,00 17,80 24,19 7,76

Jawa Timur 12,46 11,22 13,71 5,09 20,14 18,66 21,62 3,75 15,98 15,02 16,94 3,06

Banten 7,32 5,46 9,19 13,01 16,01 13,26 18,76 8,76 9,64 8,08 11,20 8,27

Bali 4,48 3,12 5,84 15,48 16,26 12,12 20,40 12,99 7,99 6,40 9,59 10,18

Nusa Tenggara Barat 23,07 19,67 26,46 7,51 25,82 22,97 28,68 5,64 24,42 22,19 26,65 4,66

Nusa Tenggara Timur 14,25 10,89 17,61 12,02 36,63 34,85 38,41 2,49 31,38 29,78 32,99 2,60

Kalimantan Barat 6,55 4,26 8,83 17,80 15,00 12,97 17,03 6,90 12,01 10,45 13,57 6,63

Kalimantan Tengah 3,47 1,79 5,16 24,78 8,85 6,68 11,01 12,49 6,60 5,14 8,06 11,29

Kalimantan Selatan 4,69 2,82 6,56 20,36 9,72 7,97 11,47 9,18 7,35 6,07 8,64 8,91

Kalimantan Timur 5,77 4,07 7,46 15,03 11,97 7,65 16,30 18,42 7,81 5,96 9,66 12,08

Kalimantan Utara 7,67 4,23 11,10 22,87 10,40 5,67 15,14 23,20 8,66 5,88 11,44 16,37

Sulawesi Utara 10,62 8,00 13,24 12,59 20,88 18,26 23,51 6,41 15,55 13,68 17,41 6,12

Sulawesi Tengah 18,56 13,78 23,34 13,13 22,70 20,44 24,95 5,06 21,40 19,26 23,53 5,09

Sulawesi Selatan 13,03 10,80 15,26 8,73 21,80 19,96 23,65 4,32 17,86 16,43 19,29 4,09

Sulawesi Tenggara 16,47 12,49 20,46 12,34 28,12 25,90 30,35 4,03 24,03 22,01 26,05 4,28

Gorontalo 17,61 12,71 22,52 14,20 32,64 28,35 36,93 6,71 26,38 23,12 29,64 6,31

Sulawesi Barat 14,16 8,87 19,44 19,04 24,69 21,42 27,97 6,77 22,60 19,76 25,44 6,42

Maluku 13,82 9,75 17,88 15,01 32,84 28,88 36,80 6,16 25,17 22,27 28,06 5,86

Maluku Utara 8,23 3,51 12,94 29,22 15,64 13,20 18,08 7,97 13,58 11,38 15,79 8,29

Papua Barat 7,75 4,25 11,25 23,02 15,86 13,21 18,50 8,52 12,57 10,42 14,71 8,72

Papua 4,23 2,42 6,03 21,75 12,00 9,81 14,19 9,31 9,25 7,69 10,82 8,61

Indonesia 10,90 10,46 11,35 2,10 19,53 19,08 19,99 1,19 14,70 14,38 15,02 1,12

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
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Standard 

Error
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Tabel 6.14 

Sampling Error Persentase Balita Menurut Provinsi dan Status Ketelantaran, 2022 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 78,90 74,81 82,99 2,64 17,63 13,90 21,36 10,79 3,47 2,22 4,72 18,33

Sumatera Utara 77,50 74,61 80,40 1,91 17,55 15,10 20,00 7,13 4,95 3,51 6,39 14,85

Sumatera Barat 77,10 72,53 81,67 3,02 15,54 11,90 19,18 11,95 7,35 4,94 9,76 16,72

Riau 77,20 72,34 82,06 3,21 18,28 13,52 23,04 13,28 4,51 2,78 6,25 19,58

Jambi 80,03 75,82 84,23 2,68 16,36 12,70 20,03 11,43 3,61 1,51 5,71 29,72

Sumatera Selatan 79,94 76,18 83,69 2,39 15,55 12,37 18,73 10,44 4,52 2,89 6,15 18,41

Bengkulu 83,65 78,70 88,59 3,02 12,12 8,49 15,75 15,28 4,23 1,76 6,70 29,75

Lampung 79,12 75,87 82,36 2,09 17,27 14,09 20,45 9,39 3,61 2,29 4,93 18,63

Kep. Bangka Belitung 80,58 75,10 86,07 3,47 13,33 8,97 17,70 16,70 6,08 3,13 9,04 24,79

Kepulauan Riau 83,04 78,22 87,85 2,96 11,44 6,56 16,31 21,74 5,52 2,10 8,94 31,57

DKI Jakarta 84,09 78,97 89,21 3,11 11,33 6,74 15,92 20,65 4,58 2,03 7,12 28,35

Jawa Barat 81,64 79,07 84,22 1,61 14,53 12,39 16,67 7,52 3,83 2,49 5,17 17,85

Jawa Tengah 82,64 80,59 84,68 1,26 12,73 11,02 14,43 6,85 4,64 3,37 5,91 13,99

DI Yogyakarta 85,91 79,49 92,34 3,81 10,33 4,72 15,95 27,72 3,75 0,23 7,27 47,85

Jawa Timur 82,14 80,02 84,26 1,32 13,73 11,88 15,58 6,87 4,13 3,02 5,25 13,80

Banten 76,39 71,75 81,04 3,10 19,11 14,83 23,40 11,44 4,49 2,46 6,53 23,13

Bali 84,19 79,44 88,93 2,88 12,08 8,10 16,05 16,78 3,74 1,75 5,73 27,18

Nusa Tenggara Barat 76,80 72,00 81,59 3,18 19,69 14,93 24,46 12,34 3,51 1,76 5,26 25,45

Nusa Tenggara Timur 70,14 66,28 74,00 2,81 24,64 21,29 27,98 6,92 5,22 3,64 6,81 15,46

Kalimantan Barat 76,67 72,89 80,45 2,52 19,88 16,64 23,13 8,33 3,45 1,54 5,35 28,27

Kalimantan Tengah 70,03 62,93 77,14 5,18 18,61 13,49 23,73 14,04 11,36 6,71 16,01 20,87

Kalimantan Selatan 78,44 74,20 82,69 2,76 16,03 12,35 19,71 11,72 5,52 3,21 7,84 21,34

Kalimantan Timur 83,65 78,68 88,62 3,03 13,33 8,93 17,72 16,83 3,03 1,32 4,73 28,70

Kalimantan Utara 69,37 60,54 78,21 6,50 18,47 10,42 26,53 22,24 12,16 6,67 17,64 23,01

Sulawesi Utara 73,43 66,92 79,93 4,52 19,80 13,77 25,84 15,54 6,77 3,75 9,79 22,75

Sulawesi Tengah 70,20 63,99 76,42 4,51 24,70 19,51 29,89 10,72 5,09 2,54 7,65 25,60

Sulawesi Selatan 78,14 74,83 81,46 2,16 16,43 13,66 19,20 8,60 5,43 3,52 7,33 17,93

Sulawesi Tenggara 73,45 69,12 77,78 3,01 19,96 16,35 23,58 9,23 6,59 3,97 9,21 20,28

Gorontalo 82,81 76,76 88,85 3,72 11,52 5,59 17,45 26,25 5,67 2,65 8,70 27,18

Sulawesi Barat 75,79 68,28 83,29 5,05 16,92 10,23 23,61 20,16 7,29 3,73 10,85 24,93

Maluku 73,67 69,10 78,24 3,16 17,93 14,24 21,62 10,50 8,41 5,15 11,67 19,79

Maluku Utara 76,61 71,38 81,83 3,48 16,64 11,93 21,35 14,44 6,75 3,74 9,76 22,78

Papua Barat 75,62 70,38 80,86 3,54 19,83 14,93 24,73 12,61 4,55 2,26 6,84 25,70

Papua 79,92 75,02 84,81 3,12 15,59 11,36 19,82 13,84 4,50 2,04 6,95 27,84

Indonesia 79,75 78,95 80,55 0,51 15,66 14,97 16,36 2,26 4,59 4,18 4,99 4,51

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Tidak Telantar Hampir Telantar Telantar

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi
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Kepercayaan
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Standard 
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Tabel 6.15 

Sampling Error Persentase Anak Usia Dini yang Hidup di Bawah Garis Kemiskinan 

Menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022 

 

Keterangan: Warna kuning (       ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 14,66 11,14 18,18 12,26 20,19 17,96 22,42 5,64 18,30 16,40 20,20 5,30

Sumatera Utara 14,28 12,13 16,43 7,69 12,02 10,50 13,54 6,46 13,23 11,88 14,58 5,22

Sumatera Barat 7,53 5,40 9,66 14,41 10,48 8,51 12,45 9,59 8,99 7,54 10,45 8,23

Riau 8,32 5,95 10,69 14,53 9,38 7,23 11,52 11,68 8,94 7,35 10,54 9,12

Jambi 14,74 10,14 19,34 15,93 8,39 6,55 10,23 11,20 10,45 8,51 12,39 9,46

Sumatera Selatan 15,21 11,47 18,95 12,54 15,85 13,94 17,75 6,13 15,61 13,76 17,46 6,05

Bengkulu 18,04 13,62 22,47 12,51 19,23 16,08 22,38 8,36 18,82 16,25 21,39 6,97

Lampung 13,06 8,97 17,14 15,97 18,00 15,75 20,24 6,37 16,39 14,37 18,42 6,31

Kep. Bangka Belitung 2,98 1,13 4,83 31,59 8,01 5,25 10,78 17,63 5,17 3,56 6,78 15,88

Kepulauan Riau 7,64 5,02 10,25 17,48 10,91 6,11 15,72 22,44 7,98 5,58 10,38 15,32

DKI Jakarta 5,63 4,02 7,24 14,59 − − − − 5,63 4,02 7,24 14,59

Jawa Barat 10,18 8,91 11,45 6,36 12,34 10,34 14,34 8,26 10,63 9,54 11,72 5,23

Jawa Tengah 13,30 11,77 14,83 5,86 15,54 14,09 16,99 4,75 14,37 13,32 15,43 3,74

DI Yogyakarta 14,13 10,40 17,87 13,48 15,04 10,14 19,95 16,63 14,35 11,28 17,42 10,92

Jawa Timur 10,15 8,77 11,53 6,96 17,52 15,82 19,22 4,94 13,43 12,35 14,51 4,11

Banten 7,33 5,55 9,11 12,40 9,94 6,60 13,28 17,12 7,99 6,41 9,58 10,10

Bali 7,03 4,72 9,35 16,79 8,21 5,19 11,23 18,75 7,37 5,50 9,23 12,93

Nusa Tenggara Barat 17,95 14,54 21,36 9,69 15,10 12,19 18,01 9,83 16,57 14,32 18,82 6,93

Nusa Tenggara Timur 12,72 8,02 17,42 18,84 29,57 27,22 31,92 4,05 25,75 23,64 27,86 4,18

Kalimantan Barat 5,95 3,52 8,38 20,86 10,14 8,08 12,20 10,36 8,58 6,99 10,16 9,43

Kalimantan Tengah 6,55 3,91 9,19 20,56 5,62 3,37 7,87 20,45 6,01 4,30 7,72 14,50

Kalimantan Selatan 3,27 1,80 4,75 23,04 6,01 4,17 7,85 15,65 4,69 3,49 5,89 13,05

Kalimantan Timur 6,41 4,42 8,39 15,83 11,34 6,95 15,74 19,75 7,99 6,01 9,97 12,66

Kalimantan Utara 8,96 4,50 13,42 25,40 10,69 6,36 15,03 20,67 9,57 6,31 12,83 17,38

Sulawesi Utara 7,62 4,86 10,38 18,46 15,12 12,05 18,18 10,33 11,21 9,15 13,27 9,39

Sulawesi Tengah 13,35 7,67 19,03 21,69 18,95 16,25 21,66 7,28 17,17 14,60 19,75 7,65

Sulawesi Selatan 6,03 4,11 7,96 16,28 16,06 13,91 18,22 6,85 11,42 9,94 12,91 6,62

Sulawesi Tenggara 10,72 7,70 13,74 14,38 18,64 16,35 20,93 6,26 15,76 13,92 17,60 5,96

Gorontalo 4,87 0,87 8,88 41,89 29,53 24,70 34,35 8,34 19,08 15,93 22,23 8,42

Sulawesi Barat 13,19 7,19 19,19 23,21 17,98 13,95 22,01 11,44 16,96 13,51 20,40 10,35

Maluku 8,22 5,07 11,37 19,56 29,88 25,66 34,09 7,20 21,34 18,41 24,27 7,00

Maluku Utara 5,66 1,72 9,60 35,49 8,32 6,01 10,64 14,20 7,55 5,54 9,56 13,57

Papua Barat 9,30 4,65 13,95 25,52 34,35 30,63 38,08 5,54 24,39 21,42 27,37 6,22

Papua 4,76 1,94 7,59 30,26 48,33 44,90 51,75 3,61 32,86 30,05 35,68 4,37

Indonesia 10,17 9,67 10,67 2,52 15,95 15,47 16,43 1,53 12,67 12,32 13,02 1,42

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
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PROGRAM ANAK USIA DINI 
 

 

 

Usia dini merupakan periode utama dan terpenting dalam kehidupan 

seseorang dalam menentukan pembentukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

unggul di masa depan. Sudah sepantasnya anak usia dini mendapatkan perhatian 

khusus guna terpenuhinya hak-hak anak, sehingga dapat mewujudkan anak 

Indonesia yang sehat, cerdas, ceria dan berakhlak mulia dalam rangka 

mewujudkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Tahun 2030 dan Generasi 

Emas Tahun 2045. Pada bagian ini akan dibahas berbagai kebijakan dan program 

pembangunan terkait anak usia dini di Indonesia. 

7.1. Pengasuhan 

Naskah Rencana Aksi Nasional PAUD HI menegaskan pentingnya 

pendekatan multiprogram dan multisektor dalam pengembangan anak usia dini. 

Masa usia dini merupakan masa yang kompleks karena aspek pengembangan 

anak saling memengaruhi satu sama lain. Model pengembangan anak usia dini 

holistik integratif mengedepankan integrasi program antara lembaga Satuan 

Paud yang melaksanakan aspek pendidikan, kesejahteraan, dan perlindungan 

dengan lembaga Posyandu dan Bina Keluarga Balita (BKB) yang melaksanakan 

aspek kesehatan, gizi, perawatan, dan pengasuhan. 

Menurut Peraturan Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) Nomor 12 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Bina Keluarga 

Balita Holistik Integratif (BKB HI), BKB adalah layanan penyuluhan bagi orangtua 

dan anggota keluarga lainnya dalam mengasuh dan membina tumbuh kembang 

anak melalui kegiatan stimulasi fisik, mental, intelektual, emosional, spiritual, 

sosial, dan moral untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas 

dalam rangka meningkatkan kesertaan pembinaan dan kemandirian ber-KB bagi 

Pasangan Usia Subur (PUS) anggota kelompok kegiatan. BKB HI adalah layanan 

penyuluhan bagi orangtua tentang pengasuhan dan pembinaan tumbuh 

kembang anak yang dilakukan secara simultan, sistematis, menyeluruh, 

terintegrasi dan berkesinambungan dengan program pengembangan anak usia 

dini lainnya dalam rangka memenuhi kebutuhan dasar anak. 
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Dikutip dari laman kampungkb.bkkbn.go.id, tujuan umum BKB adalah 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap orangtua, serta anggota 

keluarga lainnya dalam membina tumbuh kembang secara menyeluruh dan 

terpadu guna mencapai tumbuh kembang yang optimal. Sasaran BKB secara 

langsung adalah orangtua yang memiliki balita dan secara tidak langsung juga 

anggota keluarga yang lain, tokoh masyarakat, tokoh agama, dll (organisasi 

profesi, LSM). Manfaat mengikuti BKB bagi orangtua antara lain (a) pandai 

mengurus dan merawat anak serta pandai membagi waktu dan mengasuh anak; 

(b) luas wawasan dan pengetahuan tentang pola asuh anak; (c) meningkatkan 

keterampilan dalam hal mengasuh dan mendidik balita; (d) lebih baik dalam cara 

pembinaan anak; (e) lebih banyak/dapat mencurahkan perhatian pada anaknya 

sehingga tercipta ikatan batin antara anak dan orangtua; dan (f) akan tercipta 

keluarga yang berkualitas. 

Sementara itu, dengan adanya BKB, diharapkan anak akan tumbuh dan 

berkembang sebagai anak (a) bertaqwa kepada Tuhan; (b) berkepribadian luhur; 

(c) tumbuh dan berkembang secara optimal; (d) cerdas, terampil, dan sehat; dan 

(e) memiliki dasar kepribadian yang kuat, guna perkembangan selanjutnya. 

Program BKB diselenggarakan di Kampung Keluarga Berkualitas (KB). Kampung 

KB didefinisikan sebagai satuan wilayah setingkat desa dimana terdapat integrasi 

dan konvergensi penyelenggaraan pemberdayaan dan penguatan institusi 

keluarga dalam seluruh dimensinya guna meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, keluarga, dan masyarakat. Dari 18.310 Kampung KB di seluruh 

Indonesia, 11.716 di antaranya sudah memiliki program kegiatan BKB (63,99 

persen). 

Selain BKB, sebagaimana dimuat dalam buku RAN PAUD HI, program 

terkait pengasuhan lainnya digawangi oleh Kementerian Sosial Program yang 

mengkhususkan pada aspek kesejahteraan sosial anak telantar dan miskin 

bertujuan agar keluarga yang mempunyai anak balita memahami dan 

melaksanakan pengasuhan serta menjamin tumbuh kembang anak dalam 

keluarga. Program terdiri dari pengasuhan anak dan perlindungan sosial berbasis 

keluarga dan lembaga, rehabilitasi sosial ‘Bantu Anak’ yaitu berupa pengasuhan, 

family support dan therapy melalui kegiatan TEPAK (Temu Penguatan Kapasitas 

Anak dan Keluarga), dan penguatan kapabilitas anak melalui pengasuhan anak 

dalam lembaga TAS (Taman Anak Sejahtera). 

Di sisi lain, menyadari kebutuhan Taman Penitipan Anak (TPA) sebagai 

solusi pengasuhan alternatif anak bagi ibu yang bekerja, Kementerian 
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Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) menyusun 

Pedoman Standar Taman Asuh Ceria (TARA)/Daycare Ramah Anak. Dikutip dari 

buku pedoman Standar pelaksanaan layanan TARA/Daycare Ramah Anak Tahun 

2021, TARA merupakan acuan bagi pemerintah pusat, pemerintah daerah 

provinsi, kabupaten/kota, dunia usaha, dan lembaga masyarakat dalam 

mengembangkan layanan pengasuhan alternatif yang ramah anak. TARA 

mengembangkan layanan (a) pengasuhan harian anak; (b) kegiatan posyandu; (c) 

kunjungan dokter gigi dan dokter anak; (d) penyediaan makanan dan minuman 

sehat; (e) layanan antar-jemput; (f) layanan konseling; (g) edukasi parenting; dan 

(h) home visit. TARA juga memprioritaskan anak-anak dari keluarga pekerja 

dengan penghasilan rendah. 

7.2. Kesehatan dan Gizi 

Imunisasi merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas 

kesehatan anak sebagai pencegahan dini berbagai penyakit dan risiko kesehatan. 

Dalam RPJMN 2019-2024 juga telah ditetapkan target capaian imunisasi dasar 

lengkap pada anak usia 12-23 bulan mencapai 90 persen di tahun 2024. Melihat 

target yang begitu tinggi, diperlukan upaya dari pemerintah yang terintegrasi 

untuk melaksanakan program imunisasi nasional. Pelaksanaan imunisasi 

membutuhkan penguatan dari dua sisi yaitu dari sisi penyedia layanan kesehatan 

sebagai pemberi pasokan serta masyarakat sebagai pengguna dari sisi 

permintaan.  

Sayangnya, adanya pandemi Covid-19 menjadi hambatan tersendiri dalam 

penyelenggaraan imunisasi rutin yang pada akhirnya tidak terlaksana secara 

optimal. Hal ini terlihat dari penurunan cakupan imunisasi rutin, termasuk 

imunisasi dasar dan imunisasi lanjutan yang cukup signifikan (Gambar 7.1). 

Akibatnya, jumlah anak yang tidak mendapatkan imunisasi rutin sesuai usia 

semakin bertambah banyak. Hal ini menjadi berbahaya karena dampak dari 

penurunan tersebut adalah peningkatan jumlah kasus Penyakit yang Dapat 

Dicegah Dengan Imunisasi (PD3I) dan Kejadian Luar Biasa (KLB) PD3I seperti 

campak, rubela, difteri di beberapa wilayah. Untuk mengatasi hal tersebut, 

pemerintah mengeluarkan petunjuk teknis penyelenggaraan Bulan Imunisasi 

Anak Nasional (BIAN) melalui Keputusan Direktur Jenderal Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit Nomor HK.02.02/C/2317/2022. 
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Gambar 7. 1 

Capaian dan Target Imunisasi Dasar Lengkap dan Campak-Rubela Lanjutan, 

2017-2021 

 

Sumber: Petunjuk Teknis BIAN, 2022 

BIAN merupakan upaya dalam pemberian imunisasi secara terintegrasi 

yang mencakup dua kegiatan besar yaitu: 

1. Imunisasi tambahan: pemberian satu dosis imunisasi campak-rubela secara 

massal tanpa memandang status imunisasi sebelumnya pada sasaran yang 

sesuai rekomendasi usia untuk masing-masing wilayah 

2. Imunisasi kejar: pemberian satu atau lebih jenis imunisasi untuk melengkapi 

status imunisasi anak usia 12-59 bulan 

Bukan hanya melibatkan Kementerian Kesehatan saja, kesuksesan 

pelaksanaan BIAN membutuhkan koordinasi banyak pihak seperti pemerintah 

pusat dan daerah, yang meliputi para pengambil kebijakan, pengelola program 

dan logistik imunisasi, tenaga kesehatan di Dinas Kesehatan Provinsi, Dinas 

Kesehatan Kabupaten/Kota, Puskesmas, dsb. Selain itu, dibutuhkan juga 

koordinasi erat dengan perangkat desa, ketua RT/RW, guru, kader posyandu, 

dasawisma, hingga masyarakat setempat untuk menciptakan pelaksanaan BIAN 

yang optimal dan tepat sasaran.   

Selain itu, penyediaan sarana dan prasarana sanitasi di Pendidikan Anak 

Usia Dini juga telah diatur dalam Bab VIII Permendikbud No. 137 Tahun 2014. 

Pengadaan sarana dan prasarana harus memenuhi prinsip: 

a. Aman, bersih, sehat, aman, dan indah 

b. Sesuai dengan tingkat perkembangan anak 
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c. Memanfaatkan potensi dan sumberdaya yang ada di lingkungan sekitar, 

dan benda lainnya yang layak pakai 

d. Tidak membahayakan kesehatan anak.  

Dalam menunjang pemenuhan sarana dan prasarana yang layak sesuai 

dengan kebutuhan anak usia dini tersebut, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah mengeluarkan buku Pedoman Program 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Pendidikan Anak Usia Dini pada tahun 

2020 dan Panduan Pembangunan Sanitasi di Satuan Paud pada tahun 2021. Pada 

kedua buku tersebut dijelaskan secara rinci bagaimana standar pembangunan 

hingga manajemen perawatan sarana dan prasarana sanitasi yang termasuk 

pengelolaan air bersih, jamban bagi anak usia dini, ketersediaan tempat Cuci 

Tangan Pakai Sabun (CTPS), pengelolaan limbah cair, dan pengelolaan sampah 

di satuan PAUD.  

Terdapat tiga aspek penting dalam sanitasi yaitu ketersediaan sarana dan 

prasarana sanitasi, pembiasaan PHBS, serta dukungan alokasi dana untuk upaya 

sanitasi. Keberhasilan program sanitasi ini memerlukan dukungan seluruh 

komponen warga satuan PAUD mulai dari kepala sekolah, guru, siswa, dinas 

pendidikan, orangtua, bahkan masyarakat untuk turut menjamin bahwa 

manajemen sanitasi sekolah berjalan dengan baik yang dapat menjadikan 

sekolah menjadi tempat yang sehat untuk belajar anak.  

7.3. Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu pemenuhan hak anak agar dapat tumbuh 

kembang secara optimal. Pemerintah telah menyebutkan dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pedidikan Nasional, dimana pendidikan 

bukan lagi dimulai setelah berusia sekolah tetapi akan dimulai sejak usia dini. 

Lebih lanjut pada undang-undang tersebut (Bab I, pasal 1, butir 14) bahwa 

pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani anak agar memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Pemerintah melalui Kemendikbud Ristek telah 

melaksanakan program PAUD yang menargetkan bahwa setiap desa harus 

memiliki Lembaga PAUD. Pada tahun 2020, tercatat sekitar 70 persen (58.254) 

desa yang sudah memiliki Lembaga PAUD di desanya dimana provinsi yang 

hampir semua desanya sudah memiliki Lembaga PAUD adalah Provinsi DI 

Yogyakarta. 
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Selain itu, pemerintah juga telah menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 

2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal dan ditindaklanjuti dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 32 Tahun 2018 tentang 

Standar Teknis Pelayanan Minimal Pendidikan. Kedua instrumen kebijakan 

tersebut menekankan mengenai pentingnya penyediaan akses pendidikan bagi 

anak usia dini, dengan prioritas layanan penuntasan PAUD minimal satu tahun 

sebelum SD. Program ini lebih mendorong pemerintah kabupaten/kota untuk 

menerbitkan peraturan bupati/walikota tentang implementasi SPM PAUD di 

kabupaten/kota yang diharapkan nantinya memiliki komitmen tinggi terhadap 

penuntasan PAUD untuk anak usia 5-6 tahun. Beberapa kabupaten/kota di 

Indonesia juga telah menyusun Peraturan Walikota (Perwal) maupun Peraturan 

Bupati (Perbup) terkait kebijakan tersebut, diantaranya: Kabupaten Balangan, 

Kota Depok, dan lainnya.    

7.4. Perlindungan dan Kesejahteraan  

Perlindungan dan kesejahteraan anak usia dini erat kaitannya dengan 

pemenuhan hak dasar anak. Masalah anak menjadi isu penting yang harus 

menjadi perhatian bersama. Dalam pembahasan sebelumnya terlihat bahwa pada 

saat ini belum semua anak usia dini memiliki akta kelahiran, masih ada anak usia 

dini yang menjadi korban kejahatan, masih terdapat balita yang telantar, dan 

anak usia dini yang hidup di bawah garis kemiskinan. Oleh karena itu, anak usia 

dini harus mendapatkan perlidungan khusus untuk menjamin terpenuhi hak-

haknya agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Dalam rangka 

memberikan perlindungan tersebut, pemerintah telah membuat beberapa 

program dan kebijakan dengan tujuan meningkatkan output dan outcome di 

bidang perlindungan dan kesejahteraan anak usia dini. 

Akta kelahiran merupakan hak sipil dasar setiap anak sebagai bentuk 

perlindungan hukum dari negara. Selain itu, akta kelahiran juga menjadi dasar 

pembuktian kewarganegaraan seorang anak yang nantinya menjadi acuan agar 

dapat mengakses pelayanan dasar lainnya. Pemerintah berkomitmen penuh agar 

setiap anak di Indonesia mendapatkan hak kependudukannya sebagai warga 

negara Indonesia sepenuhnya. Beberapa upaya peningkatan persentase anak 

yang mendapatkan akta kelahiran antara lain dengan mempermudah orangtua 

mendapatkan akta kelahiran, seperti pembuatan akta kelahiran mobile, serta 

pelayanan pembuatan akta kelahiran secara gratis. Beberapa daerah telah 

membuat program dalam rangka percepatan peningkatan cakupan kepemilikan 

akta kelahiran, diantaranya Pemerintah Kota Surakarta meluncurkan program 
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pelayanan akta kelahiran terintegrasi yang dinamakan SAPUKUWAT (Satu Paket 

Urusan Kependudukan Warga Terpenuhi), program 1.000 (seribu) akta kelahiran 

di Desa/Kelurahan di Kabupaten Grobogan, maupun layanan jemput bola akta 

kelahiran yang sudah dilakukan di berbagai kabupaten/kota. 

Anak membutuhkan orang dewasa dan lingkungan agar dapat mencapai 

tumbuh kembang yang optimal. Namun demikian, ada beberapa orangtua yang 

tidak mampu melakukan pengasuhan secara penuh kepada anak sehingga masih 

terdapat anak yang terlantar. Guna mengatasi hal tersebut, terdapat beberapa 

solusi yang dapat dilakukan oleh orangtua, misalnya dengan mencari tenaga 

pengasuh atau dengan menitipkan anak di lembaga penitipan anak. Taman Anak 

Sejahtera (TAS) merupakan salah satu bentuk pelayanan sosial yang bertujuan 

untuk memberikan perawatan, pengasuhan dan perlindungan kepada anak usia 

tiga bulan sampai dengan delapan tahun. Kegiatan Taman Anak Sejahtera (TAS) 

dilaksanakan dengan tujuan untuk memfasilitasi anak-anak usia dini yang tidak 

mendapatkan pengasuhan yang baik saat orangtua bekerja. 

Anak usia dini sebagai kelompok rentan yang secara perkembangannya 

masih sangat tergantung pada orang tua atau pengasuhnya wajib didukung 

tumbuh kembangnya melalui pemenuhan hak-hak dasarnya sebagai wujud 

perlindungan sosial. Kemiskinan akan berdampak pada terganggunya akses anak 

usia dini terhadap dukungan stimulus perkembangannya dalam berbagai aspek. 

Upaya yang dilakukan dalam rangka perlindungan sosial bagi anak usia dini pada 

keluarga rentan sosial dan ekonomi yaitu pemerintah melalui Kementerian Sosial 

memastikan Ibu Hamil (Bumil) dan Anak Usia Dini (AUD) tercukupi asupan gizinya 

melalui bantuan sosial (bansos) Program Keluarga Harapan (PKH) untuk 

mencegah terjadinya bayi dan balita stunting. Melalui PKH, setiap ibu hamil dan 

anak usia dini mendapat bantuan senilai Rp 3 juta dalam setahun. PKH anak usia 

dini diberikan kepada yang berusia 0-6 tahun yang belum bersekolah. 
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